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Artinya : Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, dimuka dan dibelakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah
(767). Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan (768) yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”

"Departemen Agama Republik Indonesia. (1994). Al-Qur'an dan Terjemahan. (Jakarta: PT.KU.
Mudasmono Grafindo Semarang). Juz 13, Q.S. Ar-Rad: Ayat 11.
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ABSTRAK

Allen Harvey Alhadi. (2024). Upaya Guru Ilmu Pengetahuan Sosial untuk
Menumbuhkan Efikasi Diri pada Peserta Didik yang Mengalami Kesulitan
Belajar dalam Kegiatan Pembelajaran IPS di SMPN 2 Arjasa Tahun Ajaran
2023/2024.

Kata Kunci: Upaya Guru IPS, Efikasi Diri, Kesulitan Belajar.

Penelitian ini dilakukan karena adanya penemuan ketika peneliti tengah
melakukan kegiatan observasi dalam program kampus Pengenalan Lapangan
Pendidikan (PLP), beberapa peserta didik yang duduk dikelas VIII A dan B yang
dinilai terindikasi masuk dalam indikator peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar, seperti; menunjukkan tingkah laku yang berbeda, menunjukkan sifat
kurang wajar, mengalami keterlambatan dalam mengerjakan tugas, pencapaian
peserta didik berbeda dengan usaha yang dilakukan, dan ditemukan hasil belajar
peserta didik yang cukup rendah dibawah KKM 75.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana upaya guru IPS terhadap
pembentukan efikasi diri pada peserta didik yang mengalami kesulitan belajar
dalam kegiatan pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Arjasa? 2) Bagaimana
perubahan yang terjadi pada peserta didik setelah dilakukan upaya oleh guru IPS
untuk menumbuhkan efikasi diri pada peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar dalam kegiatan pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Arjasa?.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi
sisternatik, wawancara semi terstruktur dan studi dokumentasi. Kemudian, teknik
analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Teknik keabsahan data menggunakan uji kredibilitas, seperti
memperpanjang pengarnatan, meningkatkan keétektnan dan triangulasi data.

Hasil, pepelitian, ini, menunjukkan bahwa: 1), Upaya, gury IPS untuk
menumbuhKan! efikasi diff} \pada peserta didik /yang mengalami’ kesulitan belajar
dalam kegiatan pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Arjasa dilakukan dalam
beberapa upaya diantaranya, membma hubungan 'akademik yang baik dengan
peserta didik, sebagai pengelola kelas guru memberikan tugas, memberikan
stimulus belajar, pemberian tugas tambahan, penguatan materi secara personal,
menjalin komunikasi yang baik, mengapresiasi hasil kerja peserta didik,
mengingatkan tentang tanggung jawab, menjadi motivator yang baik serta
memberikan bimbingan dan konseling. 2) Perubahan yang terjadi pada peserta
didik setelah dilakukan upaya oleh guru IPS untuk menumbuhkan efikasi diri
pada peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dalam kegiatan pembelajaran
IPS di SMP Negeri 2 Arjasa yaitu, guru juga melakukan proses pengamatan yang
mana dari pengamatan tersebut cukup banyak peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar namun pada akhirnya dapat mengatasi kesulitan belajar yang
dihadapi sekaligus dapat menumbuhkan efikasi diri dalam diri peserta didik
tersebut.

vi



KATA PENGANTAR

e °V\ L,° v 2P

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan
rahmat dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat merencanakan, melaksanakan,
dan menyelesaikan skripsi di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember pada Semester Genap Tahun Akademik 2023/2024 dengan judul “Upaya
Guru Ilmu Pengetahuan Sosial untuk Menumbuhkan Efikasi Diri pada Peserta
Didik yang Mengalami Kesulitan Belajar dalam Kegiatan Pembelajaran IPS di
SMP Negeri 2 Arjasa” ini tepat pada waktunya.

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi
persyaratan kelulusan dan mendapatkan gelar sarjana pendidikan. Selain itu,
skripsi ini juga bertujuan untuk menambah wawasan bagi para pembaca dan juga
bagi peneliti. Tidak lupa peneliti juga menyadari dan mengucapkan terima kasih
banyak kepada : | |N [V ERSIT/

1. BapakProfDr H. HefnLZéiILSAg.MM. CPEM.selaku Rektor
Universitas Islam Nég.eﬁ?"](fiai ﬁ-aji Achmad Siddiq Jember yang telah
berdedikasi dan berkomitmen untuk memajukan dunia pendidikan
dalam universitas ini.

2. Bapak Dr. Abdul Mu’is, S.Ag., M.Si.,, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan yang telah memberikan kontribusi dalam

pengembangan pengetahuan dan keterampilan peneliti.

vii



. Bapak Dr. Hartono, M.Pd., selaku Ketua Jurusan Sains Fakultas

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan yang telah membantu mengatasi
beberapa tantangan.

. Bapak Figru Ma’far, M.IP., selaku Koordinator Program Studi Tadris
IImu Pengetahuan Sosial yang telah memberikan beberapa masukan

berharga dalam penelitian skripsi ini.

. Ibu Rachma Dini Fitria S.Pd, M.Si., selaku Dosen Pembimbing skripsi

yang telah memberikan bimbingan sehingga dapat menambah
pengetahuan dan wawasan sesuai dengan bidang penelitian yang

peneliti tekuni.

. Ibu Anindya Fajarini, S.Pd., M.Pd., selaku Dosen Pembimbing

Akademik dan Validator Instrumen Penelitian yang telah memvalidasi
dan mengembangkan pemahaman terhadap instrumen penelitian.

. Bapak Hafidz, S.Ag., M.Hum., selaku Kepala Unit Pelaksana Teknis
Perpustakaan’ UniVersitas, yang telah ‘mierhastikan kétersediaan sumber
ififorfiasi penting untik penéTitiar sictipst iniy | | ) 1) | (]

. Bapak Syaifudin] MPd.\@lalt¥ Kepala ‘Sekolah di SMPN 2 Arjasa
yang telah memberikan izin penelitian skripsi dan membantu
pencapaian akademik peneliti.

. Ibu Ika Hindarti, S.Pd. dan Bapak Dr. Muhammad Taufik, M.Pd.
selaku Wakil Kepsek dan Guru BK di SMPN 2 Arjasa yang telah sabar
dalam membantu peneliti untuk mengatasi berbagai kesulitan selama

penelitian ini.

viii



10. Ibu Lilik Wahyuni, S.Pd. dan Ibu Suprapti, S.Pd. selaku Guru IPS di
SMPN 2 Arjasa yang telah memberikan sumber pengetahuan yang
berharga dengan membimbing peneliti melalui kompleksitas
penelitian.

11. M. Dwi Fikri dan Sanadi selaku Staf Tata Usaha di SMPN 2 Arjasa
yang telah membantu menyelesaikan berbagai kebutuhan dokumentasi
terkait penelitian ini.

Saya juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membagi sebagian pengetahuan dan pengalamannya sehingga peneliti dapat
menyelesaikan skripsi ini. Peneliti menyadari, jika skripsi yang dikerjakan ini
masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, saran yang membangun akan

selalu dinantikan demi kesempurnaan penelitian selanjutnya.

Jember, 05 Juni 2024

ALLEN HARVEY ALHADI
' NIM : 201101090018




DAFTAR ISI

LEMBAR SAMPUL DALAM i

LEMBAR PERSETUJUAN i

LEMBAR PENGESAHAN iii

MOTTO Jv

LEMBAR PERSEMBAHAN v

ABSTRAK vi

KATA PENGANTAR vii

DAFTAR ISI X

DAFTAR TABEL XV

DAFTAR GAMBAR Xvi

DAFTAR LAMPIRAN .... : xvii

BAB I PENDAHULUAN _ 1

A. Konteks Peolitl i i PO RIUITRTORRPRROI . . .. <« o s1+ssxnssssacl
B. Fokus PehdiddV/ ERSITAS ISLAMNEGERL i 5
c. Tujdbolpbedidaa A )L ACHMAL. SIDDIQ)........6
D. Manfaat Penelitian .. L. ML B E. R 6

1. MANFAAE TEOTES ~evvvvrerreeoeeeees oo esseeeeeseeesseessseseeeessess e 7

2. MANFAAL PEAKHS oorroeeeoeeeeoeeeeeeeeeesoeeeeeeees e ssmmeeeeee e smeneee 7
E. DEfitish ISHIAN w...oooooooooeeeoeeeeeeeeee e seeeses s sseeesses s 9

L. UpayaGUINIPS v muimssimiesisiomssmn iitsaius i iossisksssossibiaisisisss 9



4. Hakikat dan Tujuan Pembelajaran IPS ... 10

F. Sistematika Pembahasan ..........cc.coeeiieiieinenninieinceininscesssssssesiseseans 10
BAB II KAJIAN PUSTAKA 15
A. Penelitian Terdabitlhl .....uci i i msiotssss it hisaise 15
1. Penelitian Terdahulu Pertama-Kelima ... 15

2. Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu ..............cccccencenee 19

B. Landasan TeOIILIS .........ccooueeeireeemiieeereee e eesneesscaessssasesseessssnesessaessnanes 23
L. UpaysGUIIPS i g Wegaundle v ssssrssasssnssssstorsssrsasrosstpssssst 23

DL IEHRASTII. «cineiinssoconsisaguor o sispiassnss s bionsiisisnssssssis soshisionssssoisnsiiaioess 29

3. TKesuBtan Belajar . ... (MR ... ivooisisissassisiusissssusssssoissossbhnibis 35

4. Hakikat dan Tujuan Pembelajaran IPS ...................ccccoiinnn 40

C. Kerangka Berpililisi.. .. el ok -sssts 408 - ¥eeesossatbliiile < ovossssvsasssssssssssasasss 43
BAB III METODE PENELITIAN 45
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ..........c.ccccoemvcrconsenssncnnes 45
B. Lokasi Pdneii ERSITAS ISLAM NEGER oo 46
c. swppdida AL ACHMAD. . SIDDI).........46
D. Teknik Pengumpulan! pda ML.B.E R 47
1. Metode ODSEIVASI ...c.cevveeieieeeeeeresnrerseeseesssesessasssasssessasssasssesssessanns 48

2. Metode WaWANCATA ........ccceermeeeeieneiaeresinesseasssesseassnessnsasssasssnesnees 48

3. Metode DoRUMBRSE .....cuumsssismisisismasisessiasonssssssissmsssssismsassssess 49

E. 'Teknik ADAISIS DAR .i..ouiimiciimesiisemsiniisiasissiisadsonsiassistssstsibassiaiing 49
L (CondenSant DAtE .ot ssssisiesssnsiisi 50

2; Peyaian DAl saicisimiisnaeainaismaiesaiaanisnsii 50



3. Penarikan KeSimpulan .......c.ccccoeiviienienniiinnicsieicss e nessessees 51

F. Teknik Keabsahan Data ...........ccccveeiiiiiiicniiiiiicnisinsccascsssesieenaans 51
R B B AR e ron My ks o s 4 e (oW s TR LA 51

a. Memperpanjang Pengamatan ..o 52

b. Meningkathkan Ketekiinan' .....caniiaaaniiasiasis s 52

¢ Toansilasi At smmnaisainassmisai i 52

G. Tahapan Penelitian ...........cocoueneniiicneiniiinieciesieecsccsccess s essenes 53
Lo TABCLODRNBAN croramnovni Rl s el chsxasss s nisassassasssnsarmsssnstsisspinuessos 53

2 Kepiatan LapPanEa . ucepumsofssqumosssivssissisossssssissssioisonissssionsssatonss 54
3. Penganalisisati Data ... L-T0R J....icovimisisssiissicsossissionsiosossbbnibind 54

4. Penyajian Data ... 000 G0 00 0. B ......cooccoiniicisseissiosminssossinsisosc I

BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA > 56
A. Gambaran Objek Penelitian ..........ccoiniiiovicniiieninnierinieiininnnccisnncacens 56
1. Profil Singkat SMP Negeri 2 Afjasa. .....cccususeussussssussssoresesssssssssensens 56

2. Tujuan!dan Struktbr] Organisasi | Péndidik./dan Tendik SMP Negeri 2
KAl HAJLACHMAD. SIDDIQ......s7
3. Data Pendidik, Ténclik d&ﬂPeseﬁa Dldl]é SMP Negeri 2 Arjasa .....59
B. Penyajian Data PEnelitian ...........ccccceceieeirereeseenerseneenseesesnssreseeseessenns 60
1. Upaya guru IPS terhadap pembentukan efikasi diri pada peserta didik
yang mengalami kesulitan belajar dalam kegiatan pembelajaran IPS di
SMP Negeri 2 Aash iausisssesisssonsmniissaisvsisisosbssssssssosssihsibiaisisisss 60
2. Perubahan yang terjadi setelah dilakukan upaya oleh guru IPS untuk

menumbuhkan efikasi diri pada peserta didik yang mengalami



kesulitan belajar dalam kegiatan pembelajaran IPS di SMP Negeri 2

1. Upaya guru IPS terhadap pembentukan efikasi diri pada peserta didik
yang mengalami kesulitan belajar dalam kegiatan pembelajaran IPS di
SMP Negeri 2. G808 sisinicaniinssisiisisiisissnaigsnivie 94

2. Perubahan yang terjadi setelah dilakukan upaya oleh guru IPS untuk
menumbuhkan efikasi diri pada peserta didik yang mengalami

kesulitan belajar dalam kegiatan pembelajaran IPS di SMP Negeri 2

1. Upaya guru IPS terhadap pembentukan efikasi diri pada peserta didik
yang mengalami kesulitan belajar dalam kegiatan pembelajaran IPS di
SMP NEEETE 2 ATASA +vervssesssrssesssssassssssssssssssssmessssassteeseseeseessessreeren 100

2. Perubaha |yang|terjadi setelah, dilakuKan iipyd dleh guru IPS untuk
menumbuhkaneﬁkam Gk p&da peserta dul:hk jzarlg mengalami

kesulitan belajar Jdalam Kegiatan pembelajaran IPS di SMP Negeri 2

ATJASA ...cnverveenienrreeeeseeeseseraeeseeseesasn s sresaeaneessessasees e e sas e sreesnensesennes 109
BAB V PENUTUPAN 112
A KETMPUIAN oiisonimisisimssionisesmsasntssssssissmsisistainsrskossbassdssssdsissesssssisssisntsons 112

1. Upaya guru IPS terhadap pembentukan efikasi diri pada peserta didik
yang mengalami kesulitan belajar dalam kegiatan pembelajaran IPS di

SMP Negeri 2 XG50 iviiiinicaniinasisiisisiisissnaigsnisie 112



2. Perubahan yang terjadi setelah dilakukan upaya oleh guru IPS untuk
menumbuhkan efikasi diri pada peserta didik yang mengalami

kesulitan belajar dalam kegiatan pembelajaran IPS di SMP Negeri 2

ATJEBR cciossviosiocssiavsnssiborbiossobouesiviasistsiibsasUssibusatoksassssoosssit s sdbisibsas 112

B SATRIE - icovinsiyasiincaionsis ot syt ssd s sy asvh s oo Sy s s 113

1. Unhik Sekolah .cisiminsnanmnpinanimansaiisaniainism 113

2. Untuk GUru IPS ..ottt cteeesees et s sssnsanan 113

B0 I LA TR ivecens TR e Mo gl oo scn s nssossassnssssapssonshtssHRvessos 114

4, Untuk Peserta DIdIK .coeugeiofoimuiisiissiisesssssmsimisssnsssssinsstsssess 114

5. Untik Peneliti: SelanjutnyBl B8R M. ...cicimaimisoiisionsissossibaibins 114
DAFTAR PUSTAKA 115
BERKAS LAMPIRAN ........ e 119

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 Kesimpulan Penelitian Terdahulu .........cccocovimioiiicnciinniciinienene 19
Tabel 4. 1 Daftar Pendidik:dan TeNMK: owcsasesinssmssmsessassomssoistosssssmsasrssinssnssns 59
Tabel 4. 2 Daftar Kelas dan Jumlah Pesdik ... 60
Tabel 4.3 Anglisis Kesalitah Belajar ... cnimnmaisaasaits oo 94
Tabel 4. 4 Analisis Hubungan Akademik ...........ccccconiiiiiniiiiiiiiiiniciniisicennen 95
Tabel 4. 5 Analisis Pengelola Kelas ... 96
Tabel 4. 6 Analisis Rangsangan SHMUIUS .......ccccociiiiiiiniiiniecneereins 97
Tabel 4. 7 Analisis Bimbingan Konseling ...........cccccviiiiiniiiniiininiiiiiininiens 98
Tabel 4. 8 Analisis Perubahan Dilihat ... 99

XV



DAFTAR GAMBAR
Gambar 2.1 Gambar Kerangka Berpikir ..........cccooeninininniciicnsinceiininenns 44
Gambar 3. 1 Komponen Analisis Data ........cccocniiinnenniinnnieniee. 50

Gambar 4. 1 Letak Geografis dan Halaman Depan .............cccociiiienii .56

Gambar 4. 2 Struktur Organisasi Lembaga ..., 58
UNIVERSI SLAM !
KIAI HAJ] HMAD SIDD
E N |

xvi



DAFTAR LAMPIRAN

Surat Pernyataan Keaslian Tulisan ..........cococeiiiiiicniiniiinicninessicssssssieiesenans 119
Meattik Penelitian SKEIPSE . ucomscmecsniomuseimsnssstrscon siprsassasionsissostonsssasastssitnsisss 120
Validasi Instrittaen PEREHHAN: ... umimiiaisismeai i bt ossiaisnssstasasivisitios 121
Pedoman Wawancara Pra-Penelitian dan Penelitian ... 124
Daftar Pertanyaan Informan (Guru Terkait) .........cccieiiiiiniiiiiniinnennn. 125
Daftar Pertanyaan Informan (Peserta Didik) ..........cooouviciiiiicniiinicniiinicenns 126
Pedoman dan Panduan Observasi Penelitian ............ccccoevoiiemiiniiicnnicniecnnenniane 127
Pedoman Dokumentasi dan Permohonan Dokumen .........ccccevvicrveniieccienveinienn 128
Surat Permohonan Izin Penelitian ..o eneesessssssns 129
Hasil Wawancara Informan (Guru Terkait) ......cccicecviiiniiniiiiininiiiiiiicciicninens 130

Hasil Wawancara Informan (Peserta Didik) ......cc..oooiiiiniiicniiniciiiiicneen.... 142
Hasil Observasi dan Studi DOKUMENLASI .....ccineveeeecrrrererseenesanesssssessssesessseesssnsersns 151
Jurnal Kegiatan Penelitian SKIAPST ......ocscsseueerussssassosssesesnsusssnssnsseseseseseseessaesesess L3 7
Surat Permohonan $elesai Perelitian .05 L A M b Ca i, 158

Xvil



BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Permasalahan yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran IPS
tersebut adalah hal yang rentan karena menyangkut peserta didik dalam
pengembangan potensi dirinya. Biasanya hambatan yang dihadapi oleh peserta
didik ini timbul melalui perilaku berbeda dan tentunya disebabkan oleh
beberapa faktor yang berpengaruh, baik faktor internal maupun faktor
eksternal.' Dalam penelitian ini peneliti mengaitkan kesulitan belajar dengan
upaya dari guru IPS untuk menumbuhkan efikasi diri peserta didik.

Selaras dengan argumentasi diatas, kesulitan belajar dalam kegiatan
pembelajaran IPS dapat menjadi penghambat tercapainya tujuan akademik
yang diharapkan. Melihat dari kompleksnya permasalahan yang berkaitan
dengan kesulitan dalam belajar ini, pembelajaran IPS dapat dikatakan menjadi
salah satu dari 'sekian banyak, pembelajara.n yang -dikeluhkan peserta didik
mengeuﬁllﬂesnhtan Belajaf dalamkelam AD SlI DI DIQ

Menurut Ismi, upay:i- dav gum IS i sangat penting disamping
memainkan upaya yang sama seperti guru mata pelajaran seperti umumnya.
Seorang guru IPS juga harus mampu mengamati, mempelajari serta

menindaklanjuti saat terdapat peserta didik yang mengalami hambatan dalam

: Hamalik, Oemar. (2017). Kurikulum dalam Pembelajaran. Edisi Kedua. (Jakarta: PT. Bumi Aksara).



belajar dikelas, tentunya agar dapat mengantarkan mereka pada sebuah tahap
keberhasilan.”

Upaya dari guru IPS dalam melakukan proses diagnosis dengan tujuan
untuk mengetahui dimana letak kesulitan belajar yang dihadapi olehnya.
Dengan begitu guru IPS dapat turut serta berperan untuk mengayomi peserta
didik dalam upaya memecahkan kesulitan belajar yang sedang dihadapinya.
Merujuk dari argumentasi diatas, Muhibbin berpendapat bahwa kesulitan
dalam pembelajaran tidak hanya dirasakan oleh peserta didik yang memiliki
kemampuan dibawah rata-rata, tetapi peserta didik yang berkemampuan diatas
standar pun juga dapat dikatakan sebagai kesulitan belajar.’

Dari hasil penelitian yang diterbitkan pada E-Journal milik PGDS
Universitas Pendidikan Ganesha yang berjudul: “Analisis Kesulitan Belajar
IPS Peserta Didik di Kelas IV dan V dalam Tmplementasi Kurikulum 2013 di
SD Piloting se-Kabupaten Gianyar Tahun Ajaran 2018/2019” yang dilakukan
oleh Gita Candra Nuraini pada tahun 20]19'menyebutkan bahwa dari 86 orang
peserta idik ada sehanyak 61,04% pesertad:dlkyangmsngalam kesulitan
dalam pembelajaran IPS.* Hal trer;sebuk daiiét ir;enjadj gambaran bagaimana
peserta didik masih menemui kesulitan belajar dalam kegiatan pembelajaran

IPS dikelas.

2 Hilmiyawati, Ismi. (2018). Peran Guru IPS dalam Menyelesaikan Masalah Kesulitan Belajar Siswa di
SMP Islam Unggulan Daarussalaam Pondok Antren Kota Tangerang Selatan. Skripsi Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan (Jakarta: Unversitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah).

b Muhibbin, Syah. (2014). Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Edisi Pertama. (Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya).

* Nuraini, Gita C. (2019). Analisis Kesulitan Belajar IPS Peserta Didik di Kelas IV dan V dalam
Implementasi Kurikulum 2013 di SD Piloting se-Kabupaten Gianyar. Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan. (Singaraja: Unversitas Ganesha).



Clark berpendapat bahwa penamaan Social Studies pada hakikatmya
adalah ilmu yang mempelajari tentang tumbuh kembangnya seorang individu
untuk dapat memahami lingkungan sosial masyarakat, serta manusia dengan
segala interaksinya dan aktivitas diantaranya.’ Selaras dengan pendapat diatas,
Pada tahun 1993 sebuah lembaga bernama National Council for Social Studies
dalam Musyarofah menjelaskan bahwa tujuan IPS yaitu untuk memberi
bantuan kepada generasi muda untuk aktif dalam pengembangan potensi
pengetahuan serta keputusan yang masuk akal sebagai warga masyarakat yang
multikultur dan demokratis dalam dunia yang berganmng.6

Sejalan dengan hal itu, peserta didik seharusnya tidak lagi merasakan
kesulitan dalam belajar pada saat kegiatan pembelajaran IPS. Karena kesulitan
dalam belajar yang dirasakan oleh peserta didik dapat berpengaruh pada
efikasi dirinya. Bandura dalam Ghufron menyatakan bahwa efikasi diri
menjadi sebuah kepercayaan seorang individu terhadap kemampuan yang
mereka miliki/ btuk | dapat| mengatiir, Seftd\ menyelésdikan suatu tantangan
untuk n::emapm sebnahtn}uanxtenetlltu”Dﬂmkonﬁeksmipesarta didik yang
mengalami kesulitan clalam '-bel;ij;r &dar) keglatan pembelajaran IPS akan
sulit untuk menumbuhkan efikasi diri pada dirinya sendiri.

Lebih lanjut, menurut Alwisol efikasi diri mampu untuk didapatkan,

dirubah, dinaikan bahkan diturunkan melalui salah satu dari percampuran 4

* Clark, Leonard H. (1973). Teaching Social Studies in the School. English Edition. (English: Collier
Macmillan LTD).

J Musyarofah, Abdurahman Ahmad, dan Nasobi Niki Suma. (2021). Konsep Dasar limu Pengetahuan
Sosial. Cetakan Pertama. (Sleman: Komojoyo Press).

7 Ghufron, M. N. dan Risnawati, R. S. (2020). Teori-Teori Psikologi. Edisi Revisi. (Yogyakarta: PT. Ar-
Ruzz Media).



sumber yang ada yaitu, performance accomplishment, social persuation,
emotional physiological and vikarius experience. Peserta didik yang memiliki
efikasi diri rendah akan berpengaruh pada proses penyelesaian tugasnya untuk
mencapai tujuan tertentu. Karena minimnya penggalian informasi mengenai
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik, jadi tidak memiliki keyakinan
pada dirinya untuk mengerjakan sebuah tugas yang diembannya.®

Dalam hal ini guru IPS merasa perlu untuk dapat menumbuhkan
efikasi diri pada peserta didik yang mengalami kesulitan belajar khsususnya
dalam kegiatan pembelajaran IPS disekolah. Maka guru IPS melakukan
beberapa upaya yang mencakup langkah-langkah untuk meningkatkan
keyakinan dan kemampuan peserta didik dalam mengelola diri mereka sendiri
dan mengatasi kesulitan belajar dalam kegiatan pembelajaran IPS, seperti
membina hubungan akademik yang baik dengan peserta didik untuk
mengetahui dimana letak kesulitan belajar yang dihadapi oleh peserta didik
dalam kegiatan pefibélajaran IPS tersébat. /] N |

Hal itu | diper¥uat ldenpdn. adatiya /penemuarl ketikh | feselici tengah
menjalani program karﬁpus;' 'Szai;u'r;Pe;genﬂ-an -"-ﬁ.apangan Pendidikan (PLP),
beberapa peserta didik yang duduk dikelas VIII A dan B yang dinilai
terindikasi masuk dalam indikator peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar selaras dengan pendapat Natawidjaja, yaitu menunjukkan tingkah laku
yang berbeda, menunjukkan sifat kurang wajar, mengalami keterlambatan

dalam mengerjakan tugas, pencapaian peserta didik berbeda dengan usaha

® Alwisol. (2022). Psikologi Kepribadian. Edisi Revisi. (Malang: PT. UMM Press Print).
° Hasil Observasi dan Studi Dokumentasi. Rabu, 17/04/2024. Lembaga Pendidikan SMPN 2 Arjasa.



yang dilakukan, dan ditemukan hasil belajar peserta didik yang cukup rendah
dibawah KKM 75.'° Selaras dengan penjelasan tersebut, ibu Lilik Wahyuni,
S.Pd. selaku Guru IPS di SMPN 2 Arjasa dalam hasil wawancara menuturkan

bahwa:!!

“Bukan tanpa alasan kesulitan belajar memang kerap dijumpai
dikelas VIII A dan B. Diperparah dengan kondisi dewasa ini yang
mengharuskan pengalihan sistem belajar baik secara fasilitas maupun
kondisi peserta didik itu sendiri. Selain itu, faktor lainnya yaitu adanya
perubahan pada kondisi sosial dan ekonomi orang tua peserta didik
vang sedikit banyaknya berpengaruh terhadap peserta didik.
Berbicara mengenai kesulitan belajar maka hal itu dapat
mempengaruhi efikasi diri peserta didik. Karena efikasi diri yang
rendah berkaitan erat dengan adanya keluhan yang dirasakan seperti
tidak memiliki minat belajar, bersikap bodo amat terhadap proses
belajar, tidak menerima materi yang disampaikan guru, bahkan
prestasi sekolah yang menurun serta munculnya sikap maupun tingkah
laku yang tidak diinginkan.”

Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas diatas, hal tersebut
menjadi sebuah bahan pertimbangan bagi peneliti sehingga memiliki rasa
penasaran dan ketertarikan untuk mengangkat judul tentang “Upaya Guru
Ilmu Pengetahuan Sosial imtuk Menumbuhkan! Efikasi Diri pada Peserta Didik
yang Méhgalduli Iiééﬁiit_;a‘ﬂ Rélafar halaml(egmtanrembelajarantps di SMP

Negeri 2 Arjasa” untuk d1teht1 M B E R
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah dijelaskan diatas, peneliti

menemukan beberapa permasalahan yang menjadi bahan kajian dalam skripsi

penelitian ini. Adapun masalah yang dikaji adalah sebagai berikut:

' Natawidjaja, Rochman. (2017). Pendekatan dalam Penyuluhan Kelompok. Edisi Pertama. (Bandung: PT.
Diponegoro Pers).

!! Kutipan Wawancara dengan Lilik Wahyuni selaku Guru IPS. Sabtu, 28/10/2023. Ruang Guru SMPN 2
Arjasa.



1.

Bagaimana upaya guru IPS terhadap pembentukan efikasi diri pada peserta
didik yang mengalami kesulitan belajar dalam kegiatan pembelajaran IPS
di SMP Negeri 2 Arjasa ?

Bagaimana perubahan yang terjadi setelah dilakukan upaya oleh guru IPS
untuk menumbuhkan efikasi diri pada peserta didik yang mengalami

kesulitan belajar dalam kegiatan pembelajaran IPS di SMP Negeri 2

Arjasa ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dirumuskan diatas, peneliti

menemukan beberapa tujuan yang menjadi bahan kajian dalam skripsi

penelitian ini. Adapun yang menjadi tujuan yang hendak peneliti capai dalam

pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

L

Mendeskripsikan upaya guru IPS terhadap pembentukan efikasi diri
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dalam kegiatan
pembelajaran IPS di| SMP Negeri|2-Arjasa/| [\|

Merldeskiipsikin perubatian yaing 'tetjadi| paday setelah difakukan upaya
oleh guru IPS untuk_: menunriblr:hkan eﬁkasx diri pada peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar dalam kegiatan pembelajaran IPS di SMP

Negeri 2 Arjasa.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan diatas, peneliti

mengharapkan beberapa manfaat yang mampu diperoleh dari skripsi



penelitian ini. Secara jelas manfaat yang peneliti harapkan mampu diperoleh
dari skripsi penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dalam kegiatan penelitian tugas akhir, hasil
penelitian ini diharapkan mampu untuk menambah khazanah dan
keberagaman ilmu pengetahuan bagi para pembaca dan juga bagi saya
sendiri, khususnya ilmu pengetahuan tentang upaya guru IPS untuk
menumbuhkan efikasi din pada peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar dalam kegiatan pembelajaran IPS yang ditemukan dicivitas
akademika SMPN 2 Arjasa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga Pendidikan
Bagi lembaga pendidikan SMPN 2 Arjasa dalam kegiatan
penelitian tugas akhir, hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk
diterapkim | seébagat, alasan, untuk /miendbkung . dan | mengembangkan
l}payagum IPS ymgbetkaitan denganke&ulxtan belajaryang sudah
disebutkan sebelﬁnniﬁa. rkahﬂl.ls.usnya aalﬁﬁn menumbuhkan efikasi diri
pada peserta didik di SMPN 2 Arjasa.
b. Bagi Program Studi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial
Bagi Program Studi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial dalam
kegiatan penelitian tugas akhir ini diharapkan hasil penelitiannya
mampu untuk dijadikan sebagai publikasi dan dokumentasi sistem

perkuliahan serta dapat dijadikan tanda bukti bahwa Program Studi



Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial memiliki keberagaman kegiatan

pembelajaran.

. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember dalam kegiatan penelitian skripsi ini diharapkan hasil
penelitiannya mampu untuk dijadikan sebagai tambahan referensi dan
rekomendasi bacaan bagi mahasiswa khususnya tentang upaya guru
IPS untuk menumbuhkan efikasi diri pada peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar di SMPN 2 Arjasa untuk mahasiswa
Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan.

Bagi Pembaca

Bagi pembaca dalam kegiatan penelitian skripsi, hasil
penelitian ini diharapkan mampu untuk menambah khazanah dan
keberagaman ilmu pengetahuan bagi para pembaca dan bisa juga
dijadikan.| dasaran’; untuk s méngembangkan (pénélitian lebih lanjut
Jlénmng upaya guf'u 1PS, ik diébtabuhian efikds) dmpada peserta

didik yang ditemukan dicivitas akademika SMPN 2 Arjasa.

. Bagi Peneliti

Bagi peneliti dalam kegiatan penelitian skripsi, hasil penelitian
ini diharapkan mampu untuk memberikan pengalaman mengajar dan
wawasan mendidik, serta menambah khazanah dan keberagaman ilmu
pengetahuan. Selain itu, Peneliti juga bisa mendeskripsikan gambaran

kepada para guru tentang upaya guru IPS untuk menumbuhkan efikasi



diri pada peserta didik yang terkandung dicivitas akademika SMPN 2
Arjasa.
E. Definisi Istilah
Berdasarkan konteks penelitian yang telah dijelaskan diatas, peneliti
menentukan beberapa definisi istilah yang menjadi titik perhatian dalam
skripsi penelitian ini. Secara jelas definisi istilah yang peneliti harapkan
mampu dijadikan titik perhatian dari skripsi penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Upaya Guru IPS
Upaya tersebut mencakup berbagai langkah-langkah yang diambil
oleh guru IPS untuk meningkatkan keyakinan dan kemampuan peserta
didik dalam mengelola diri mereka sendiri dan mengatasi kesulitan belajar
yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran IPS.
2. Efikasi Diri
Efikasi|diri dalam konfeks ¥PS foerbjuk padal pfoses pendampingan
khus]us d&n pernbenan duklmg'an Iolehtguru IPS 'dangantu_]nan untuk
meningkatkan keyakinz;ﬁ. p;esérta '-.Idjdflé téi;hadap kemampuan mereka
sendiri dalam mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi dalam kegiatan
pembelajaran IPS.
3. Kesulitan Belajar
Kesulitan belajar dalam konteks IPS mencakup kondisi dimana
seorang peserta didik menghadapi tantangan atau kesulitan dalam

memahami, mengingat atau menerapkan konsep yang diajarkan dalam
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kegiatan pembelajaran IPS, baik itu karena faktor internal seperti
kebutuhan belajar yang berbeda atau faktor eksternal seperti lingkungan
keluarga atau lingkungan masyarakat.
4. Hakikat dan Tujuan Pembelajaran IPS
Hakikat pembelajaran IPS mencakup pemahaman terhadap
hubungan antara individu, masyarakat dan lingkungannya, serta kajian
tentang berbagai aspek kehidupan sosial, ekonomi, politik dan budaya
dalam tingkat SMP. Sedangkan tujuan IPS adalah hasil akhir yang ingin
dicapai dalam proses pembelajaran IPS yang meliputi pengembangan
pemahaman, keterampilan dan sikap peserta didik terhadap kemampuan
berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab dalam kehidupan
bermasyarakat.
F. Sistematika Pembahasan
Berdasarkan pedoman penulisan yang telah diketahui sebelumnya,
peneliti menenfukan |sistématika “pembahasan yang( menjadi deskripsi alur
dalam sknpsl peneiitlan ini. Secara ieIas sistexnanka pembahasan yang peneliti
harapkan mampu dijadikan-' deskribsié alurt dari ?skripsi penelitian ini adalah
sebagai berikut:"
Bab I Pendahuluan, dalam bagian ini penelit berusaha untuk
memaparkan informasi tentang:
1. Konteks Penelitian, dalam bagian ini berisi tentang keresahan,

kepenasaranan dan hal-hal yang mendorong dilakukannya sebuah

2 Tim Revisi. (2022). Pedoman Penulisan Karya tulis Ilmiah UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Edisi
Terbaru. (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember).
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penelitian. Dalam konteks penelitian ini memaparkan kesenjangan antara
harapan dan kenyataan atau antara teori dan praktik yang didukung dnegan
data factual hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti.

. Fokus Penelitian, dalam bagian ini berisi tentang perumusan masalah
dalam penelitian dengan mencantumkan semua rumusan masalah yang
dicari jawabannya melalui proses penelitian.

. Tujuan Penelitian, dalam bagian ini berisi tentang gambaran arah mana
yang akan dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian ini harus
mengacu kepada masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.

. Manfaat Penelitian, dalam bagian ini berisi tentang kontribusi apa yang
akan diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Manfaat penelitian ini
dapat bersifat teoritis maupun praktis serta harus realistis.

. Definisi Istilah, dalam bagian ini berisi fentang pengertian istilah penting
yang menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Definisi
istilah ini_beftujuan) agar tidak tetjadi'Kesalah| pahaman terhadap makna
istil4h sebagaimana'dirhaksulL oleh petietitil ) & [ 1) )1 (

. Sistematika Pemhaﬂas;ih, datam .51:Jlagi'ar-1 ini berisi tentang deskripsi alur
pembahasan skripsi yang dimulai dari pendahuluan sampai dengan
penutup dalam bentuk deskriptif naratif.

Bab II Kajian Pustaka, dalam bagian ini peneliti berusaha untuk

memaparkan informasi tentang:

. Penelitian Terdahulu, dalam bagian ini berisi tentang beragam hasil

penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan,
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kemudian membuat ringkasannya. Baik yang sudah terpublikasi atau
belum terpublikasi dengan begitu dapat dilihat sampai sejauh mana
orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.

2. Landasan Teoritis, dalam bagian ini berisi tentang teori yang dijadikan
sebagai perspektif dalam penelitian. Pembahasan teori yang terkait dengan
penelitian secara lebih luas dan mendalam akan semakin memperdalam
wawasan peneliti dalam mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan
sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian.

3. Kerangka Berpikir, dalam bagian ini berisi tentang landasan berpikir
yang akan membantu dalam mengembangkan kajian penelitian. Kerangka
berpikir juga merupakan suatu gambaran awal yang bisa menjelaskan
tentang keterkaitan sejumlah variabel penelitian dan dapat dijadikan tahap
pertama untuk melakukan penelitian.

Bab III Metode Penelitian, dalam bagian ini peneliti berusaha untuk
memaparkan linformasi tentang:/\, | |

1. Pen&ekaﬁn dmlJéﬂJSPendiﬁxn, dhllam bﬂgm mn benm tentang
pendekatan pene!jtién yangrd;pxlih yam.l -'-téntang pendekatan kualitatif
deskriptif yang mana penentuan pendekatan dan jenis penelitian harus
diikuti oleh alasan secara jelas.

2. Lokasi Penelitian, dalam bagian ini berisi tentang dimana penelitian
dilakukan. Lokasi penelitian mahasiswa fakultas tarbiyah dan ilmu
keguruan biasanya dilembaga pendidikan terkait beserta dengan unit

analisisnya.
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. Subjek Penelitian, dalam bagian ini berisi tentang jenis data dan sumber
data. Uraian tersebut meliputi data apa saja yang dikumpulkan dan dengan
cara bagaimana data dijaring sehingga kredibilitasnya dapat dijamin.

. Teknik Pengumpulan Data, dalam bagian ini berisi tentang teknik
pengumpulan data yang digunakan yang mana masing-masing harus
dideskripsikan tentang data apa saja yang diperoleh melalui teknik
tersebut.

. Teknik Analisis Data, dalam bagian ini berisi tentang proses pelacakan
dan pengaturan secara sistematis hasil observasi, transkip wawancara dan
studi dokumentasi agar peneliti dapat menyajikan temuannya setelah
melakukan pengumpulan data.

. Teknik Keabsahan Data, dalam bagian ini berisi tentang usaha peneliti
untuk memperoleh keabsahan temuannya dengan menggunakan uji
kredibilitas, seperti memperpanjang pengamatan, meningkatkan
ketekunan, dan melakukan triangalasi.\ \/ N |

: Tah.l.apanl"enehlian, dalambalg‘mnlm bmsl te;ntang pmsespelaksanaan
penelitian, mulai dan ﬁa.nelfi'ti';n pendhhulnan sampai dengan penulisan
hasil penelitian.

Bab IV Penyajian dan Analisis Data, dalam bagian ini peneliti

berusaha untuk memaparkan informasi tentang:

. Gambaran Objek Penelitian, dalam bagian ini berisi tentang gambaran
umum objek penelitian dan diikuti oleh sub-bab pembahasan disesuaikan

dengan focus penelitian yang akan diteliti.
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2. Penyajian dan Analisis Data, dalam bagian ini berisi tentang uraian data

yang diperoleh dengan menggunakan prosedur yang diuraikan seperti pada
metode penelitian. Uraian ini terdiri atas deskripsi data yang disajikan
dalam bentuk uraian dan tabel yang sesuai dengan fokus penelitian.
Pembahasan Temuan, dalam bagian ini berisi tentang gagasan peneliti,
keterkaitan antara kategori dan dimensi, posisi temuan sekarang dengan
temuan sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari temuan yang
diungkap dari lapangan.

Bab V Penutupan, dalam bagian ini peneliti berusaha untuk

memaparkan informasi tentang:

1.

Kesimpulan, dalam bagian ini berisi tentang penarikan ringkasan dari
keseluruhan pembahasan untuk menjawab masalah penelitian.

Saran, dalam bagian ini berisi tentang saran yang dituangkan hendaknya
mengacu pada temuan penelitian, pembahasan dan kesimpulan akhir.
Daftar Pustaka dan’ Bérkas Lampiran, dalam bagian|ini berisi tentang
sumbler! ptstakir déh Jampitdo inforutasi Baik cetak hiapun igital yang

dianggap mendukung pembahdéan,



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
1. Penelitian Terdahulu Pertama

Penelitian terdahulu yang pertama dilakukan oleh Ayn Marddiyah
pada tahun 2022 dengan judul ‘“Pengaruh Efikasi Diri terhadap Hasil
Belajar IPA Peserta Didik Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Negeri 14 Al-
Azhar Asy-Syarif Indonesia”. Penelitian tersebut dipublikasi oleh
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta dalam bentuk Skripsi
Ilmiah dengan menggunakan Metode R&D.

Penelitian ini berfujuan untuk mengevaluasi pengaruh tingkat
efikasi terhadap hasil belajar IPA pada peserta didik kelas VI di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 14 Al-Azhar Asy-Syarif Indonesia. Metode penelitian
yang digunakan adalah survei dengan pengumpulan data melalui kuesioner
men1gguﬂakan statlStlk d&sitnpuf dﬁllm‘egl‘esi Hasﬂ.'pe:{mlithal_l diharapkan
dapat memberikan pemahan;m; lebih fahjui ;'j-tentang peran efikasi dalam
meningkatkan hasil belajar IPA di tingkat pendidikan dasar. Implikasi
temuan ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk pengembangan

strategi pembelajaran yang lebih efektif di sekolah tersebut."?

B Marddiyah, Ayu (2022). Pengaruh Efikasi Diri terhadap Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas VI
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 14 Al-Azhar Asy-Syarif Indonesia. (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah).

15
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2. Penelitian Terdahulu Kedua

Penelitian terdahulu yang ketiga dilakukan oleh Sri Bunga Titi
Harini pada tahun 2020 dengan judul “Hubungan Efikasi Diri dengan
Motivasi Prestasi pada Mahasiswa”. Penelitian tersebut dipublikasi oleh
Universitas Islam Riau Pekanbaru dalam bentuk Skripsi Ilmiah dengan
menggunakan Metode R&D.

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara tingkat
efikasi diri dan motivasi prestasi pada mahasiswa. Metode penelitian
melibatkan pengumpulan data melalui kuesioner yang mengukur tingkat
efikasi diri dan motivasi prestasi mahasiswa. Analisis data menggunakan
statistik korelasi untuk menentukan sejauh mana hubungan antara
variabel-variabel tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman lebih mendalam tentang peran efikasi diri dalam
memotivasi prestasi akademis mahasiswa. Implikasi temuan ini dapat
digunakan sebagai- ddsar untuk pengembangan! pfogram| pendidikan yang
meningkafkﬁn éﬁkaSI dlmM$3Wa danmemtomng motwam prestasi
yang berkelanjutan.l‘_‘." EMB LE R

3. Penelitian Terdahulu Ketiga

Penelitian terdahulu yang kelima dilakukan oleh Sintia Pratama
Sari pada tahun 2019 dengan judul “Analisis Faktor Penyebab Kesulitan
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS di SMA Negeri

1 Kuantan Hilir”. Penelitian tersebut dipublikasi oleh Universitas Islam

' Harini, Sri B. T. (2020). Hubungan Efikasi Diri dengan Motivasi Prestasi pada Mahasiswa. (Pekanbaru:
Universitas Islam Riau).
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Riau Pekanbaru dalam bentuk Skripsi Ilmiah dengan menggunakan
Metode Kualitatif.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab
kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas XI IPS di SMA
Negeri 1 Kuantan Hilir. Metode penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan
observasi. Data dianalisis dengan menggunakan analisis isi untuk
mengidentifikasi faktor-faktor utama yang berkontribusi terhadap
kesulitan belajar siswa. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
pemahaman mendalam tentang hambatan-hambatan yang dihadapi siswa
dalam memahami mata pelajaran Ekonomi. Implikasi temuan ini
diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan strategi pembelajaran
yang lebih efektif untuk mengatasi kesulitan belajar siswa di bidang
Ekonomi."

4. Penelitian TerdahuluKeempat |~ | AN/ N |
] Penehtlan te:dahutu ydnlglqeenam dﬂakulﬁallt)leth Nurcahyadi
pada tahun 2020 dfmgan JL;ch;l “ngkat Kesulitan Peserta Didik pada
Pelaksanaan Pembelajaran PJOK Materi Bola Voli (Daring) saat Pandemi
COVID 19 di SMA Negeri 1 Banguntapan”. Penelitian tersebut
dipublikasi oleh Universitas Negeri Yogyakarta dalam bentuk Skripsi

Ilmiah dengan menggunakan Metode Kuantitatif.

'* Sari, Sintia P. (2019). Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi
Kelas X1 IPS di SMA Negeri 1 Kuantan Hilir. (Pekanbaru: Universitas Islam Riau Pekanbaru).
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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kesulitan yang
dialami peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan (PJOK) dengan materi Bola Voli secara daring
selama pandemi COVID-19 di SMA Negeri 1 Banguntapan. Metode
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan distribusi
kuesioner kepada peserta didik. Analisis data dilakukan dengan statistik
deskriptif untuk mengukur tingkat kesulitan yang dialami peserta didik.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi tentang
hambatan-hambatan yang muncul selama pembelajaran daring dan
menjadi landasan untuk perbaikan metode pembelajaran PJOK di masa
pandemi. Implikasi temuan ini dapat digunakan untuk pengembangan
strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan efektif dalam kondisi
pembelajaran jarak jauh.'®

5. Penelitian Terdahulu Kelima

Peénelitian terdabilu Yang ketujuh, dilakikén joleh Kurniawati pada
tahutl. 2021 | déngan. judul"s-Andlisis, Késulitan Belajat Sistvd pada Mata
Pelajaran Matematik_-a di Kolwd Vi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Bima”.
Penelitian tersebut dipublikasi oleh Universitas Islam Negeri Mataram
dalam bentuk Skripsi Ilmiah dengan menggunakan Metode Kualitatif.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan belajar siswa
pada mata pelajaran Matematika di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2

Bima. Metode penelitian melibatkan observasi, analisis hasil ujian, dan

'® Nurcahyadi, Tri. (2020). Tingkat Kesulitan Peserta Didik pada Pelaksanaan Pembelajaran PJOK Materi
Bola Voli (Daring) saat Pandemi COVID 19 di SMA Negeri 1 Banguntapan. (Yogyakarta: Universitas
negeri Yogyakarta).
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wawancara dengan siswa. Data dianalisis menggunakan pendekatan

kualitatif untuk mengidentifikasi pola kesulitan belajar yang paling umum.

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan kepada pendidik

tentang area-area spesifik yang menjadi tantangan bagi siswa dalam

memahami konsep matematika. Implikasi temuan ini diharapkan dapat

membantu dalam perancangan strategi pembelajaran yang lebih efektif

untuk mengatasi kesulitan belajar siswa di mata pelajaran Matematika di

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Bima.'”

6. Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Kesimpulan Penelitian Terdahulu

Ayu Marddiyah.

(2022).

Pengaruh Efikasi
Diri terhadap, Hasﬂ
Belajar IPA” P

“memberikan

fa- mﬁt Ehnnd o

Hasil dan implikasi
temuan penelmsn ini

lebmh |
berin

1. Sama-sama
bertujuan untuk
‘mengetahui
tingkat efikasi

diri siswa.

3 Wierdde

Penelitian

terdahulu fokus
terhadap hasil
belajar  IPA.
Sedangkan

penelitian  ini
fokus terhadap

Didiky / 1 Ty kesulitan
Hmm l&hﬁ mﬂ ’!335 mﬂ’?mmu belajar IPS.
Nege:rl 14 Al-Azhar la,!ar di ‘ﬁﬁglﬁ ~| ysama
Asy-Syarif pendid ! ‘menggunakan 2. Pengumpulan
Indonesia. serta  memberikan survey data penelitian
masukan untuk lapangan terdahulu
pengembangan (observasi). melalui
strategi pembelajaran kuesioner dan
yang lebih efektif di |[3. Sama-sama ujian hasil
sekolah tersebut. berusaha belajar  IPA.
memberikan Sedangkan
masukan untuk penelitian  ini
pengembangan menggunakan
strategi wawancara dan
pembelajaran rekap nilai

' Kurniawati. (2021). Analisis Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika di Kelas V
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Bima. (Mataram: Universitas Islam Negeri Mataram).
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yang lebih belajar IPS.
efektif di
sekolah 3. Analisis data
tersebut. penelitian
terdahulu
dilakukan
dengan
menggunakan
statistik
deskriptif dan
regresi.
Sedangkan
penelitian  ini
menggunakan
kondensasi data
dan triangulasi.
1. Sama-sama 1. Metode
Sri  Bunga  Titi | Hasil dan implikasi bertujuan untuk penelitian
Harini. (2020). temuan penelitian ini mencari  tahu terdahulu
diharapkan ~ dapat | hubungan melibatkan
Hubungan  Efikasi | memberikan ! tingkat efikasi pengumpulan
Diri dengan Motivasi | pemahaman  lebih diri siswa. data  melalui
Prestasi pada | mendalam  tentang | - kuesioner.
Mahasiswa. peran  efikasi diri [2. Metode Sedangkan
| dalam -~ memotivasi | penelitian penelitian  ini
prestasi  akademis terdahulu sama- menggunakan
mahasiswa,  serta | sama wawancara
digunakan  sebagai | menggunakan informan.
i t fudi— -y
NIVt ! AV BEGERL b asaiss  amn
i Iy penelitian
KIAI H/ ingkatks Dsm&phz terdahulu
;berusaha menggunakan
iﬁm\&/ i l))dal*'l 1‘mendor::mg statistik
mendorong motivasi motivasi belajar korelasi.
prestasi yang akademis yang Sedangkan
berkelanjutan. berkelanjutan. penelitian  ini
menggunakan
kondensasi data
dan triangulasi.
1. Sama-sama 1. Penelitian
Sintia Pratama Sari. | Hasil dan implikasi bertujuan untuk terdahulu
(2019). temuan penelitian ini mengetahui berfokus pada
diharapkan dapat faktor-faktor mata pelajaran
Analisis Faktor | memberikan penyebab ekonomi.
Penyebab Kesulitan | pemahaman kesulitan Sedangkan
Belajar Siswa pada | mendalam  tentang belajar  siswa penelitian  ini
Mata Pelajaran | hambatan-hambatan dalam berfokus dalam
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Ekonomi Kelas XI | yang dihadapi siswa pembelajaran. kegiatan
IPS di SMA Negeri | dalam  memahami pembelajaran
1 Kuantan Hilir. mata pelajaran (2. Sama-sama IPS.
Ekonomi, serta menggunakan
menjadi dasar bagi pendekatan 2. Penelitian
pengembangan kualitatif terdahulu
strategi pembelajaran dengan teknik menggunakan
yang lebih efektif pengumpulan subjek dari
untuk mengatasi data  melalui kelas XI IPS di
kesulitan belajar wawancara dan SMAN 1
siswa di bidang observasi. Kuantan Hilir.
Ekonomi. Sedangkan
3. Data sama- penelitian  ini
sama dianalisis menggunakan
dengan subjek dari
menggunakan kelas VII di
analisis isi SMPN 2
melalui reduksi Arjasa.
data.
1. Sama-sama 1. Penelitian
Tri Nurcahyadi. | Hasil dan imp]ikﬁs’i’ bertujuan untuk terdahulu
(2020). temuan penelitian ini mengetahui berlokasi di
| diharapkan ~ dapat | tingkat SMAN 1
Tingkat  Kesulitan | memberikan kesulitan  yang Banguntapan.
Peserta Didik pada | informasi  tentang dialami peserta Sedangkan
Pelaksanaan hambatan-hambatan didik dalam peneliian  ini
Pembelajaran PJOK | yang muncul selama pelaksanaan berlokasi  di
Materi Bola Voli pembela]aran daring | pembela_}aran SMPN 2
Pandemi COVID 19 |tk - pesbutkat P
Pandemi CB‘J}B ; ank a Nﬁl rﬂi}engde
di e 1 :! : _, '.i_ im *’i Metode
gm ‘i ; JD gﬁé QDM‘ penelitian
ganiem: ‘/g l | sama terdahulu
T‘menggunakzm menggunakan
pengembangan studi pendekatan
strategi pembelajaran dokumentasi. kuantitatif
yang lebih adaptif dengan
dan efektif dalam |3. Sama-sama distribusi
kondisi pembelajaran berusaha untuk kuesioner.
jarak jauh. mengembangka Sedangkan
n strategi penelitian  ini
pembelajaran menggunakan
yang lebih pendekatan
adaptif dan kualitatif
efektif dalam dengan
kondisi wawancara
pembelajaran informan.
tertentu.
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3. Analisis data
penelitian
terdahulu
dilakukan
dengan statistik
deskriptif.
Sedangkan
penelitian  ini
menggunakan
kondensasi
data.

1. Sama-sama 1. Penelitian
Kurniawati. (2021). | Hasil dan implikasi bertujuan untuk terdahulu
temuan penelitian ini mengetahui berfokus pada
Analisis  Kesulitan | diharapkan dapat kesulitan mata pelajaran
Belajar Siswa pada | memberikan belajar  siswa matematika.
Mata Pelajaran | wawasan kepada dalam Sedangkan
Matematika di Kelas | pendidik tentang pembelajaran. penelitian  ini
\% Madrasah | area-area  spesifik berfokus dalam
Ibtidaiyah Negeri 2 | yang menjadi 2. Sama-sama kegiatan
Bima. tantangan bagi siswa menggunakan pembelajaran
dalam  memahami metode IPS.
konsep matematika, |  penelitian yang
serta membantu melibatkan 2. Penelitian
| dalam = perancangan observasi, terdahulu
strategi pembelajaran analisis  hasil menggunakan
yang lebih  efektif ujian, dan subjek dari
) mengatasi |  wawancara kelas V MIN 2
i »sis\y Bima.
UNIV Fsﬁﬁf’“\;} ISEAM NPEERE | S
J:j{%fn(l\l penelitian  ini
K]A[ l‘l ‘ﬁigfi mﬂm m&z menggunakan
tidaiyah p{*le eri |menggunakan subjek dari
g’mf MeB E Upendekatan kelas VI
kualitatif SMPN 2
melalui Arjasa.
kondensasi
data.

Dari penelitian terdahulu yang didapatkan, peneliti akhirnya

menarik sebuah kesimpulan antara lain:

mendapatkan temuan perbedaan yang kemudian dijadikan sebagai dasar untuk
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1. Penelitian terdahulu memiliki fokus variabel dalam aspek efikasi diri yang
berbeda, sedangkan penelitian ini berusaha memperluas efikasi diri secara
mendalam pada aspek kesulitan belajar.

2. Terdapat perbedaan dalam rangka konsep antara penelitian terdahulu,
karena dalam penelitian ini berusaha membangun dan memperluas teori
efikasi diri dengan kesulitan belajar.

3. Terdapat perbedaan dalam lembaga penelitian antara penelitian terdahulu,
karena dalam penelitian ini berusaha meneliti dan membahas temuan
kesulitan belajar pada tingkat SMP.

4. Penelitian terdahulu mencerminkan kondisi pada pembelajaran tertentu,
sedangkan penelitian ini berusaha mempertimbangan perkembangan baru
dalam pembelajaran IPS.

5. Pendekatan yang digunakan untuk mengatasi kesulitan belajar dalam
penelitian ini mungkin lebih inovatif jika dibandingkan dengan penelitian
terdahulul | N IVE RS

5. LanasdebMIIA]] ACHMAD SIDDIQ
1. Upaya Guru IPS
Menurut Soekanto, menyatakan bahwa upaya merupakan suatu
bidang profesi dinamis yang dikerjakan, sesuai dengan jabatan yang
diembannya. Kedudukan ini selaras dengan tatanan sosial yang ada.'®
Selaras dengan argumentasi diatas selanjutnya Suhardono, menyatakan

bahwa upaya merupakan acuan yang dilahirkan dalam kehidupan

18 Soekanto, Soerjono. (2012). Sesiologi suatu Pengantar. Edisi Revisi. (Jakarta: PT. Rajawali Pers).
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manusia.'” Sehingga hal tersebut berfungsi untuk mengontrol tingkah laku
manusia dalam bermasyarakat. Dari dua pendapat tersebut maka dapat
diketahui bahwa upaya merupakan percampuran posisi dan juga pengaruh.
Individu yang telah melaksanakan hak dan kewajiban, maka dapat
dikatakan bahwa telah menjalankan suatu upaya.

Menurut Sutomo, seorang guru merupakan seseorang yang sudah
terdidik yang memiliki sejumlah ilmu pengetahuan yang dapat diberikan
kepada peserta didik selama proses pembelajaran yang berlangsung
diintansi sekolah.” Dengan ilmu yang telah dimilikinya, guru berpeluang
untuk dapat menjadikan peserta didik menjadi manusia yang cerdas,
bertanggung jawab serta berkepribadian yang jujur. Dewasa ini sudah
seharusnya peserta didik memiliki sosok guru dengan modal
profesionalitas dibidanganya. Sehingga tetap mampu melangsungkan
proses belajar dengan baik. Guru yang memiliki prosfesionalitas yang
tinggi akan'dapat membanjgin anak ‘bangsalyahg! unggul dalam aspek
yang profesional sendakny; rhams me;mhkx 3 kriteria, yaitu sebagai
berikut:*!

a. Kompetensi Profesional, yaitu kemampuan kecerdasan akademik dan

prestasi.

' Soehardono, Edy. (2014). Teori Peran: Konsep Dasar dan Implikasinya. (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka).

i Sutomo, Moh. (2019). Pengembangan Kurikulum IPS. Cetakan Pertama. (Surabaya: Pustaka Radja).

o Suyono. (2011). Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Konsep Dasar. (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya).
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b. Effort Profesionalitas, yaitu langkah untuk mengubah
keprofesionalitasan seseorang menjadi kegiatan untuk mendidik serta
mengajar orang lain.

c. Waktu Khusus, yaitu waktu yang diberikan untuk melakukan
kegiatan yang pembelajaran atau intensitas yang ditunjukkan oleh guru
terhadap tugas profesionalnya ketika mengajar.

Jadi disebut sebagai upaya dari seorang guru adalah seperangkat
perilaku secara keseluruhan yang dilaksanakan dalam melaksanakan
tugasnya menjadi seorang guru. Guru merupakan seorang tenaga pendidik
yang profesional dengan tugas pokoknya yaitu untuk memberikan
bimbingan kepada peserta didik, mendidik dan melatih peserta didik,
memberikan penilaian, mengajarkan dan mengarahkan pada yang benar
serta memberikan evaluasi kepada peserta didik. Didalam bukunya
Damsar, mengemukakan bahwa setiap individu akan memiliki sebuah
kedudukan/ dalaim ruahg masyarakae.? A\ N/ N

{posibi fetsébult lyan mdnjadi/ keddukan 'storn fndividu setiap
orang memiliki suatu p031;1rmdalam _sebhiah ruang sosial, berbicara
mengenai posisi tersebut maka berkaitan dengan kedudukan seseorang
dalam sebuah kelompok. Damsar juga menyebutkan terdapat 7 upaya guru
yang mana diantara upaya tersebut dibagi menjadi 2, ada upaya yang
dikategorikan ke dalam fungsi manifest dan ada juga upaya yang masuk

dalam fungsi laten. Berikut ini merupakan beberapa uraian mengenai

2 Damsar. (2012). Pengantar Sosiologi Pendidikan. Edisi Revisi. (Jakarta: PT. Kencana Pustaka).
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upaya guru yang disampaikan oleh Damsar yang didasarkan pada beberapa

fungsi:

a. Fungsi Manifest, yaitu konsekuensi dari praktik budaya yang

dilakukan secara disadari dan membantu proses adaptasi sistem. Yang

mana dalam fungsi ini guru memiliki upaya sebagai:

1)

2)

3)

4)

K bdbdd AR ACIMAL SERD Ul perser

Guru sebagai Pengajar, Masyarakat luas mengharapkan seorang
guru mampu memberikan ilmu pengetahuan yang dibutuhkan oleh
peserta didik dalam menyambut masa depan.

Guru sebagai Pendidik, Guru harus dapat memberikan
didikannya agar peserta didik bisa beradaptasi dengan masalah
yang dihadapi.

Guru sebagai Teladan, Hal ini berkaitan dengan apa saja yang
disampaikan oleh guru menjadi hal yang akan dicontoh oleh
peserta didiknya.

Gurih sebagai Motivator, Dalam Hal'ini gurz dituntut untuk dapat

didik agar mg‘ekn antusias dalammm]alankan kegiatan belajarnya.

b. Fungsi Laten, yaitu berbagai konsekuensi dari berbagai budaya yang

membantu proses adapatasi sistem. Yang mana dalam fungsi ini guru

memiliki peran sebagai:

1)

Guru sebagai Pelabel, Guru menjadi label baik untuk peserta

didik, hal apa saja yang hendak dilakukan oleh seorang guru maka
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akan dilakukan juga oleh para peserta didik. Selain itu, guru harus

mampu menggali apa yang menjadi kesulitan bagi peserta didik.

2) Guru sebagai Mediator, Guru akan berhadapan secara langsung
dengan status sosial peserta didik yang berbeda. Termasuk dalam
hal kesulitan belajar yang dihadapi oleh peserta didik.

3) Guru sebagai Pengekal, Untuk menghindari ketimpangan dalam
dunia pendidikan, maka guru harus mampu berperan sebagai
pelestari. Keadaan tersebut menunjukkan keadaan yang relatif
seimbang, tidak berubah, atau stagnan.

Menurut penuturan dari Sanjaya, selain menjadi sumber belajar
guru juga memiliki beberapa peranan penting. Salah satunya adalah guru
IPS sebagai fasilitator, sebagai seorang guru harus mampu memberikan
kemudahan belajar bagi peserta didik agar mereka tidak mengalami
berbagai hambatan dalam melakukan proses belajar.” Berikut ini
merupakan [hal‘hal \yang | harus | dimengetti\oleh gurd| sebagai seorang

A £1F

fsiteioAl HAJl ACAMAD SIDDIQ)

A A

a. Guru harus man_ipu fine Iasa-ii:l'befﬁlacééﬁm jenis media serta sumber
belajar karena hal tersebut akan menarik perhatian peserta didik untuk
belajar.

b. Guru harus mampu memiliki keterampilan untuk merancang media

yang menarik bagi peserta didik. Perancangan media ini menjadi

modal yang harus dimiliki oleh semua guru.

2 Sanjaya, Wina. (2015). Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi. Edisi
Revisi. (Jakarta: PT. Kencana Pustaka).
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¢. Guru dituntut harus mampu berkomunikasi dan berinteraksi aktif
dengan peserta didik agar mereka dapat menangkap pesan yang

diberikan.
Lebih lanjut lagi, teori kemandirian belajar yang dipaparkan

Decy & Ryan, menekankan pentingnya memotivasi peserta didik
melalui kepuasan intrinsik.>* Dengan memahami minat dan kebutuhan
unik peserta didik, guru IPS dapat merancang kegiatan pembelajaran
yang menumbuhkan rasa kemandirian dan memperkuat efikasi diri
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Selaras dengan
pendapat dari Kasmadi, mengemukakan bahwa guru memiliki upaya
dan fungsi yang bersifat multi, yaitu sebagai berikut:”

1) Guru IPS sebagai Pembimbing, Guru harus mampu dalam
memberikan pemahaman kepada peserta didik. Selain itu, guru
juga harus menjadi seperti pengontrol sesuatu yang dilakukan
supajya peserta didlik/memiliki mihat dalani béldjar.

K ek b Ao lobd T HMD £ Qoust pesert
didik dapat memahanrnrselumh materi yang diberikan dengan baik
selaras dengan pengalaman belajar yang selama ini telah
didapatkan.

3) Guru IPS sebagai Penghubung Antargenerasi, Guru harus bisa

menyalurkan pesan dari generasi sebelumnya sehingga peserta

A Decy, E. L. and Ryan, R. M. (1985). Motivasi Intrinsik dan Penentuan Nasib Sendiri dalam Perilaku
Manusia. (Berlin: Sains and Media Bisnis Springer).

B Kasmadi, Hartono. (2016). Model-Model dalam Pembelajaran Sejarah. Edisi Kedua. (Semarang: IKIP
Semarang Press).
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didik mampu mempelajari kegunaanya bagi keberlangsungan
kehidupan manusia dimasa depan.

4) Guru IPS sebagai Pencari, Guru harus menjadi pengamat serta
pencari bahan yang harus disalurkan kepada peserta didik agar
mereka yang awalnya tidak tahu menjadi tahu.

5) Guru IPS sebagai Konselor, Guru harus mampu menciptakan
kehangatan dalam proses belajar sehingga guru bisa menjadi
kawan, sahabat, keluarga bahkan orang tua bagi peserta didik.

6) Guru IPS sebagai Pemberi Stimulans, Guru diharapkan untuk
dapat menjadi seseorang yang kreatif, seperti mampu dalam
mengelola kelas dan memberikan stimulus bagi peserta didik.

2. Efikasi Diri
a. Pengertian Efikasi Diri beserta Fungsinya
Istilah atau penamaan dari efikasi pertama kali dicetuskan oleh
Albert | 'Bandura. * | Bandurd * /dalam! 'Ghuifton! /[dan  Risnawita,
l;lengeim.lkakan bbhwa (efikash/f | mempakankepemayaan diri
seorang individu ;terﬁéda;i" inemampuannyn dalam melakukan berbagai
tugas untuk mencapai sebuah tujuan tertentu.”® Konsep dari efikasi diri
sebenarnya merupakan sebuah inti dari adanya teori kognitif sosial
yang berpusat pada peranan belajar seacara observasional, sosial
experience dan determinisme bersama dalam proses pengembangan

kepribadian. Jadi, efikasi diri merupakan sebuah kepercayaan diri

6 Ghufron, M. N. dan Risnawati, R. S. (2020). Teori-Teori Psikologi. Edisi Revisi. (Yogyakarta: PT. Ar-
Ruzz Media).
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bahwa seorang individu mampu menguasi sebuah situasi serta mampu
memperoleh hasil yang baik.

Alwisol, mengemukakan pendapatnya bahwa efikasi diri
sebagai sebuah pandangan pribadi mengenai seberapa layak dirinya
untuk dapat berfungsi disegala kondisi. Efikasi diri juga dapat
diperoleh oleh seseorang, ditingkatkan, dirubah, bahkan diturunkan
melalui percampuran 4 sumber yang ada yaitu, pengalaman menguasai
sebuah pencapaian kinerja yang pernah didapatkan seseorang dimasa
lampau; pengalaman vikarius yang didapatkan dari model sosial;
persuasi sosial artinya rasa percaya diri pada sipemberi persuasi serta
apa yang dipersuasikan dalam membangkitan emosi.”’

Efikasi diri yang berada pada tarap rendah akan sangat
mempengaruhi peserta didik dalam proses penyelesaian tugasnya.
Sejalan dengan hal tersebut Schunk dalam Anwar, mengemukakan jika
efikasi diril memiliki irgensi| pada’updya intiik| mempengaruhi usaha
yang/ hendaK Ailaksarakin, Fsebefapa kilatkal hdaha lyhng dilakukan
dalam upaya rz-lerz;;ﬁal]hmfx keberlmsnlan yang hendak djcapai.?'ﬁl
Seseorang dengan efikasi diri tinggi dapat merubah kejadian yang telah
terjadi disekitarnya. Sedangkan orang dengan efikasi diri yang rendah
akan mendapat anggapan bahwa dirinya tidak bisa dalam melakukan

segala hal.

' Alwisol. (2022). Psikologi Kepribadian. Edisi Revisi. (Malang: PT. UMM Press Print).

% Anwar. (2009). Hubungan antara Efikasi Diri dengan Kecemasan Berbicara Depan Umum pada
Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Sumatera Utara. Edisi Skripsi. (Medan: Universitas Sumatera
Utara Pers).



31

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat ditarik benang
merahnya bahwa efikasi diri yaitu keyakinan dari seorang individu
pada kemampuan yang ada pada dirinya dalam menghadapi serta
menyelesaikan suatu tugas untuk mencapai tujuan yang hendak
dicapai. Sebuah efikasi diri yang mampu terbentuk maka akan sangat
berpengaruh terhadap fungsi pada aktivitas individu tersebut seperti
yang dijelaskan Feist, bahwa efikasi memiliki fungsi sebagai berikut:*’
1) Fungsi Kognitif, pengaruh efikasi diri akan sangat bervariasi

dalam proses kognitif ini, yaitu akan berpengaruh terhadap tujuan
pribadinya.

2) Fungsi Motivasi, Efikasi diri mampu mendukung terjadinya
proses memotivasi dalam berbagai cara serta mampu menentukan
tujuan yang hendak dicapai.

3) Fungsi Selektif, pada fungsi ini akan berpengaruh pada kegiatan
yang dilakbikian‘ataui tujuan‘yang hendak/dicapai-oleh seseorang.

H ] ABerashtihn pach rdib| diaths’ dijelasdan) jika) efikasi diri

tersebut dapat dj_-cap;ii- dt;n"éan adanya ﬁéilgalaman keberhasilan yang

pernah dialami oleh diri sendiri ataupun berdasarkan pada pengalaman
yang telah dirasakan oleh orang lain, persuasi verbal serta keadaan

psikologis. Efikasi diri mampu memberikan pengaruh pada fungsi

29 Feist, Jess. (2010). Teori-Teori Kepribadian. Edisi Revisi. (Jakarta: PT. Salemba Humanika).
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kognitif, fungsi motivasi, dan juga fungsi selektif pada kegiatan yang
dilakukan seseorang.*
b. Sumber-Sumber Efikasi Diri

Sumber ini melibatkan sejumlah konsep kunci yang saling
terkait dan membentuk dasar untuk merancang strategi pedagogis serta
berfokus pada pengembangan efikasi diri peserta didik. Berdasarkan
pendapat dari Bandura dalam Ghufron dan Risnawati, Selain aspek
yang ada pada efikasi diri terdapat pula sumber dari efikasi diri, yaitu
sebagai berikut:”'

1) Pengalaman Keberhasilan, pencapaian keberhasilan merupakan
sumber ekspektasi efikasi diri, yang akan memacu individu untuk
memperoleh pengalaman yang sama bahkan lebih.

2) Pengalaman yang Dirasakan, dengan melakukan proses
pengamatan terhadap perilaku serta pengalaman yang dirasakan
sebagai sebuah proses ontik belajart N - (|- 1|

.’5) Pi!tsuasl Vm-hnl,mdmhu Iyangmehdapatrayuan 'atau dorongan
untuk percayh akan r’l(rem.zunpl.lan &ii‘inya sendiri untuk mampu
menyelesaikan masalah yang dihadapinya.

4) Psikologis dan Fisiologis, merupakan sebuah situasi dan kondisi
yang menekan pada keadaan emosional yang dialami seseorang

dan bisa mendorong terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan.

% Bandura, Albert. (2010). Self Efficacy: Toward a Unifying Theory of Behavioral Change. Journal
Edition. (University of Lowa: Psichological Review). No 84 (Vol 2). PP: 191-215.

31 Ghufron, M. N. dan Risnawati, R. S. (2020). Teori-Teori Psikologi. Edisi Revisi. (Yogyakarta: PT. Ar-
Ruzz Media).
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Sumber efikasi diri tersebut melibatkan proses sosial yang
saling terkait, seperti interaksi sosial antara guru dengan peserta didik
yang terjalin dalam kehidupan sehari-hari secara terus menerus. Adi
menyebutkan bahwa, interaksi sosial dapat dimaksudkan sebagai
pengaruh timbal balik antara orang satu dengan lainnya dalam rangka
menggapai suatu tujuan tertentu.’> Hal itu dapat membentuk dasar
untuk merancang strategi pedagogis yang berfokus pada
pengembangan efikasi diri peserta didik.

¢. Faktor yang bisa Mempengaruhi Efikasi Diri

Faktor ini juga melibatkan sejumlah konsep kunci yang saling
terkait, membentuk dasar untuk merancang strategi pedagogis yang
berfokus pada pengembangan efikasi diri peserta didik. Berdasarkan
pendapat dari Bandura dalam Anwar, Efikasi diri mampu dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti berikut:**

1) Budaya\Adat, budaya, térnyata 'ddpat mémpengaruhi efikasi diri
dan Pengaturﬁn & M B E R

2) Jenis Kelamin, contohnya seperti seorang wanita akan memiliki

efikasi diri yang lebih tinggi dari pada lelaki dalam aspek

mengelola perannya.

* Adi, Depict P. (2022). Individu, Masyarakat dan Institusi dalam Pendidikan IPS. Cetakan Pertama.
(Lumajang: Klik Media).

 Anwar. (2009). Hubungan antara Efikasi Diri dengan Kecemasan Berbicara Depan Umum pada
Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Sumatera Utara. Edisi Skripsi. (Medan: Universitas Sumatera
Utara Pers).
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3) Status Individu, dalam sebuah lingkungan seorang individu
dengan kedudukan yang jauh lebih tinggi dalam mayarakat akan
mampu meningkatkan efikasi diri.

Bandura, menyoroti bahwa keyakinan individu terhadap
kemampuan mereka secara signifikan memengaruhi perilaku dan
pencapaian.** Dalam konteks ini, upaya guru IPS, dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung, memotivasi, dan
membangun keyakinan diri pada peserta didik yang menghadapi
kesulitan belajar dalam kegiatan pembelajaran IPS.

Deci & Ryan, mengharuskan dilakukan pengamatan setelah
dilakukan upaya oleh guru untuk mengetahui keefektifan dukungan
emosional dalam meningkatkan efikasi diri peserta didik.” Penekanan
pada pengamatan setelah dilakukan upaya oleh guru juga untuk
mengetahui pengelolaan kebutuhan unik peserta didik dalam mengatasi
Kesulitan belajarisecara efektif | AN N
{1 Gudilyang tidak hanya inéngajar 183, libidpi juga Inemberikan
dukungan yang diperlukarnrunmk membemtuk persepsi positif terhadap
kemampuan diri peserta didik. Dengan merancang pengalaman
pembelajaran yang memotivasi dan memberikan tantangan. Seorang
guru IPS juga dapat secara progresif membangun efikasi diri peserta

didik yang menghadapi kesulitan belajar.

* Bandura, Albert. (2010). Self Efficacy: Toward a Unifying Theory of Behavioral Change. Journal
Edition. (University of Lowa: Psichological Review). No 84 (Vol 2).

2 Decy, E. L. and Ryan, R. M. (1985). Motivasi Intrinsik dan Penentuan Nasib Sendiri dalam Perilaku
Manusia. (Berlin: Sains and Media Bisnis Springer).
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3. Kesulitan Belajar
a. Pengertian Kesulitan Belajar

Berbicara mengenai kesulitan dalam belajar hal tersebut
menunjukkan bahwa kesulitan mengandung arti sulitnya untuk
melakukan sesuatu karena adanya sebuah hambatan dalam mencapai
sebuah tujuan dan biasanya dirasakan peserta didik dalam kegiatan
disekolah. Wisastro, menyatakan bahwa kesulitan belajar sendiri dapat
dijelaskan sebagai sebuah kondisi dimana peserta didik mengalami
kesulitan didalam melakukan proses belajar yang ditandai oleh adanya
beberapa hambatan tertentu untuk mencapai sebuah hasil belajzu‘.36

Kesulitan belajar merupakan proses yang mana peserta didik
mengalami hambatan dalam memahami sebuah materi yang diajarkan
oleh seorang guru. Fajarini menjelaskan bahwa bahan ajar yang
bersifat sistematis dan disusun secara urut dapat memudahkan peserta
didik ldalam’ belajar, Jadi, hambadtan yang terjadi Kepada peserta didik
dlahbatkan icm'ena mcngaiaml kf:ndakefekhfan dalam melakukan
proses kegiatan fbelhjar -EliSekblah.a'?- Na&nun, kesulitan belajar juga
dapat terjadi karena dipengaruhi oleh 2 faktor yang di antaranya adalah
faktor dalam (internal) dan juga faktor luar (ekstemal). Berdasarkan
pemaparan diatas, maka dapat dipahami jika kesulitan belajar

merupakan suatu keadaan dalam sebuah proses belajar yang mana

=] Wisastro, Koestoer (2017). Diagnosa dan Pemecahan Kesulitan Belajar. Edisi Kedua. (Jakarta: PT.
Erlangga Pustaka).

" Fajarini, Anindya dan Adi, Depict P. (2021). Pengembangan Bahan Ajar IPS. Cetakan Pertama.
(Sleman: Komojoyo Press).
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peserta didik tidak mampu melakukan kegiatan belajar seperti
biasanya.
b. Gejala-Gejala Kesulitan Belajar
Berbicara mengenai kesulitan dalam belajar yang dialami
peserta didik maka hal tesebut ditunjukan dengan adanya hambatan
untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal. Hambatan yang
dirasakan itu dapat menyebabkan hasil dari prestasi belajar yang
dicapai oleh peserta didik yang berada pada tarap dibawah standar.
Adapun macam-macam kesulitan belajar yang dialami oleh peserta
didik menurut Muhibbin Syah, meliputi pengertian yang teramat luas,
beberapa diantaranya adalah sebagai berikut:>®
1) Learning Disorder, yaitu suatu kondisi dimana kegiatan belajar
yang dilakukan peserta didik menjadi terganggu akibat munculnya
sebuah respon yang bersinggungan dari yang seharusnya terjadi.
2) Underachiever;, yaiti kondisi yang betptsat pada individu yang
K mengalaml patenmkece'tdashn diatad ratatrath standar akan tetapi
prestasi dalarﬁ belaJaI‘rny;i t&éoléﬁ g ciz'{lam kategori yang rendah.
3) Learning Disabilities, yaitu kondisi seseorang yang tidak mampu
untuk lakukan proses belajar, sehingga hasil belajarnya

menunjukkan hasil dibawah potensi kecerdasan yang dimilikinya.

8 Muhibbin, Syah. (2014). Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Edisi Pertama. (Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya).
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4) Slow Learner, adalah kondisi dimana anak lamban dalam
menjalankan proses belajarnya  sehingga peserta  didik
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk belajar.

5) Learning Disfunction, yaitu sebuah keadaan yang menunjukkan
bahwa kegiatan belajar peserta didik tidak dapat berlangsung
dengan baik walaupun pada hakikatnya peserta didik tersebut tidak
menunjukkan adanya indikasi sebuah gangguan mental, gangguan
pada sensorik serta gangguan psikologis lainnya.

Selaras dengan penjelasan diatas, kesulitan belajar yang
dirasakan oleh sebagian peserta didik mungkin terjadi bersamaan
dengan adanya sebuah kondisi lain yang mengganggu peserta didik.
Kondisi yang menggangu psikis maupun fisik atau sebagai pengaruh
lingkungan misalnya budaya serta gaya belajar yang tidak sesuai.
Namun ternyata kesulitan belajar juga mampu memanifestasikan
dirinya| dalamgejala [yang dapat/dilihdt| dan, difasakan oleh panca
ifidéca’ Natawidiaja, thedgefiukakaft'beberapd fahda)ddanya beberapa
gejala dari kesuﬁjta;i': bé"lajgar pada '-pes-'érta didik yang antara lain,
sebagai berikut:*

1) Menunjukkan hasil belajar yang ditunjukkan rendah atau dibawah
standar rata-rata teman sekelas.

2) Menunjukkan hasil yang telah dicapai oleh peserta didik tidak

sesuai dengan usaha maksimal yang dilakukan.

* Natawidjaja, Rochman. (2017). Pendekatan dalam Penyuluhan Kelompok. Edisi Pertama. (Bandung: PT.
Diponegoro Pers).
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3) Mengalami keterlambatan dalam mengerjakan tugas yang
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran.

4) Menunjukan beberapa sikap tidak wajar seperti tindakan
menentang seperti melakukan tindakan berbohong, berpura-pura
sakit dan sebagainya.

5) Menunjukkan perilaku yang berkelainan, seperti sering bolos
sekolah, tidak teratur dalam mengikuti pembelajaran, bermalas-
malasan, mengasingkan diri, dan sebagainya.

6) Memperlihatkan adanya gejala emosi yang tidak wajar, misalnya
seperti kurang gembira, pemarah, pemurung dan sebagainya.

c¢. Faktor yang bisa Menimbulkan Kesulitan Belajar
Dalam menjalankan kegiatan belajar tidak selalu sesuai dengan
yang diharapkan, tetapi seringkali hal yang mengakibatkan kegagalan
tersebut yang menjadi hambatan dalam kemajuan belajar. Sikap gagal
atau mérasa/ kesilitan /dalam’ belajar| biasanya memiliki hal yang

Kokl Ad oo 044y 0y SRR et tamati,

menegaskan bahﬁra 17ijadar"‘6ri'ebe§£lpa faktor yang dapat menyebabkan

terjadinya kesulitan belajar yang dapat digolongkan menjadi sebagai
berikut:*

d. Faktor Besumber dari Diri Sendiri (Internal)
1) Peserta didik tidak memiliki sebuah tujuan belajar yang jelas,

mereka beranggapan bahwa pergi kesekolah hanya sekedar

= Hamalik, Oemar. (2020). Kurikulum dalam Pembelajaran. Edisi Revisi. (Jakarta: PT. Bumi Aksara).
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menjalankan kegiatan yang seharusnya tanpa adanya tujuan yang
diharapkan atau diinginkan akan menjadi penghambat kemajuan
belajarmya.

Kurangnya minat belajar peserta didik terhadap materi belajar,
minat tersebut akan menentukan sukses atau tidaknya seorang
peserta didik.

Peserta didik mengalami kesehatan fisik yang kerap kali terganggu,
tubuh yang kurang sehat hingga penyakit yang diidap peserta didik

akan menjadi faktor timbulnya kesulitan belajar peserta didik.

. Faktor Bersumber dari Lingkungan Sekitar (Eksternal)

Peserta didik mengalami masalah keterbatasan ekonomi, masalah
yang berhubungan dengan ekonomi dapat berpengaruh terhadap
keberlangsungan belajar peserta didik.

Masalah keluarga yang mengalami perselisihan, perceraian,

perténgkaran serta konflik, lyang, /terjadi( ditengah orang tuanya

hanya hjlangnya;.  foladk belaja:; tapl akan menimbulkan rasa
menyerah dalam diri peserta didik.

Kurangnya kontrol dari orang tua terhadap peserta didik,
pengawasan orang tua terhadap peserta didik yang kurang,
terutama dalam proses kegiatan belajar bisa menimbulkan indikasi
adanya kebebasan negatif untuk perkembangan kognitif peserta

didik.
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Faktor-faktor tersebut dalam banyak situasi dan kondisi
sering berkaitan dalam saling mempengaruhi. Faktor diri sendiri,
orang terdekat serta faktor dari lingkungan sekitar sedikit
banyaknya berpengaruh terhadap perkembangan kognitif peserta
didik. Maka dari itu, guru IPS perlu mempertimbangkan
penggunaan prinsip pembelajaran berpusat pada peserta didik.
Vygotsky, memberikan dasar untuk mengembangkan strategi
pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam

konstruksi pengetahuan."'l

Dalam konteks ini, guru IPS dapat
memperhatikan keberagaman gaya belajar dan memberikan
dukungan individual kepada peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar, memberikan mereka kesempatan untuk berhasil
dan secara progresif meningkatkan efikasi diri.

4. Hakikat dan Tujuan Pembelajaran IPS
Dikuitip | dari: ‘sébuah’; buku /yang "disusun |oleh Musyarofah,

Abdilralﬂnall chm NaS(;bf ﬁm@ngudul ‘ﬂ(.onsepl ]_)asar PS>,
mengemukakan bahya istilah ataw pemmaan Iimu Pengetahuan Sosial
atau yang disingkat menjadi IPS adalah penanaman yang diterapkan di
Indonesia. Istilah atau penamaan tersebut digunakan untuk mata pelajaran
dijenjang sekolah dasar serta jenjang sekolah menengah, atau dijadikan
nama sebuah program studi disebuah perguruan tinggi yang khas

diistilahkan menjadi "Social Studies". Istilah tersebut digunakan dalam

4 Vygotsky, L. S. (1978). Pikiran dalam Masyarakat: Pengembangan Proses Psikologis Tinggi.
(Cambridge: Harvard University Pers).
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kurikulum disekolah lain terutama di negara bagian barat seperti negara
Australia dan Amerika Serikat.*

Secara singkat IPS itu sendiri memberikan arti sebagai sebuah ilmu
yang khusus mempelajari manusia yang dipelajari oleh peserta didik
ditingkat sekolah dasar dan menengah. Namun pada kenyataanya bidang
studi ini sering diistilahkan menjadi antropologi, sosiologi, ekonomi,
geografi, sejarah dan politik. Namun pada dasarnya pengertian IPS
disekolah ada yang menjadi sebuah judul mata pelajaran yang mandiri atau
berdiri sendiri dan ada juga yang memiliki makna berupa penggabungan
dari sejumlah disiplin ilmu tersebut.

Menurut pendapat Clark, penekanan dari sebuah studi sosial dapat
dilihat dari pengembangan seorang individu yang memiliki kemampuan
untuk memahami lingkungan sosial, serta manusia dengan kegiatan dan
interaksinya. Berbicara mengenai ruang lingkup IPS maka hampir tidak
ada batasan)\Para! ilmban |sepakat menyatakan|bahwa ruang lingkup IPS
ini menjadi dasar_: untuk rf;mngl:lkl.}r bahwa dalam IPS sekaligus
mengandung data historis masa lampau serta masa depan dapat
diproyeksikan melalui kondisi saat ini.*’

Kendati demikian sebenarnya IPS dapat dibatasi dengan

menggunakan satu kata saja yaitu manusia, seperti manusia hidup dan

2 Musyarofah, et al. (2021). Konsep Dasar Hmu Pengetahuan Sosial. Cetakan Pertama. (Sleman:
Komojoyo Press).
3 Clark, Leonard H. (1973). Teaching Social Studies in the School. English Edition. (English: Collier
Macmillan LTD).
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menempati suatu wilayah dipermukaan bumi dijelaskan dengan rumpun

geografi; manusia belajar tentang masa lalu untuk memproyeksikan masa

depan melalui sejarah; manusia memenuhi kebutuhan hidup dengan
ekonomi; manusia hidup berinteraksi dengan manusia lain, bersosialisasi
dan berkelompok dalam wadah yang bervariasi disebut sosiologi; manusia
belajar tentang tingkah laku manusia lain beserta kebudayaannya disebut
dengan antropologi; manusia belajar untuk mengatur diri sendiri dan orang
lain dalam satu tatanan hukum yang disepakati disebut dengan politik.**

Jadi intinya adalah IPS tidak dapat dipisahkan dari manusia dengan
segala aktivitasnya. Selanjutnya Joyce, mengemukakan pandangannya
mengenai 3 tujuan dasar IPS, yaitu sebagai berikut:*

1. Humanistic Elication, IPS diharapkan mampu membantu siswa dalam
memahami pengalamannya tentang makna kehidupan.

2. Citizenship Education, diharapkan setiap peserta didik disiapkan
untuk 'dapat’ [betpetan /aktif “dan’, efektifl pada |$ébuah kehidupan
Habyarakal vag inatii H VA D STDDIC

3. Intellectual Eddca&én, h sétiafa '-.I'pesiérta dldlk berharap mendapatkan
wadah melakukan analisis gagasan dan melaksanakan sebuah
pemecahan masalah yang sama seperti yang telah dikembangkan.

Sejalan dengan pernyataan diatas, mengutip dari buku The

Instructor karya Dr. Frannie Shaftel, Cheppy dalam karyanya

4 Musyarofah, et al. (2021). Konsep Dasar Ilmu Pengefahuan Sosial. Cetakan Pertama. (Sleman:
Komojoyo Press).
* Joyce, Bruce. (2009). Model-Model Pengajaran. Edisi Revisi. (Yogyakarta: PT. Pustaka Pelajar).
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mengidentifikasikan beberapa sumber permasalahan yang paling penting

dalam IPS, yaitu:*®

1. Mengembangkan kondisi kesadaran individu tentang arti kedudukan
peserta didik dalam tatanan masyarakat.

2. Mengembangkan sebuah proses pengetahuan sosial dapat memberikan
kesempatan untuk mengembangkan sebuah pemecahan masalah yang
bersifat rasional.

3. Mengembangkan sebuah keterampilan untuk hidup berkelompok serta
mengarahkan pada perilaku warga negara yang aktif.

4. Mengembangkan sistem nilai demokrasi dan proses untuk
mewujudkan pengalaman kritis serta mencoba merekontruksikan salah
satu nilai tersebut.

Dari pemaparan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa IPS
memiliki tujuan untuk dapat mengembangkan kemampuan peserta didik
agar marhpi methahami dirifya ‘sendirh, maupun merhahami orang lain
secara batk.Mimpt mengisikehidupannya dengan caréy:mgleblh efektif,
turut serta dalam me;ilba;ﬂm rinerngembangakan masyarakatnya dengan cara
dan kemanpuan yang dimilikinya.*’

C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir untuk penelitian ini didasarkan pada pemahaman

bahwa efikasi diri memiliki peran krusial dalam kesuksesan belajar siswa,

% Cheppy. Haricahyono. (2017). Strategi Ilmu Pengetahuan Sosial. Edisi Kedua. (Surabaya: PT. Karya
Anda).

7 Musyarofah; et al. (2021). Konsep Dasar Ilmu Pengefahuan Sosial. Cetakan Pertama. (Sleman:
Komojoyo Press).



terutama bagi mereka yang mengalami kesulitan belajar dalam konteks IPS di
SMP Negeri 2 Arjasa. Upaya guru IPS memegang kunci dalam membentuk
efikasi diri pada peserta didik, tergambarlah gambaran integratif yang

menghubungkan berbagai konsep dan dimensi penting, sebagai berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Menurut Alwisol, peserta didik yang memiliki efikasi diri rendah akan
berpengaruh pada proses penyelesaian tugasnya untuk mencapai tujuan
tertentu.”® Kerangka berpn]ur ini menci_ptqun peglaham_an holistik dan arah
penelitian untukmengcta,hm upaya guru [PS untuk mcnumhuhka.n efikasi diri
pada pésl.ertfa”. didik yang menghadapl kesuhtan .be.laj.al.‘ .daln mengetahui
perubahan setelah dilakukaﬂ uéaya fersebut, £1amun tetap dalam konteks

pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Arjasa.

B Alwisol. (2022). Psikologi Kepribadian. Edisi Revisi. (Malang: PT. UMM Press Print).



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam kegiatan penelitian diperlukan sebuah pendekatan. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan bersifat kualitatif.

Dalam pendekatan kualitatif yang berjenis deskriptif ini menggunakan analisis

data yang bersifat induktif. Berdasarkan penjelasan diatas, adapun alasan

peneliti menggunakan pendekatan kualitatif antara lain, sebagai berikut:

1. Pada pendekatan kualitatif ini akan menjelaskan secara langsung tentang
hubungan yang terjalin antara peneliti dengan informan. Peneliti ikut
terlibat secara aktif dalam melakukan proses pengamatan pada peserta
didik yang mengalami kesulitan belajar dalam kegiatan pembelajaran IPS.

2. Permasalahan yang akan dikaji mengangkat tentang upaya guru IPS untuk
menumbuhkan efikasi diri pada peserta didik yang mengalami kesulitan

belajar dalam/kegiatan pemnbelajaran IPS/di SMP Negeri 2 Arjasa sehingga

Dalam peneiitiah ml rlz'm;nelil:t ﬁjénééunakan metode deskriptif,
rasionalisasi penelii menggunakan metode ini sebab dirasa sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan sebuah gambaran
fenomena dan fakta lapangan mengenai upaya guru IPS untuk menumbuhkan

efikasi diri pada peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dalam

kegiatan pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Arjasa.

45
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan ini berlokasi disalah satu Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 Arjasa yang beralamatkan dijalan Rembangan,
Dusun Kemuning Lor, Desa Darungan, Kecamatan Arjasa, Kabupaten Jember.
Berdasarkan pertimbangan mengenai fokus penelitian maka lokasi ini yang
dinilai cocok untuk melangsungkan penelitian. Argumentasi tersebut
berdasarkan pada temuan beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar dalam kegiatan pembelajaran IPS sehingga peneliti ingin melihat letak
upaya guru IPS untuk menumbuhkan efikasi diri pada mereka yang
mengalami kesulitan belajar dalam kegiatan pembelajaran IPS.
C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik
pemilihan sampel pusporsif yang merupakan teknik sampel yang berdasarkan
kriteria peneliti untuk mengetahui mana yang paling selaras dan bermanfaat
untuk mewakili penelitidn, Pémilithan-beberapa informan! térsebut dilakukan

oleh pe]mhtimeudapaﬂcan perb iding

amai'ﬂ pernyafaﬁn mforman satu

dengan informan lainnfa, namtrmr tet;a:ia dengan membuat batasan tertentu.

Dalam penelitian ini yang dijadikan subjek penelitian adalah:

1. Ibu Ika Hindarti, S.Pd., selaku Wakil Kepala SMP Negeri 2 Arjasa,
memiliki pengaruh yang signifikan dalam menentukan kebijakan dan
strategi pembelajaran disekolah. Juga terlibat dalam pengembangan
program pembelajaran disekolah yang ditujukan untuk mendukung peserta

didik dengan kesulitan belajar.
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2. Bapak Dr. Muhammad Taufik, M.Pd., selaku guru BK, memiliki
pengalaman dalam menangani masalah psikologis dan emosional peserta
didik. Juga berperan dalam membantu peserta didik meningkatkan efikasi
diri untuk membangun kemandirian dalam belajar.
3. Ibu Lilik Wahyuni, S.Pd., selaku Guru IPS, memiliki pengalaman
langsung dalam mengajar pembelajaran IPS dan berpengetahuan luas
tentang kurikulum yang digunakan disekolah. Juga berperan dalam
membimbing peserta didik secara personal untuk meningkatkan efikasi
diri bagi mereka yang mengalami kesulitan belajar.
4. Ibu Suprapti, S.Pd., selaku Guru IPS, telah menghadapi berbagai macam
peserta didik dengan karakteristik dan kebutuhan berbeda. Juga terlibat
dalam program  pengembangan diri peserta didik diluar kelas yang
mencakup aspek relevan dengan peningkatan efikasi diri.
5. 8 Peserta Didik kelas VIII A dan B yang terindikasi mengalami kesulitan
belajar dengan'\hal|yang meéndiduing, keputisah, tetsebut seperti yang
dijefskaftdalaiil Konteks pedelifany/1 A L) STD DO
D. Teknik Pengumpulan Data M B E R

Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Data primer ini diperoleh
secara langsung melalui proses pengamatan dan pencatatan secara langsung
seperti menggunakan observasi lapangan, wawancara informan serta studi

dokumentasi dengan pihak yang terkait. Sedangkan, data sekunder adalah data



48

yang memperkuat hasil penelitian. Data ini adalah data yang sudah tersedia
dan tentunya memiliki hubungan dengan masalah penelitian.
1. Metode Observasi
Sugiyono berpendapat bahwa observasi merupakan proses
pengamatan terhadap objek penelitian yang dilakukan langsung maupun
tidak langsung.”’ Pelaksanaan proses observasi dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode observasi sistematik. Observasi
sistematik merupakan kegiatan observasi yang dilaksanakan dengan
menentukan sistematik faktor yang akan diobservasi berserta kategorinya.
Adapun tujuan observasi ini yaitu untuk mengetahui kondisi awal
dari peserta didik yang teridentifikasi mengalami kesulitan belajar dengan
melihat ada atau tidaknya gejala peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar. Proses observasi yang dilakukan peneliti juga memperoleh
gambaran awal mengenai upaya guru IPS untuk menumbuhkan efikasi diri

pada merekal \yang “mengdl

ni, | késhlitan/ | belajar! | dalam kegiatan
pembiich 75 h S dgeid e ) 51D DC
2. Metode Wawancara EMB ER

Sugiyono menjelaskan bahwa proses wawancara merupakan proses
pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan tanya jawab antara

peneliti dengan informan.*

Proses wawancara dalam penelitian ini
diajukan untuk mengetahui sebab peserta didik mengalami kesulitan

belajar serta upaya apa saja yang dilakukan oleh guru IPS untuk

* Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Edisi Kedua. (Bandung: Alfabeta).
%0 Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Edisi Kedua. (Bandung: Alfabeta).
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menumbuhkan efikasi diri pada mereka yang mengalami kesulitan belajar
dalam kegiatan pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Arjasa.

Peneliti menggunakan metode wawancara semi terstruktur, karena
pelaksanaannya lebih bebas yang mana peneliti hanya perlu mendengarkan
informan dengan teliti dan mencatat apa saja yang diucapkannya. Dalam
metode wawancara ini perlu menyiapkan beberapa instrumen pertanyaan
yang ditujukan untuk Wakil Kepsek, 2 Guru IPS, dan Guru BK serta 8
peserta didik kelas VIII A dan B.

3. Studi Dokumentasi

Sugiyono menyatakan bahwa studi dokumentasi yaitu proses
mengumpulkan sejumlah berkas dokumen yang diperlukan untuk
informasi penunjang kegiatan penelitian.”’ Pada penelitian yang dilakukan
ini studi dokumentasi yang dipergunakan yaitu data guru dalam lembaga
dan rekap nilai peserta didik. Hal itu dilakukan untuk menemukan peserta
didik yang/terindikasi ‘miehgalami gejala'Keshlitaf belajar dalam kegiatan
pembelajatan IPS di SMPNegesi 2 Afdasal ) 5110 1) [ ()

E. Teknis AnalisisData | - V| D E R
Peneliti mengetahui jika analisis data dimulai dengan proses menelaah
sumber penelitian yang dimiliki, kemudian dilakukan proses pemeriksaan data
dan diambil makna yang terkandung didalamnya. Miles anda Huberman

mengemukakan bahwa proses analisis data ini dilaksanakan melalui 3 alur

3! Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Edisi Kedua. (Bandung: Alfabeta).
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kegiatan yaitu kondensasi data, penyajian data hingga penarikan kesimpulan

merupakan siklus yang saling berhubungan antara satu sama lain.>

Gambar 3. 1 Komponen Analisis Data

1. Kondensasi Data
Sugiyono menyatakan bahwa kondensasi data merupakan proses
untuk merangkum, memilih hal pekok, memfokuskan pada hal yang dirasa
penting, mencan pola dan membuang yang udak dlperlukan * Kondensasi
data_ pada penehnan u:u bertujuan untuk memudabkan da]am memahami
data yang telah dlkumplﬂkan o |
2. Penyajian Data |
Setelah melakukan kondensasi data maka langkah selanjutnya
adalah berlanjut pada proses menyajikan data kedalam bentuk uraian
singkat atau dalam tabel yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Sejalan
dengan pendapat dari Sugiyono yang menyatakan bahwa pada penelitian

berjenis kualitatif, proses penyajian data dilaksanakan didalam bentuk

32 Miles, M. B. and Huberman, M. (1992). Analisis Data Kualitatif. (Jakarta: Universitas Indonesia).
%3 Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Edisi Kedua. (Bandung: Alfabeta).
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uraian singkat atau dalam tabel yang berhubungan antara setiap
kategorinya.>*
3. Penarikan Kesimpulan
Proses ini menjadi tahap akhir dari sebuah penelitian, peneliti
mencoba menarik sebuah kesimpulan sebagai sebuah hasil jawaban dari
permasalahan yang dijabarkan pada fokus penelitian. Hal itu dilakukan
dengan tujuan untuk mendeskripsikan hal baru dalam penelitian yang
sebelumnya masih belum terlalu jelas. Kesimpulan ini berupa pernyataan
singkat tentang upaya guru IPS untuk menumbuhkan efikasi diri pada
peserta didik yang mengalami Kesulitan belajar dalam kegiatan
pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Arjasa.
F. Teknik Keabsahan Data
Seperti yang telah dijelaskan Miles and Huberman dalam Sugiyono,
proses yang dilakukan untuk menguji keabsahan data ini dilaksanakan dengan
melakukan uji [kredibilitas |yang “tefbagi ‘afa§ memperpadjang pengamatan,
meningKatka Ketdkban dan tidngurash data(sumber] teknik ddn Mvaktu).*
1. Ujikredibiltas ] & M B E R
Seperti yang telah dituturkan oleh Sugiyono bahwa uji kredibilitas
adalah sikap mempercayai suatu data yang dihasilkan dari penelitian

f.SG

berjenis kualitati Adapun uji kredibilitas yang diterapkan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

** Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Edisi Kedua. (Bandung: Alfabeta).
** Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Edisi Kedua. (Bandung: Alfabeta).
% Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Edisi Kedua. (Bandung: Alfabeta).
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a. Memperpanjang Pengamatan, Tahap memperpanjang pengamatan
dilakukan oleh peneliti dengan harapan agar peneliti dengan informan
semakin akrab dan data yang didapatkan akan jauh lebih lengkap.
Memperpanjang pengamatan dilakukan setelah peneliti selesai
melakukan kegiatan program kampus Pengenalan Lingkungan
Pendidikan (PLP) dan mendapati bahwa data yang didapatkan dari
informan, yaitu Guru IPS di SMP Negeri 2 Arjasa dirasa kurang
memuaskan.

b. Meningkatkan Ketekunan, Meningkatkan ketekunan dalam
penelitian dilakukan oleh peneliti dengan cara mengkaji berbagai
referensi buku yang relevan dengan penelitian, seperti karya ilmiah
yang terkait dengan temuan penelitian. Dengan meningkatkan
ketekunan dalam penelitian, peneliti dapat mendeksripsikan data yang
akurat dan sistematis mengenai apa yang telah diamati.

c. Triangulasi, Datd; | Pada’, tiangulasi| dath (yang! dilakukan dalam
pénelitidn il mengarcuhg i \sebiagai proses! pengecekhn data dari
beberapa sumber denganrlﬁenggunakan -"-E;erbagai cara. Dengan begitu
peneliti mengetahui bahwa terdapat beberapa jenis triangulasi seperti
berikut:

1) Triangulasi Sumber, hal ini dilakukan dengan mengecek kembali
data yang sudah diperoleh dari berbagai sumber yang ada. Dalam
penelitian yang dilakukan ini peneliti tidak hanya mendapatkan

data dari 2 Guru IPS di SMP Negeri 2 Arjasa saja, tetapi diperoleh
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juga data dari Wakil Kepsek, Guru BK dan 8 peserta didik kelas
VIII A dan B. Dari beragam data tersebut kemudian dikategorikan
berdasarkan pada data yang sama, perbedaan data mana yang lebih
spesifik dari beragam data tersebut, yang kemudian dideskripsikan.

2) Triangulasi Teknik, hal ini bertujuan untuk melakukan pengujian
data dengan melakukan cara pengecekan kembali data dari
informan yang sama dengan menggunakan teknik yang berbeda.
Teknik ini menggunakan wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi.

3) Triangulasi Waktu, dari sekian banyak informan yang
diwawancarai pada waktu yang berbeda. Hal tersebut akan sedikit
banyak dapat berpengaruh kepada akurasi data yang dihasilkan.
Sejalan dengan permasalahan tersebut maka dilakukan dengan cara
wawancara kembali dengan informan dalam kondisi lain.

G. Tahapan Penelitian' | [15] | LAM NEGEI
Peneliti telaﬁ melakrtikran anallsls data ringan sebelum peneliti
masuk dalam lapangan penelitian. Analisis ini dilakukan terhadap hasil
data sekunder yang digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun
demikian fokus penelitian ini masih bersifat sementara dan berkembang

setelah peneliti masuk kedalam dan selama dilapangan.
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2. Kegiatan Lapangan
Analisis dalam penelitian ini dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode
tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap
jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai itu
dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
wawancara lagi dalam kondisi lain. Sampai pada tahap tertentu, diperoleh
data yang dianggap kredibel. Hal itu dilakukan karena peneliti mengetahui
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas.
3. Penganalisisan Data
Analisis penelitian yang dilakukan dengan cara memeriksa segala
bentuk data dari komponen penelitian, seperti referensi terkait, hasil
obervasi, berkas dokumen, dan hasil wawancara yang sudah didapatkan
dari beragam| informan dalant, objek penélitian melaluil teknik observasi
sxteﬁlatik, wawancara te;‘sh‘uki;m| dan stuch dokumenﬁam Pengertian
lainnya adalah sel:njah iiﬁetéxl:ré untuk heiﬁproses atau mengolah data
menjadi informasi valid yang mudah dipahami ketika disajikan kepada
khalayak umum yang kemudian dimanfaatkan untuk menemukan solusi
dari permasalahan.
4. Penyajian Data
Setelah melakukan analisis data akan menghasilkan sintesis hasil

penelitian yang diwujudkan dalam bentuk karya ilmiah. Tahap ini
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merupakan tahap terakhir bagi peneliti untuk menyajikan fakta dalam
bentuk tersebut. Penyampaian sintesis yang diperoleh melalui penelitian
merupakan langkah akhir seorang peneliti dalam melakukan penelitiannya.
Adapun hasil akhir adalah menghasilkan sintesis dari seluruh hasil

penelitiannya itu dalam suatu penulisan utuh yang disebut dengan skripsi.



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Objek Penelitian

1. Profil Singkat SMP Negeri 2 Arjasa

Gambar 4. 1 Letak Geografis dan Halaman Depan

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Arjasa merupakan lembaga
pendidikan yang berada dibawah naungan Dinas Pendidikan Kabupaten Jember.
SMP Negeri 2 Arjasa beralamatkan dijalan Rembangan, Dusun Kemuning Lor,
Desa Darjung_an, Kecamatan Arjasa, Kﬂ.bupaten Jel_:nb_gr, Provinsi Jawa Timur.
Lembaga pendjdlkan I.;in.i: berdiri pad:g. tggggal 17 ;'Jui% 2007 dengan nomor surat
keterangan .pendirian 421.3{:1.276.-3{4.36';4.1.6{2007 . dan berdperasi mulai awal
tahun 2008 dengan Ibu Murtini, M.Pd., sebagai Kepala Sekolah pertamanya.
Sampai dengan tahun 2024 ini SMP Negeri 2 Arjasa telah mengalami kurang
lebih 5 kali pergantian Kepala Sekolah dan Struktur Organisasi. Kepala Sekolah

di SMP Negeri 2 Arjasa pada saat penelitian ini berlangsung adalah Bapak

56
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Syaifudin, M. Pd., dengan Ibu lka Hindarti, S.Pd., sebagai Wakil Kepala
Sekolahnya.”

SMP Negeri 2 Arjasa memiliki sarana prasarana seperti 7 ruang kelas, 1
ruang perpustakaan, 1 ruang laboratium dan praktikum, 1 ruang pimpinan, 1
tempat ibadah (mushola), 1 ruang UKS, 4 ruang toilet, 1 ruang gudang dan
bangunan, 1 ruang sirkulasi dan konseling, 1 lapangan olahraga, 1 ruang Tata
Usaha, 1 ruang OSIS dan organisasi ekstrakulikuler lainnya. Lembaga pendidikan
yang berdiri pada tahun 2007 ini memiliki beragam organisasi ekstrakurikuler
non-akademik yang antara lain adalah OSIS, PMR, Pramuka, Paskibra, Seni Tari
Pandalungan, Tahfidz dan Qiro’ah, Hadrah al-Banjari, Futsal, Catur, Drumband,
dan Pencak Silat.

2. Tujuan dan Struktur Organisasi Pendidik dan Tendik SMP Negeri 2 Arjasa

Berdasarkan profil singkat diatas, maka fujuan dan struktur organisasi
pendidik dan tendik di SMP Negeri 2 Arjasa dalam skripsi penelitian ini adalah
memberitahinkdn/ tetang | pembagidn /\tugas\ kefja yang dikelompokkan dan
dxkoéfdlﬂasﬂ(anwmfatmal cﬁiﬁ)kam penehtlan Skﬂp81 fni _I?qgrlangsung. Secara
jelas tujuan dan strul%tur.;ibrgarhiiiasf pendldlk dan tendik di SMP Negeri 2 Arjasa
yang diperoleh peneliti dari skripsi penelitian ini adalah sebagai berikut:®
a. Visi Sekolah

1) Terwujudnya insan yang cerdas cermat, berbudaya dan berbudi pekerti

yang berakhlakul karimah.

°” Hasil Observasi dan Studi Dokumentasi. Rabu, 17/04/2024. Lembaga Pendidikan SMPN 2 Arjasa.
%% Hasil Observasi dan Studi Dokumentasi. Rabu, 17/04/2024. Lembaga Pendidikan SMPN 2 Arjasa.
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b. Misi Sekolah

1)

2)

3)
4)
5)

6)

7)

8)

9)

Mewujudkan pengembangan kurikulum pendidikan yang adil dan merata.
Mewujudkan proses pendidikan yang dinamik dan menyenangkan dengan
penggunaan media belajar yang interaktif.

Mewujudkan lulusan yang berakhlakul karimah.

Mewujudkan tenaga kependidikan yang handal dan professional.
Mewujudkan sarana dan prsarana yang memadai.

Mewujudkan pengelolaan pendidikan yang melibatkan peran dan
partisipasi masyarakat.

Mewujudkan pembiayaan kegiatan pendidikan yang transparan dan
akuntabel.

Mewujudkan sistem penialaian yang berstadar nasional.

Mewujudkan lingkungan belajar yang bersih, rindang, aman dan sehat

yang mendukung tercapainya prestasi akademik dan non-akademik.

Gambar 4. 2 Struktur Organisasi Lembaga
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3. Data Pendidik, Tendik dan Peserta didik SMP Negeri 2 Arjasa

SMP Negeri 2 Arjasa tidak melayani peserta didik berkebutuhan khusus

dan belum memiliki sertifikat ISO. Namun, lembaga pendidikan yang status

kepemilikannya berada dibawah naungan Pemerintah Daerah ini, mendapatkan

nilai mutu lembaga pendidikan berdasarkan kriteria mutu yang telah ditetapkan

dengan akreditasi A. Secara jelas data pendidik, tendik dan peserta didik di SMP

Negeri 2 Arjasa yang diperoleh peneliti dari skripsi penelitian ini adalah sebagai

berikut:>’

Tabel 4.1
Daftar Pendidik dan Tenaga Pendidik

"SYAIFUDIN, MPd.,
NIP : 196803081991031015

Kepa]aSMP NgenZAr_]asa B

IKA HINDARTL S.Pd.,
NIP : 197504172008012010

Wakil Kepsek dan Guru Mata Pelajaran MTK

SUPRAPTIL S.Pd.,
NIP : 197212032008012008

Waka Kesiswaan dan Guru Mata Pelajaran PKN
dan IPS

DWI ENIK, S.Pd,
NIP : 198309032011012008

Bendara BOS dan Guru Mata Pelajaran Bahasa
Inggris

LILIK WAHYUN], S.P
NIP : 1969021

A Waka?K i "1'-"11 . Guru Mata Pelajaran IPS
O ERSITAS 1SRRI dﬂq

Dr. MUHAMMAD TA Pd.;
erp I@SWZ&M&%&% AL

|
i—
I

pelajaran PAI dan

(&?MBK)T

AULIA DWIETIKA, SPd., - , .

0perator BOS dan Gum Mata Pelajaran Bahasa

NIP : 198810232022212013 E V! |'Indonesia'dan Prakarya Kereatif
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Tabel 4.2
Daftar Kelas dan Jumlah Peserta Didik

VA | L 14 . 11 | >

VIIB 15 11 26
VI A 20 8 28
VIII B 15 13 28
IX A 14 9 23
IX B 14 10 24

JUMLAH TOTAL PESERTA DIDIK : 154 PESERTA DIDIK

B. Penyajian Data Penelitian
1. Upaya Guru IPS terhadap Pembentukan Efikasi Diri pada Peserta Didik
yang Mengalami Kesulitan Belajar dalam Kegiatan Pembelajaran IPS di
SMP Negeri 2 Arjasa
a. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar
Kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik tentunya memiliki
faktor penyebab. Berdasarkan hasil observasi, faktor penyebab kesulitan
beajr,ligkola o tehagi menjad it faldor elsteral berasal ar
ighygion 5840141 dgh Kl ki i g berasal dari i
sendiri. Hal tersebut dibeharkan jolehjinforman guru klPS yang penulis
wawancarai, seperti yang dituturkan oleh Ibu Suprapti, S.Pd., selaku guru IPS
di SMP Negeri 2 Arjasa dalam wawancara yang dilakukan, beliau menuturkan
bahwa:*
"Faktor dari dalam contoh yang pertama kemampuan intelektual
peserta didik yang terhambat, karakter tersebut timbul akibat dari
kurangnya motivasi serta kebiasaan mereka. Sedangkan faktor dari

luar berasal dari orang tua atau sarana prasarana serta lingkungan
sekitar. Selain hal itu, kurangnya dukungan dari keluarga khususnya

% Kutipan Wawancara dengan Suprapti selaku Guru IPS. Senin, 06/05/2024. Ruang Guru SMPN 2 Arjasa.
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oleh orang tua atau kerabat dekatnya juga mempengaruhi tingkat

efikasi diri yang rendah dan membuat peserta didik merasakan

kesulitan dalam belajar."

Faktor penyebab yang disebutkan diatas memiliki keterkaitan antara
satu sama lain. Faktor diri sendiri, orang tua, dan orang terdekat. Serta juga
faktor dari lingkungan sekolah sedikit banyaknya berpengaruh terhadap
perkembangan kognitif peserta didik. Pada dasarnya kesulitan belajar
merupakah hal yang kerap kali dijumpai hampir disetiap jenjang pendidikan.
Berdasarkan hasil observasi, di SMP Negeri 2 Arjasa sendiri kesulitan belajar
kerap dijumpai hampir disetiap kelas khususnya kelas VIII, hal tersebut
dibenarkan oleh keempat informan guru yang diwawancarai. Seperti yang
disampaikan oleh Ibu Lilik Wahyuni, S.Pd., Ibu Suprapti, S.Pd., Ibu Ika
Hindarti, S.Pd., dan Bapak Dr. Muhammad Taufik, M.Pd., dalam wawancara
yang dilakukan, masing-masing dari informan guru tersebut berpendapat
bahwa:*'

| 'Palgm-satis kelas yang saya pegavig terdapat sekitar 28 peserta didik
., dan_ dari ‘;umlqh nu ada_sekitar 3 sqmpai 4 _peserta didik yang
| Pmengalami \kesulitan beldjar, \Hal Situ berkmtan_ dengan kesulitan
dalam pengadaan Jfasilitas belajar peserta didik.”
"Kalau selama dalam kelas itu diberikan pembelajaran IPS kurang
lebih ada sekitar 28 orang, berarti kemungkinan besar pasti ada
sekitar 3 sampai 4 orang peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar. Namun hal itu relatif pada setiap kelas pasti memiliki
perbedaan kemungkinan."
"Dalam setiap kelas selalu terdapat peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar, dalam 2 kelas yaitu kelas VIII dalam satu kelas ada

sekitar 6 sampai 7 orang peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar dan menunjukkan perilaku yang berkelainan."

¢! Kutipan Wawancara dengan Guru Terkait. Rabu, 15/05/2024. Ruang Guru SMPN 2 Arjasa.
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"Dalam setiap kelas pasti ada, seperti dalam kelas VIII B yang saya
sendiri merupakan wali kelasnya dari 28 orang peserta didik ada
sekitar 3 sampai 4 orang peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar dan biasanya didominasi oleh peserta didik laki-laki."

Dari keempat pernyataan tersebut maka tidak dapat dipungkiri meski
jumlahnya tidak banyak. Namun, dalam 2 kelas itu sudah ditemukan adanya
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar khususnya dalam kegiatan
pembelajaran IPS. Penemuan peserta didik yang mengalami kesulitan belajar
tersebut bukan hanya sekedar penuturan informan belaka. Setiap informan
guru khususnya guru IPS melakukan proses pengamatan disetiap kelasnya
agar dapat mengetahui apakah memang ada beberapa peserta didik yang
memiliki gejala kesulitan belajar. Berdasarkan studi dokumentasi, informan
guru tersebut akan melakukan proses pengamatan lewat daftar hadir peserta
didik setiap pertemuan, ketepatan waktu pengumpulan tugas serta interaksi
mereka selama dikelas. Seperti yang dituturkan oleh keempat informan guru

tersebut da]am wawancara yang dilakukan beriknt ini menuturkan bahwa: %

"Unruk mengerahm anya kesuhmn bela_;ar peserta didik, biasanya

Asaya-ntelakukan pengamatan \melabii |daftar. ‘hadir peserta didik,
ketepatan waktu pengumpu!an tugas serta keaktifan mereka selama
pembelajaran.” \

"Untuk mengetahui adanya indikasi kesulitan belajar pada peserta
didik, biasanya saya melakukan proses pengamatan secara berkala
dengan melihat daftar hadir peserta didik, melihat dari kelengkapan
nilai belajar mereka, ketepatan waktu pengumpulan tugas serta
keaktifan mereka selama berinteraksi dalam kelas."

"Untuk mengetahui adanya kesulitan belajar yang dialami oleh
peserta didik, sebelum saya melakukan proses pengamatan terkait hal
tersebut, saya akan menunggu laporan dari guru IPS dan wali kelas
terkait peserta didik tersebut.”

62 Kutipan Wawancara dengan Guru Terkait. Rabu, 15/05/2024. Ruang Guru SMPN 2 Arjasa.
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Ketiga informan guru tersebut terdiri dari 2 guru IPS dan 1 Wakil
Kepsek di SMP Negeri 2 Arjasa yang telah peneliti wawancarai, melakukan
proses pengamatan melalui kehadiran, ketepatan waktu mengerjakan tugas
serta interaksi peserta didik selama berada dalam kelas. Berbeda dari ketiga
informan guru diatas, salah satu informan guru yaitu guru BK melakukan
proses pengamatan dengan cara lain, yaitu dengan mengorek informasi
langsung dari peserta didik. Biasanya setelah mendapat laporan dan melihat
interaksi peserta didik selama dalam kelas, guru BK akan langsung
menghubungi peserta didik yang dirasa sedikit berbeda dibanding dengan
teman kelas yang lainnya. Seperti ini yang disampaikan oleh Bapak Dr.
Muhammad Taufik, M.Pd., selaku guru BK di SMP Negeri 2 Arjasa dalam
wawancara yang dilakukan, beliau berpendapat bahwa:**

"Untuk mengetahui adanya kesulitan belajar yang dialami oleh
peserta didik tentu saya melakukan pengamatan. Pengamatan tersebut
saya lakukan dengan cara mencari tahu masalah yang terjadi pada
peserta didik dengan bertanya secara langsung kepada mereka. Selain
bl iy, saya.jugq ihengamati bagaiman intétaksi peserta didik selama

. disekolah dan dirumah, serta daftar hadir mereka,”

ﬁerdasérk;iﬁ hasﬂ observam dan Isti.idi dokumentasi yang diperoleh,

peneliti mengeta]:{ui proses pengamatan tersebut sedikit banyaknya akan dapat
mendiagnosa adakah peserta didik yang memiliki gejala kesulitan belajar

dalam kegiatan pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Arjasa ini.**

i Kutipan Wawancara dengan Muhammad Taufik selaku Guru BK. Senin, 13/05/2024. Ruang Bimbingan
Konseling SMPN 2 Arjasa.
% Hasil Observasi dan Studi Dokumentasi. Rabu, 08/05/2024. Lembaga Pendidikan SMPN 2 Arjasa.



b. Kesulitan Belajar Peserta Didik
Seperti yang telah dipaparkan diatas, proses diagnosa peserta didik
yang mengalami kesulitan belajar didasarkan pada pengamatan adakah peserta
didik yang memiliki beberapa gejala kesulitan belajar. Gejala yang telah
dipaparkan diatas juga sejalan dengan hasil observasi serta gejala yang telah
dipaparkan oleh salah satu informan guru terkait dalam wawancara yang
dilakukan peneliti dengan Ibu Lilik Wahyuni, S.Pd., selaku guru IPS di SMP
Negeri 2 Arjasa, beliau menuturkan bahwa:*
"Dari sana saya dapat mengetahui adakah peserta didik yang memiliki
gejala kesulitan belajar seperti bolos sekolah dan keluar kelas saat
jam pelajaran, telat mengumpulkan tugas atau tidak mengerjakan
tugas, serta lambat dalam memahami materi yang disampaikan."
a) Menunjukkan Tingkah Laku yang Berkelainan
Gejala yang muncul tersebut dibenarkan oleh beberapa informan
peserta didik yang peneliti wawancarai. Beberapa peserta didik merasakan
adanya kesuhtan dalam kegmtan pembela]aran IPS. Seperti yang
. dlsampalkan pleh GS AMH, dgm MDAG dalam wawancara yang
. : NV I P, .__.."I_ \J
chlakukan mereka menyatakan bahwa
"Sedangkan, waktu ngerjakan penugasan berkelompok kadang
online jadinya susah untuk komunikasi sama temen, saya ngomong
apa sana nangkepnya beda. Pelajaran IPS itu sebenernya
menyenangkan, tapi karena materinya banyak jadinya kadang
bikin bosen juga."”
"Biasanya merasa kurang konsen karena ngantuk dan bosen ketika

materi yang disampaikan terlalu kebanyakan. Kadang juga males
Jika disuruh baca buku paket atau buku LKS, kadang ngga ngerti

% Kutipan Wawancara dengan Lilik Wahyuni selaku Guru IPS. Senin, 06/05/2024. Ruang Guru SMPN 2
Arjasa.

% Kutipan Wawancara dengan Peserta Didik Kelas VIII A dan B. Kamis, 16/05/2024. Ruang Tamu SMPN
2 Arjasa.
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sama materinya karena kadang ngga pake power point dan sama
guru ngga dijelaskan setelah baca buku itu."”

"Itu kadang ngga ngerti sama materi saya tanya sama guru tapi
kadang ada respon kadang ngga ada respon. Jadinya saya ngga
mood belajar, karena bosen terus males waktu pelajaran itu.
Kalau tanya sama temen juga ngga enak, terus waktu udah berani
tanya malah ngga jawab."

Kesulitan peserta didik dalam berkelompok serta kesulitan dalam
bertanya kepada guru IPS, orang tua, dan teman kelas. Hal itu membuat
peserta didik cenderung lebih sulit dalam melakukan proses belajar
sehingga mengalami kesulitan belajar. Peserta didik yang terbuka dengan
lingkungan sekitar lebih bisa mengatasi kesulitan karena beban yang
dipikul sedikit banyaknya akan berkurang jika dibagi dengan teman
dekatnya.

b) Lambat dalam Mengerjakan Tugas Kegiatan Pembelajaran

Beberapa informan peserta didik berikutnya menunjukkan gejala

kesulltan belajar yaltu lambat clalam mengerjakan tugas kegiatan

. pembelajaran Seperu yang dlungkapkan oleh YP SASW dan GS dalam
.. | 1V 1)) ]

 wawancara yang dllakukan, mereka menyatakan bahwa

"Kesulitan belajar saat pe!ajamn IPS itu sekarang ngga ada seh
tapi sering merasa tertinggal dari teman kelas lainnya pada saat
belajar kelompok atau ngerjakan tugas."

"Sering merasa kalau semua yang disampaikan sama guru itu
bikin pusing. Entah itu materi atau tugas ngelihat sekilas aja
sulitnya udah kerasa sampai kepala. Tambah saya itu sering
banget ngga mood untuk belajar karena materinya kebanyakan
Jjadinya bosen sendiri terus kabur dari kelas. Tambah juga kadang
saya merasa tertinggal dari temen kelas lainnya."

%7 Kutipan Wawancara dengan Peserta Didik Kelas VIII A dan B. Kamis, 16/05/2024. Ruang Tamu SMPN
2 Arjasa.
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"Pernah merasa ngga mood buat belajar karena udah cape terus
temen sekelas rame sendiri terus saya juga kadang ikut rame kalau
udah gabut. Pernah juga waktu jam pelajaran IPS saya belum
ngerti tentang materinya terus waktu ada quiz saya ngga bisa
jawab soalnya. Dari situ kadang saya jadi males karena merasa
tertinggal dari temen kelas lainnya.”

Lambat dalam mengerjakan tugas kegiatan pembelajaran biasanya
terjadi ketika peserta didik merasakan hal yang membuatnya tidak nyaman
seperti materi yang terlalu banyak atau mood yang sedang buruk serta
kesulitan belajar. Seperti kesulitan untuk fokus atau mengalami kendala
dalam fasilitas penunjang. Selain itu juga terkadang ditemukan peserta
didik yang tidak percaya diri dengan kemampuan belajarnya. Perasaan
tidak percaya diri akan membuat peserta didik terhambat dalam belajar,
karena mereka akan terus diselimuti rasa ragu dan takut untuk mencoba
hal baru.

¢) Hasil yang Diperoleh Tidak Sesuai dengan Usaha yang telah
D]la]mkan
Terdapat Juga mforman peserta dlchk yang mengalamJ gejala lain
A CHN !
yaltu menun_]ukkan has.1l yang dlperoleh udak sesuai dengan usaha yang
telah dilakukan. Sepem hasﬂ wawancara yang dilakukan peneliti dengan
MRR dan MKS, mereka menyatakan bahwa:5%
"Sulit fokus karena lebih asyik dengan kegiatan lainnya diluar jam
pelajaran. Selain itu saya juga merasa ngga dapat nilai bagus
padahal usaha saya udah maksimal, terus kadang ngga mood

dengan belajar karena biasanya saya lagi ada suatu problem.”

"Sulit mengerti kalau materinya seputar sejarah karena banyak
hari dan tanggal penting yang perlu diingat. Selain itu, ada juga

% Kutipan Wawancara dengan Peserta Didik Kelas VIII A dan B. Kamis, 16/05/2024. Ruang Tamu SMPN
2 Arjasa.
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gangguan lainnya dalam kelas seperti kelas ngga kondusif kalau

ngga ada guru serta lingkungan rumah saya itu termasuk dalam

lingkungan yang padat."

Hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan usaha yang telah
dilakukan kerap terjadi pada peserta didik dengan kebiasaan belajar yang
salah. Kebiasaan baik yang dilakukan oleh peserta didik akan
menumbuhkan nilai yang baik jika dilaksanakan dengan terencana dan
terstruktur. Kebiasaan dalam belajar yang dimaksud yaitu kebiasan belajar
yang dilakukan secara berulang dan diperoleh melalui pelatihan dan
pendidikan. Jika kebiasaan belajarnya benar maka akan membawa nilai
yang positif. Kebiasaan belajar yang hanya dilakukan ketika hendak
melaksanakan ujian itu merupakan tindakan yang belum cukup untuk
mendapatkan hasil maksimal.

d) Menunjukkan Hasil Belajar yang Rendah
Terdapat juga informan peserta didik yang menunjukkan gejala
yaitiNgiepn NIKA Hosil beldjax ang\rpndzh: [$¢perti yang diungkapkan
< bleb GS danmMF dalaim wawaficatal yang dilakulkir, imereka menyebutkan
bahwa:® EMBER
"Materinya banyak banget jadi kadang ngga ngerti, terus kadang
itu misalnya ada ujian semester yang dipelajari itu apa tapi yang
keluar itu apa, kok ngga seperti yang udah dipelajari sebelumnya.
Untuk nilai belajar yang telah saya capai dikelas VII berada
dibawah KKM tapi ngga terlalu jauh."
"Kurang paham sama materinya sendiri karena harus baca buku
sendiri, sedangkan IPS itu materinya banyak banget. Terus kadang

kurang fokus kalau jam pelajaran setelah jam istirahat, sampai
saya kadang juga merasa tertinggal dari teman sekelas yang lain.

% Kutipan Wawancara dengan Peserta Didik Kelas VIII A dan B. Kamis, 16/05/2024. Ruang Tamu SMPN
2 Arjasa.
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Untuk nilai belajar yang telah saya capai dikelas VII
alhamdulillah aman pas KKM turun dikit."

Menunjukkan hasil belajar yang rendah atau dibawah rata-rata
standar nilai yang dicapai oleh teman kelas terjadi, karena peserta didik
memiliki motivasi belajar yang rendah. Motivasi merupakan sebuah
panduan untuk peserta didik dalam berbuat dan berperilaku. Berdasarkan
hasil observasi dan studi dokumentasi yang diperoleh, peneliti mengetahui
bahwa motivasi adalah sebuah kekuatan yang dapat mengarahkan
seseorang untuk mampu berbuat pada sesuatu yang belum diketahui. Saat
seorang peserta didik memiliki motivasi belajar yang tinggi maka bukan
hal yang tidak mungkin mereka akan mencapai hasil belajar diatas rata-
rata standar nilai yang dicapai oleh teman kelas.”

¢. Membina Hubungan Akademik yang Baik dengan Peserta Didik

Setelah guru IPS mengetahui adanya kesulitan belajar yang dialami
oleh beberapa peserta d1d1k dalam setlap kelas khususnya kelas VIIL. Guru IPS
sudah seharusnya mencan upaya untuk mcmbantu peserta didik dalam
menyelesalkan setlap kesﬁhtléln Lélaﬁr yang dlalanu Selam itu guru IPS juga
sudah seharusnya mampu menumbuhkan efikasi diri pada diri peserta didik
yang mengalami kesulitan agar mereka tersebut memiliki kepercayaan diri
untuk menyelesaikan setiap tugas atau mencapai sebuah tujuan. Berdasarkan
hasil observasi, salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru IPS yaitu
dengan membina hubungan akademik yang baik dengan peserta didik. Karena

mereka yang memiliki hubungan akademik yang baik dengan guru IPS, maka

7® Hasil Observasi dan Studi Dokumentasi. Rabu, 08/05/2024. Lembaga Pendidikan SMPN 2 Arjasa.
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akan memudahkan pendekatan akademik antara guru IPS dengan peserta didik
dan begitu juga sebaliknya.

Hal itu menjadi sebuah keharusan agar tujuan belajar yang diharapkan
mampu tercapai. Hubungan akademik yang terjalin antar guru IPS dengan
beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan belajar menjadi hal yang
patut diperhatikan. Beberapa informan guru yang telah peneliti wawancarai
menyatakan bahwa peserta didik yang mengalami kesulitan belajar termasuk
dalam peserta didik yang memiliki tingkat efikasi diri rendah serta memiliki
hubungan akademik kurang baik dengan sekolah. Seperti yang dipaparkan
oleh Ibu Suprapti, S.Pd., selaku guru IPS di SMP Negeri 2 Arjasa dalam
wawancara yang dilakukan, beliau menuturkan bahwa: "'

"Peserta didik yang memiliki hubungan kurang baik dengan sekolah

atau lingkungan, menurut saya termasuk dalam kategori peserta didik

yang mengalami kesulitan belajar. Saya menuturkan begitu karena
faktor tersebut berpengaruh sangat besar pada peserta didik."

Begitu pula yang dipaparkan oleh informan guru lainnya yaitu Ibu
Llhk Wahyum S Pd selaku gl.lru [PS dan Ibu ]ka Hindarti, S.Pd., selaku

: HM |
Wakll Kepsek d1 SMP Negen 2 Ajjasa dalam wawancara yang dilakukan,
masing-masing dari mforman guru tersebut berpendapat bahwa:”?

"Jika disebutkan peserta didik yang mengalami kesulitan belajar itu

merupakan mereka yang memiliki hubungan akademik kurang baik

dengan sekolah. Hal itu bisa dikatakan gejala kesulitan seperti contoh
peserta didik yang malas maka nilainya akan menjadi kurang, karena

tidak membangun hubungan akademik yang baik dengan guru mereka
sendiri."”

! Kutipan Wawancara dengan Suprapti selaku Guru IPS. Senin, 06/05/2024. Ruang Guru SMPN 2 Arjasa.
2 Kutipan Wawancara dengan Guru Terkait. Rabu, 15/05/2024. Ruang Guru SMPN 2 Arjasa.
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"Seandainya ada hubungan akademik yang kurang baik antara saya

dengan peserta didik itu bisa saja menjadi faktor penyebab kedua,

setelah kondisi ekonomi keluarga dan hubungan sosial keluarga."”

Berbeda dari ketiga argumen informan guru diatas yang terdiri dari 2
guru IPS dan 1 Wakil Kepsek di SMP Negeri 2 Arjasa yang telah peneliti
wawancarai, Bapak Dr. Muhammad Taufik, M.Pd., selaku guru BK di SMP
Negeri 2 Arjasa setelah diwawancarai beliau memberikan penuturan yang
berlainan, yaitu sebagai berikut:”

"Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar itu, menurut saya
ngga ada kaitannya dengan mereka yang memiliki hubungan akademik
kurang baik dengan guru IPS. Kesulitan belajar yang saya amati yaitu
peserta didik lebih asyik dengan game dalalm handphonenya sendiri
serta salah pergaulan, bukan karena hubungan akademik mereka
kurang baik."

Dari penuturan tersebut beliau menyatakan bahwa peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar tidak ada hubungannya dengan mereka yang
memiliki hubungan kurang baik dengan sekolah. Kesulitan tersebut lebih
didomjnasi oleh aclanya faktor intemal dalam diri peserta didik itu sendiri.
Untuk mengetahm kebenarannya penehn Juga mewawancaral informan

AN | 1 V] JIPIPIL
peserta didik untuk membukukan apakah benar mereka yang mengalami
kesulitan bela]ar tersebut memjhkl hubungan akademik yang kurang baik
dengan sekolah terutama guru IPS. Beberapa informan peserta didik yang
telah diwawancarai oleh peneliti menuturkan bahwa mereka pernah memiliki
hubungan akademik yang kurang baik dengan guru IPS meski tidak terlalu

serius. Hubungan buruk tersebut tercipta karena peserta didik memiliki

permasalahan dengan penilaian serta kehadiran. Namun demikian, hubungan

o Kutipan Wawancara dengan Muhammad Taufik selaku Guru BK. Senin, 13/05/2024. Ruang Bimbingan
Konseling SMPN 2 Arjasa.
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tersebut masih bisa diperbaiki khususnya oleh peserta didik. Seperti yang
disampaikan oleh YP, SASW, dan MKS dalam wawancara yang dilakukan,
mereka menyatakan bahwa:"*

"Hubungan saya dengan beliau alhamdulillah baik, cuma waktu itu
pernah ada masalah dalam daftar hadir karena sering alfa dan izin.
Sampai waktu itu Ibu Ika sama Pak Taufik datang kerumah dan
alhamdulillah lagi sudah dijelaskan sama Om."

"Untuk hubungan saya dengan beliau pernah waktu itu saya
mengalami sedikit masalah karena sering telat ngumpulkan tugas
sama sering bolos kelas. Sampai pernah sama Pak Taufik itu langsung
dihubungi terus beliau tanya kenapa sering bolos."

"Hubungan saya dengan beliau alhamdulillah udah baik tapi dulu

pernah ada masalah kecil dalam absensi karena suka telat bangun

Jadinya telat berangkat sekolah dan dianggap tidak hadir."”

Ketiga informan peserta didik menyatakan bahwa mereka pernah
memiliki hubungan yang kurang baik dengan guru IPS karena disebabkan
adanya permasalahan yang berkaitan dengan kehadiran. Permasalahan tersebut
memang tampak sederhana, namun jika terus berulang maka akan menambah
pekerjaan, daril guru TPS), Baiknya ‘perinasdlahan {ersebut dapat diatasi oleh
péserta, didik /bersanda, (dengan, ganl IPS) tan [ghrd BK. Seperti yang
diungkapkan oleh Tbur Lilik! Wahyum. S.Pd., dan Ibu Suprapti, S.Pd., selaku
guru IPS di SMP Negeri 2 Arjasa dalam wawancara yang dilakukan, masing-
masing dari informan guru tersebut berpendapat bahwa:"

"Hubungan akademik antara saya dengan peserta didik bisa dikatakan

baik, kalau ada paling hanya seputar masalah mereka telat masuk

kelas, tidak mengumpulkan tugas, sering tidak hadir, dan juga acuh

untuk masuk dikelas saat jam pelajaran atau suka keluar kelas. Namun
sejauh ini alhamdulillah tidak ada sesuatu yang membuat hubungan

7 Kutipan Wawancara dengan Peserta Didik Kelas VIII A dan B. Kamis, 16/05/2024. Ruang Tamu SMPN

2 Arjasa.
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akademik kurang baik antara saya dengan peserta didik dalam konteks
yang cukup parah."

"Cukup sering ditemukan hubungan akademik yang kurang baik
antara peserta didik satu dengan yang lain. Namun masih dalam
konteks yang biasa saja seperti seputar menganggu teman dan
menyepelekan tugas yang diberikan oleh guru. Namun saya berusaha
untuk langsung menindak peserta didik tersebut agar bisa melakukan
tugasnya dengan baik dan benar."

Salah satu informan peserta didik berikutnya pernah memiliki
hubungan yang kurang baik dengan guru IPS karena disebabkan adanya
permasalahan yang berkaitan dengan penilaian. Seperti yang disampaikan oleh
MDAG dan MRR dalam wawancara yang dilakukan, mereka menyatakan
bahwa:"®

"Hubungan saya dengan beliau alhamdulillah baik, mungkin hanya

pernah ada masalah dengan nilai harian. Sedangkan untuk masalah

lainnya ngga ada malah aman."”

"Untuk hubungan saya dengan beliau alhamdulilah baik ngga ada

masalah, paling cuma sering telat ngumpulkan tugas jadi merasa

sedikit bersalah sama guru."
 Haltersebut, dibenarkan, olehsalah safu finfofman guru yang peneliti
telah Avawancarai [yaitn), Seperti yang ‘diniturkan oleh! Tbu Ika Hindarti, S.Pd.,
selaku Wakil K;ef:psék;. divVSMP: Négerf 2 Arjasa dalam wawancara yang
dilakukan, beliau menuturkan bahwa:’’

"Hubungan akademik antara saya dan peserta didik selama ini

alhamdulilah terjalin dengan baik. Jika ada hubungan yang kurang

baik itu pun hanya berkaitan dengan masalah nilai akhir dan tingkah

laku peserta didik saja. Namun sebagai seorang Wakil Kepsek SMP
Negeri 2 Arjasa membina hubungan akademik dengan peserta didik

76 Kutipan Wawancara dengan Peserta Didik Kelas VIII A dan B. Kamis, 16/05/2024. Ruang Tamu SMPN
2 Arjasa.
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perlu dilakukan terlebih disini saya juga mengampu mata pelajaran
MTK."

Namun, permasalahan tersebut dapat diatasi oleh peserta didik bersama
dengan guru IPS dengan melakukan pendekatan emosional antara keduanya.
Informan peserta didik lainnya menyatakan bahwa mereka memiliki hubungan
yang baik dengan guru IPS. Meskipun mereka merupakan peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar. Namun dalam hal membina hubungan akademik
yang baik dengan sekolah terutama guru IPS masih terjalin hingga saat ini.
Hal tersebut diharapkan dapat memudahkan peserta didik untuk mengatasi
kesulitan belajar yang dirasakan sebab mereka dapat melakukan pendekatan
akademik yang lebih baik pula. Seorang informan guru yang peneliti
wawancarai juga berpendapat bahwa beliau terus mencoba untuk menjalin
hubungan akademik yang baik dengan para peserta didik. Seperti yang
dituturkan oleh Bapak Dr. Muhammad Taufik, M.Pd., selaku guru BK di SMP
Negen 2 Ar]asa behau herpendapat sebaga: benkut

; "Hl{bungan akadem:k anram ,s‘aya dengqn peserra didik alhamdulillah
| Pcukup baik dan'tidak ade masalah yang terjadi _antara saya dengan
mereka. Karena senap peserra d:drk yang bermasalah pasti pernah
berurusan dengan'saya.!> . I
d. Upaya Guru IPS sebagai Pengelola Kelas
Seorang guru memiliki upaya menerapkan peran sebagai pengelola
kelas, sebagai pengelola kelas artinya guru IPS dapat menciptakan iklim

belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Dalam hal ini guru

IPS diharapkan mampu menumbuhkan efikasi diri peserta didik yang

" Kutipan Wawancara dengan Muhammad Taufik selaku Guru BK. Senin, 13/05/2024. Ruang Bimbingan
Konseling SMPN 2 Arjasa.
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mengalami kesulitan belajar. Salah satunya yaitu dengan cara pemberian tugas
rutin kepada peserta didik. Berdasarkan studi dokumentasi, selain sebagai
bahan penilaian hasil belajar peserta didik, tugas juga digunakan untuk
mengukur sejauh mana peserta didik mampu diberikan tanggung jawab dan
mampu menyelesaikan tanggung jawabnya tersebut. Peneliti telah melakukan
wawancara dengan Ibu Lilik Wahyuni, S.Pd., selaku guru IPS di SMP Negeri
2 Arjasa, beliau menuturkan bahwa:"

"Sebagai pengelola kelas tentunya pemberian tugas secara rutin
dilakukan pada peserta didik sesuai dengan jadwal pertemuan dan
mengikuti RPP yang sudah dibuat. Tugas tersebut saya gunakan untuk
melihat tumbuhnya efikasi diri peserta didik karena dalam tugas itu
mereka ditantang wuntuk dapat mencapai tujuannya yaitu
menyelesaikan tugas dengan baik dan mendapat nilai yang
diharapkan."

Hal serupa juga dituturkan oleh Ibu Suprapti, S.Pd., selaku guru IPS
dan Ibu Ika Hindarti, S.Pd., selaku Wakil Kepsek di SMP Negeri 2 Arjasa
dalam wawancara yang dilakukan, beliau berpendapat bahwa:*

| "Sebagai pengelala kelas 'sgya rutin meémberikan tugas kepada peserta

., didik sebagai bahan_ pgmla:an serta _untuk_mengetahui sejauh mana

\ _-"---'mereksa dapat memahami watert yang, diberikan. Setiap pelajaran saya
bmsanya membenkan maren rap: juga memberikan tugas secara
rutin.’ }

"Guru sebagai pengelola kelas, penugasan pada peserta didik secara
rutin diberikan sesuai dengan jadwal pelajaran yang sedang
berlangsung. Penugasan tersebut merupakan cara untuk dapat
mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terkait materi yang
telah dipaparkan.”

Melalui pemberian tugas selain sebagai bahan penilaian hasil belajar

peserta didik, guru IPS juga menggunakannya untuk mengetahui sejauh mana

7 Kutipan Wawancara dengan Lilik Wahyuni selaku Guru IPS. Senin, 06/05/2024. Ruang Guru SMPN 2
Arjasa.
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peserta didik memahami materi yang diberikan. Peserta didik ditantang
pengetahuannya mengenai materi yang diajarkan hal tersebut akan mamancing
mereka untuk mencapai tujuannya yaitu menyelesaikan tugas dengan baik dan
mendapat nilai yang memuaskan. Berdasarkan hasil observasi dan studi
dokumentasi yang diperoleh, peneliti megteahui bahwa pemberian tugas
tersebut memiliki tingkat kesukaran yang beragam dari yang mudah, sedang
hingga sukar.”'
e. Memberikan Rangsangan Stimulus dalam Belajar

Selain membina hubungan yang baik dengan peserta didik, upaya yang
dapat dilakukan oleh guru IPS untuk menumbuhkan efikasi diri pada peserta
didik yang mengalami kesulitan belajar yaitu dengan cara memberikan
rangsangan stimulus saat belajar. Variasi rangsangan stimulus merupakan
upaya yang dilakukan oleh guru IPS untuk menarik perhatian, ketekunan,
antusias serta menambah gairah peserta didik saat belajar sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar merekal, Bérdasarkan hasil observasi, rangsangan
snmulns yang dlbenkanoléh glil‘uterkalt Jdlus’tmnya guru IPS tentunya
beragam mulai dan pezrnbrenan media interaktif, gambar ilustrasi, video
edukasi, dan motivasi atau persuasi. Seperti yang dituturkan oleh Ibu Lilik
Wahyuni, S.Pd., Ibu Suprapti, S.Pd., Ibu Ika Hindarti, S.Pd., dan Bapak Dr.
Muhammad Taufik, M.Pd., dalam wawancara yang dilakukan, masing-masing
dari informan guru tersebut menuturkan bahwa:*

"Berupa pemberian point plus untuk peserta didik yang aktif, seperti
yang tepat waktu masuk kelas, tidak punya catatan kehadiran,

®! Hasil Observasi dan Studi Dokumentasi. Rabu, 08/05/2024. Lembaga Pendidikan SMPN 2 Arjasa.
82 Kutipan Wawancara dengan Guru Terkait. Rabu, 15/05/2024. Ruang Guru SMPN 2 Arjasa.
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mengerjakan tugas yang diberikan, dan mengumpulkan tugas sesuai
deadline. Selain itu, saya juga selalu memberikan apresiasi terhadap
sesuatu yang dilakukan oleh peserta didik. Pemberian media
pembelajaran yang interaktif juga menjadi rangsangan yang cukup
sering diberikan pada peserta didik agar minat untuk belajar
bertambah dan tidak mengalami kesulitan karena bosan."

Informan guru pertama memilih memberikan apresiasi berupa point
plus berupa kepada peserta didik yang telah berusaha untuk aktif. Hal itu
berguna untuk menumbuhkan bahkan meningkatkan efikasi diri pada setiap
peserta didik. Pemberian point plus tersebut membuat peserta didik merasa
dirinya mampu dan menyukai proses belajar. Demikian juga apresiasi yang
diberikan akan berpengaruh terhadap mood, semangat dan minat belajar
peserta didik. Selain pemberian apresiasi berupa point plus, guru IPS juga
memberikan rangsangan stimulus dalam belajar dengan cara memberikan
media interaktif yang bervariasi, seperti yang diungkapkan oleh ketiga
informan guru dalam wawancara yang dilakukan, masing-masing dari
mfonnan gum tersebut berpendapat sebagm benkut

",Bempa penunman leve] n;ggs yang akgn d.'benkan dan penggunaan

_----'me&za belajar/yang “bervariasi_seperti. PPT bergambar dan video
edukasi. Selain memberikan rangsangan stimulus saya juga selalu
berusaha agar.jadi motivator. yang baik terutama bagi peserta didik
yang mengalami kesulitan belajar."

"Pemberian rangsangan itu biasanya dilakukan dengan pemberian
media pembelajaran yang interaktif untuk menumbuhkan efikasi diri
pada peserta didik agar minat dalam belajar meningkat. Sebelum
pulang sekolah saya juga sering memberikan pertanyaan sederhana
dan memberikan motivasi dengan cara mengaitkan kondisi lingkungan
peserta didik dan menceritakan tentang tokoh inspiratif. Tujuannya
agar peserta didik terpacu untuk dapat menjadi seperti tokoh yang
telah saya ceritakan."

%3 Kutipan Wawancara dengan Guru Terkait. Rabu, 15/05/2024. Ruang Guru SMPN 2 Arjasa.
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"Setiap guru harus dapat memberikan rangsangan dalam
pembelajaran agar peserta didik tidak mengalami kesulitan belajar,
khususnya dalam pembelajaran IPS stimulus yang dberikan oleh guru

IPS adalah seputar video pembelajaran, permainan untuk merangsang

minat belajar, pengaplikasian media power point yang dibuat oleh

guru IPS."

Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi seperti berupa power
point, gambar ilustrasi, video edukasi bahkan permainan sangat berguna untuk
menarik minat peserta didik dalam belajar. Berdasarkan hasil observasi dan
studi dokumentasi yang diperoleh, peneliti mengetahu bahwa media dapat
menarik perhatian peserta didik dalam meningkatkan minat belajar,
mengembangkan iklim belajar serta menciptakan keberagaman pandangan.®

f. Upaya Lain yang Digunakan oleh Guru IPS

Selain upaya diatas, upaya lain juga terus diupayakan oleh para guru
khususnya guru IPS dengan ciri khasnya masing-masing. Setiap guru tersebut
memiliki gaya pendekatan yang berbeda kepada setiap peserta didik,
khususnya kepada mereka yang menga]aml kesuhtan belajar agar dapat
menumbuhkan efikasu da]am clm peserta dldlk ter;ebut Upaya tersebut
merupakan bentuk kre#u;ltals pz|1ra guru khusLlsnya guru IPS dalam mengelola
peserta dlchknya. Setelah pene]m melakukan wawancara dengan keempat
informan guru tersebut, hasil observasi menemukan upaya lain yang
digunakan oleh setiap guru kepada peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Lilik Wahyuni, S.Pd., Ibu

Suprapti, S.Pd., Ibu Ika Hindarti, S.Pd., dan Bapak Dr. Muhammad Taufik,

* Hasil Observasi dan Studi Dokumentasi. Rabu, 08/05/2024. Lembaga Pendidikan SMPN 2 Arjasa.
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M.Pd., dalam wawancara yang dilakukan, masing-masing dari informan guru
tersebut menuturkan bahwa:"

"Upaya yang dilakukan oleh saya agar peserta didik tidak lagi
merasakan hal tersebut yaitu dengan bantuan dari diri sendiri.
Pemberian materi dan tugas tambahan bagi peserta didik yang
nilainya dirasa masih kurang. Namun, sifatnya tidak memberatkan
mereka, misalnya peserta didik diintruksikan untuk melakukan
wawancara sederhana terkait materi yang tengah diajarkan seperti
mobilitas sosial. Selain itw saya juga berusaha untuk melakukan
bimbingan khusus secara personal kepada peserta didik yang dirasa
tertinggal dari temannya."

Upaya yang dilakukan oleh guru IPS tersebut berpusat dengan
pemberian tugas tambahan bagi peserta didik yang dirasa nilainya masih
kurang dari standar yang telah ditentukan. Hal tersebut dilakukan agar peserta
didik yang mengalami kesulitan belajar dapat mencapai KKM yang sudah
ditetapkan bahkan melebihinya. Selain itu bimbingan belajar tambahan juga
dilakukan jika diperlukan oleh peserta didik yang masih belum paham terkait
materi yang diajarkan. Selanjutnya tidak jauh berbeda dengan jawaban dari
informangurn/pertama fadi, Informan gum!IPS kedua memiliki upaya untuk
Acdefek TbAdd b Jehd A 58 BB @tskcican pengustan
materi secara pe:fson'ﬁi. Selain 1tu, ﬁé-.liai-’.r:_juga melakukan komunikasi secara
berkala kepada peserta didik agar mereka dapat dipastikan mengerjakan tugas
serta mengumpulkan tugas tepat waktu. Seperti pendapat yang dituturkan oleh
Ibu Suprapti, S.Pd., selaku guru IPS di SMP Negeri 2 Arjasa dalam
wawancara yang dilakukan, beliau berpendapat bahwa:*®

"Dengan memberikan kemudahan dalam pemaparan materi yang bisa
peserta didik pahami. Biasanya saya mengarahkan agar peserta didik

* Kutipan Wawancara dengan Guru Terkait. Rabu, 15/05/2024. Ruang Guru SMPN 2 Arjasa.
5 Kutipan Wawancara dengan Suprapti selaku Guru IPS. Senin, 06/05/2024. Ruang Guru SMPN 2 Arjasa.
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tidak sulit dalam mengakses materi yang belum dipahami seperti saya
izinkan untuk searching digoogle. Saya juga berkomunikasi secara
berkala dengan mereka agar tidak telat mengumpulkan tugas. Peserta
didik diizinkan bertanya mengenai kesulitan materi dan tugas serta
kendala yang dialami oleh mereka melalui aplikasi whatsapp.”

Komunikasi memang harus dibangun oleh guru IPS dengan peserta
didik agar terjalin iklim belajar yang komunikatif. Bentuk komunikasi yang
dilakukan akan memungkinkan berlangsungnya kegiatan pembelajaran yang
efektif. Sejalan dengan jawaban informan guru diatas, komunikasi memang
menjadi modal utama bagi guru IPS untuk menjalin hubungan yang baik
dalam proses belajar dengan peserta didik. Informan guru selanjutnya juga
memiliki upaya yang tidak jauh berbeda. Berdasarkan studi dokumentasi, ada
yang ditambahkan dengan melakukan motivasi serta menumbuhkan sikap
percaya diri peserta didik serta membuat surat perjanjian kontrak belajar.
Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Ika Hindarti, S.Pd., selaku Wakil Kepsek
dan Bapak Dr. Muhammad Taufik, M_Pd., selaku guru BK dalam wawancara
yang dilakukan, | mhasing-masing dari/informan- goru tersebut menuturkan
&b HAJI ACHMAD SIDDIQ

"Saya gabungkanrnrler&ku tfifuaf":-:kelas secara khusus untuk belajar
depan kantor dalam rangka mengontrol sikap percaya diri peserta
didik. Saya menuturkan pada mereka bahwa semua manusia dapat
melakukan semua hal yang diinginkan kalau dirinya memiliki niat dan
usaha untuk terus belajar. Saya juga terus mengajarkan peserta didik
agar mereka bisa menjalin komunikasi yang baik dengan semua orang
dilingkungan sekolah maupun lingkungan rumahnya. Hal tersebut
bertujuan agar sesuatu yang diraihnya dapat terlihat dan dibanggakan
pada guru terutama orang tua."

"Dengan cara mengkoordinasi guru IPS dengan saya untuk

memberikan motivasi dan bimbingan khusus kepada mereka. Biasanya
saya akan membuat konsekuensi sesuai dengan kontrak belajar antara

% Kutipan Wawancara dengan Guru Terkait. Rabu, 15/05/2024. Ruang Guru SMPN 2 Arjasa.
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guru IPS dengan peserta didik yang berisi tentang perjanjian belajar

dan sanksi yang akan diberikan pada mereka jika melanggar kontrak

tersebut. Saya juga berusaha mengingatkan peserta didik untuk

membangun komunikasi dan hubungan akademik yang baik dengan

para guru, staf tata usaha dan yang utama orang tua mereka sendiri."

Berdasarkan hasil observasi dan studi dokumentasi yang diperoleh,
peneliti mengetahui bahwa seluruh upaya yang dilakukan oleh setiap guru
khususnya guru IPS tidak ada yang keliru atau salah. Semuanya dilakukan
agar adanya perubahan yang positif pada diri setiap peserta didik. Sehingga
setiap peserta didik khususnya yang mengalami kesulitan belajar dapat
mengatasi setiap kesulitan yang ada serta mencapai setiap tujuan pembelajaran
yang diinginkan.*®

g. Upaya Guru IPS sebagai Pemberi Motivasi

Selain bertugas untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh
peserta didik, para guru khususnya guru IPS harus mampu menumbuhkan
efikasi diri pada peserta didik terlebih untuk mereka yang mengalami
kesulitardalam belajat. Tambuhnya efikasii diri tersebut akan mempengaruhi
péserta didik yang dirash fengah/miéugalami ke$ulitan befajar. Dari hal tersebut
bisa menjadi tolak Fukur ";eoﬁlmg | i;eséita didik telah mampu mengatasi
kesulitan belajarnya dengan mereka yang berhasil mencapai sebuah tujuan
yang ingin dicapai.

Peserta didik yang memiliki efikasi diri akan percaya jika mereka bisa
menjalankan sesuatu untuk merubah sebuah kejadian yang terjadi

disekitarnya. Sedangkan peserta didik dengan efikasi diri yang rendah akan

beranggapan bahwa dirinya tidak mampu dalam mengelola keadaan

% Hasil Observasi dan Studi Dokumentasi. Rabu, 08/05/2024. Lembaga Pendidikan SMPN 2 Arjasa.
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disekitarnya jika dalam situasi yang sulit. Hal tersebut akan mendorong rasa
menyerah dan putus asa. Untuk dapat menumbuhkan efikasi dalam diri peserta
didik yang mengalami kesulitan belajar para guru harus mampu melakukan
beberapa upaya. Setelah melakukan wawancara dengan keempat informan
guru. Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan beberapa upaya yang
dilakukan oleh guru IPS untuk dapat menumbuhkan efikasi diri peserta didik
yang mengalami kesulitan belajar yang dibuktikan lewat hasil wawancara
dengan Ibu Lilik Wahyuni, S.Pd., selaku guru IPS di SMP Negeri 2 Arjasa,
beliau berpendapat bahwa:"

"Dengan cara menanamkan nilai bahwa IPS adalah sesuatu yang kita

temukan dan lakukan setiap hari. Selain itu saya juga memberikan

apresiasi terhadap sekecil apapun pencapaian yang diraih oleh
peserta didik sehingga mereka memahami bahwa dirinya mampu
mencapai tujuan yang memang seharusnya didapatkan.”

Hal serupa juga diungkapkan oleh informan guru lainnya, beliau
menegaskan bahwa peserta didik cenderung suka jika hasil kerjanya
diapresiasi [dan- diterifha), Berikut yang dighgkapkari oleh Tbu Ika Hindarti
$°Pd./ selaku Wakil Kepsek di SMP'Negeri 2/Arjosal dalam wawancara yang
dilakukan, beliau menutufkdn bahwa:* |

"Biasanya saya berusaha mengapresiasi hasil kerja mereka berapapun

hasilnya. Karena peserta didik cenderung senang jika sesuatu yang

dilakukannya itu dihargai dan diterima oleh guru walaupun saya
bukan guru IPS. Namun hal yang saya lakukan juga akan berpengaruh
terhadap perkembangan kepercayaan diri dalam pelajaran tersebut.

Walaupun saya Wakil Kepsek SMP Negeri 2 Arjasa, saya tetap harus

selalu membantu peserta didik dalam bidang akademik dan tidak
boleh membedakan peserta didik."

% Kutipan Wawancara dengan Lilik Wahyuni selaku Guru IPS. Senin, 06/05/2024. Ruang Guru SMPN 2
Arjasa.

% Kutipan Wawancara dengan Tka Hindarti selaku Wakil Kepsek. Kamis, 02/05/2024. Ruang Tata Usaha
SMPN 2 Arjasa.



82

Selain diberikan apresiasi, penting bagi peserta didik untuk diingatkan
tentang tanggung jawabnya serta dimotivasi untuk mencapai tujuannya. Hal
tersebut diupayakan agar peserta didik dapat membangun keyakinan mereka
terhadap kemampuan yang ada pada dirinya. Seperti yang dituturkan oleh
informan guru yang peneliti wawancarai yaitu Bapak Muhammad Taufik,
M.Pd., selaku guru BK di SMP Negeri 2 Arjasa, beliau berpendapat bahwa:*'

"Biasanya saya akan mengingatkan peserta didik tentang tanggung

jawab mereka selama disekolah, khususnya dalam proses belajar.

Saya memberikan motivasi peserta didik agar peserta didik bisa

percaya diri dengan kemampuan untuk menyelesaikan semua tugas

yang diberikan. Juga memberikan apresiasi kepada peserta didik atas
sesuatu yang mereka lakukan."

Inti dari efikasi diri merupakan keyakinan seseorang untuk melakukan
dan mencapai tugas tertentu. Maka dalam prosesnya peserta didik perlu untuk
diberikan sebuah apresiasi sebagai tanda bahwa dirinya telah mampu
mengerjakan dan mencapai tujuan yang diinginkan. Efikasi diri juga dapat
ditumbuhkan /|déngan | Kegiatan| Kerja kelompok. |Dalam kegiatan kerja
Kélompok pesetta didik'akan melakukan proses mengamiati perilaku akademik
teman kelompolé’nyé.'-. Stre]alan '-"-defll'gan-f_ 5:pendapat diatas, selanjutnya Ibu
Suprapti, S.Pd., selaku guru IPS di SMP Negeri 2 Arjasa yang peneliti
wawancarai, beliau menuturkan bahwa:”’

"Dengan kerja kelompok. Karena dengan hal itu mereka akan dapat

mengerti proses mengisi antara sesama peserta didik. Sehingga

peserta didik merasa mampu untuk mengerjakan tugas bersama dan

berinteraksi secara langsung dengan teman dalam hal positif. Selain
itu saya juga memberikan apresiasi atas sesuatu yang dilakukan atau

! Kutipan Wawancara dengan Muhammad Taufik selaku Guru BK. Senin, 13/05/2024. Ruang Bimbingan
Konseling SMPN 2 Arjasa.
2 Kutipan Wawancara dengan Suprapti selaku Guru IPS. Senin, 06/05/2024. Ruang Guru SMPN 2 Arjasa.
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yang telah dicapai oleh peserta didik. Sehingga peserta didik merasa

bahwa dirinya mampu dan mulai percaya diri dalam menyelesaikan

kesulitan lainnya."”

Berdasarkan hasil observasi dan studi dokumentasi yang diperoleh,
peneliti mengetahui bahwa selain terdapat proses mengamati perilaku teman
kelompoknya, peserta didik juga akan terbentuk rasa percaya diri dalam
dirinya ketika mereka dapat mengerjakan apa yang teman kelompoknya
kerjakan, maka hal tersebut dapat meningkatkan rasa percaya diri pada peserta
didik.”

Selain upaya diatas para guru khususnya guru IPS harus mampu
memotivasi peserta didik khususnya bagi mereka yang mengalami kesulitan
belajar. Berdasarkan hasil observasi, para guru khususnya guru IPS
menerapkan peran guru sebagai motivator penting artinya dalam rangka
meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar peserta didik.”
Sejalan dengan pernyataan diatas dalam wawancara yang dilakukan, informan
guru yaiu/Ioy EijicWahydgi ] S,Pdj, selaky pufy [IF di SMP Negeri 2 Arjasa,
rﬁenyatai;an bahm'behau m'e]ak;,xkanpemnﬁya sehagal monvator yang dapat
dibuktikan dalam hasil wawhnchra berikut:”

"Saya melakukan pendekatan dari hati ke hati secara langsung jika

dirasa kurang saya akan melakukan pertemuan dengan orang tua

untuk memberikan motivasi agar mereka tidak lagi merasakan
kesulitan dalam belajar."

Selaras dengan argumen diatas, hal serupa juga dituturkan oleh

informan guru selanjutnya yaitu Ibu Suprapti, S.Pd., selaku guru IPS di SMP

% Hasil Observasi dan Studi Dokumentasi. Rabu, 08/05/2024. Lembaga Pendidikan SMPN 2 Arjasa.
% Hasil Observasi dan Studi Dokumentasi. Rabu, 08/05/2024. Lembaga Pendidikan SMPN 2 Arjasa.
 Kutipan Wawancara dengan Lilik Wahyuni selaku Guru IPS. Senin, 06/05/2024. Ruang Guru SMPN 2

Arjasa.



Negeri 2 Arjasa dalam wawancara yang dilakukan, beliau menuturkan

bahwa:”®
"Motivasi tersebut berupa pengaruh pada peserta didik untuk berpikir
kedepan bahwa mereka harus belajar bersyukur karena mendapatkan
kesempatan untuk bersekolah, jika dibandingkan dengan anak lainnya
yang tidak dapat bersekolah karena terkendala sesuatu. Pengaruh
tokoh inspiratif juga bisa dijadikan contoh oleh peserta didik yang
kemudian dapat menambah wawasan mereka supaya berpikir, Bahwa

apa yang dilakukan bukan hanya untuk hari ini namun juga untuk hari
esok dimasa mendatang."

Pemberian motivasi seperti itu akan menumbuhkan efikasi diri dalam
diri peserta didik. Penggunaan tokoh inspiratif sebagai bentuk motivasi yang
diberikan akan membuat peserta didik berkeinginan untuk memiliki
pencapaian yang telah dicapai oleh tokoh inspiratif yang dihadirkan oleh guru
IPS atau mereka sendiri. Namun, berbeda dari pendapat diatas, informan guru
selanjutnya memberikan motivasi kepada peserta didik dengan pendekatan
yang berbeda. Seperti yang dipaparkan dalam hasil wawancara dengan Bapak
Muham;pac‘l_Tfaqﬁk, M.Pcl., selaku guru BK di SMP Negeri 2 Arjasa, beliau

A

berpendapat babwa”’
AlAlL AOAJL ACAMAD SIDDIY

"Motivasi yang djtanamkan _pada peserta didik seperti menanamkan
bahwa belajar. i penting | bagi' peserta didik, karena belajar itu
merupakan kunci masa depan mereka, yang artinya semua peserta
didik berhak untuk belajar disekolah."”

Menanamkan bahwa belajar itu penting bagi masa depan, menjadi
salah satu motivasi untuk meningkatkan efikasi diri pada peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar. Dengan demikian peserta didik memiliki tekad

untuk mulai menyiapkan apa yang menjadi tujuannya besok dimasa depan.

% Kutipan Wawancara dengan Suprapti selaku Guru IPS. Senin, 06/05/2024. Ruang Guru SMPN 2 Arjasa.
" Kutipan Wawancara dengan Muhammad Taufik selaku Guru BK. Senin, 13/05/2024. Ruang Bimbingan
Konseling SMPN 2 Arjasa.
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Peserta didik akan menyiapkan dengan sebaik mungkin sehingga memiliki
keyakinan bahwa mereka mampu dan bisa menyiapkan masa depan yang
gemilang. Selaras dengan pernyataan diatas, salah satu informan peserta didik
membenarkan pernyataan diatas. Seperti ini yang disampaikan oleh informan
peserta didik bernama AMH dan YP dalam wawancara yang dilakukan,
mereka menyatakan bahwa:”®

"Saya sering banget dikasih motivasi biar lebih rajin belajar, biar

ngerti kelebihan saya dalam bidang apa. Kadang juga ngingatkan

kalau saya itu hebat, jadi saya itu merasa kalau sebenernya saya itu

mampu."”

"Pernah sebelum pelajaran dimulai sama guru biasanya diingatkan

kalau belajar itu penting, bukan yang penting belajar. Katanya seh

buat masa depan saya sendiri makanya saya terus berusaha biar ngga

lagi ketinggalan."

h. Pemberian Bimbingan Konseling oleh Guru BK

Permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik disekolah sering kali
tidak dapat dihindari meski dengan proses belajar dan pembelajaran yang
sangaf baikl 'Pérasalahan ‘tersebut 'dapat'hadif seifing dengan perkembangan
péserta, didik! Baik lusia, fadphi, Pota bérpikifiya Sérfakin bertambah usia
maka semakin ba:inya:k y&né akan dlplknkan oleh peserta didik begitu juga
dengan pola berpikir mereka juga akan berubah seiring dengan perkembangan
zaman. Konseling merupakan bagian tak terpisahkan dari sebuah sistem

pendidikan. Seiring dengan perkembangan zaman maka permasalahan yang

dihadapi oleh peserta didik juga semakin kompleks. Disinilah kehadiran

% Kutipan Wawancara dengan Peserta Didik Kelas VIII A dan B. Kamis, 16/05/2024. Ruang Tamu SMPN
2 Arjasa.
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bimbingan konseling diperlukan terutama bagi peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar.

Sejalan dengan penyataan diatas, maka untuk mengatasi permasalahan
tentang kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik, hasil observasi
menunjukkan informan guru yang peneliti wawancarai menyatakan bahwa
beliau telah melakukan proses konseling bersama guru BK sebagai ahlinya.
Konseling tersebut seputar kegiatan kunjungan rumah seperti yang
dikemukakan oleh Ibu Lilik Wahyuni, S.Pd., selaku guru IPS di SMP Negeri 2
Arjasa dalam wawancara yang dilakukan, beliau menuturkan bahwa:”

"Dengan terjun langsung melakukan kunjungan rumah bersama guru

BK dalam rangka membina mereka. Biasanya saya melakukan

pengamatan pribadi sebelum kunjungan terlebih dahulu, jika dirasa

masalah itu sulit untuk ditangani sendiri baru saya berkomunikasi
dengan guru BK untuk mendatangi kediaman peserta didik tersebut."

Kunjungan rumah tersebut dilakukan untuk memperoleh data atau
keterangan mengenai hal yang berkaitan dengan kesulitan belajar yang dialami
oleh pesertd, didik Selain"dénigan /updya Kouselig [yang dilakukan dengan
Keinjufigan iruntah) ipa3al selahjutaya, yahg ddpat dilakiikan oleh guru yaitu
dengan cara meﬁggﬁ]i I;errmasa“lahan yang dialami oleh peserta didik itu
sendiri. Seperti yang dipaparkan oleh informan guru yang peneliti wawancarai
yaitu Ibu Suprapti, S.Pd., selaku guru IPS di SMP Negeri 2 Arjasa, beliau

berpendapat bahwa:'*

"Konseling itu dilakukan secara khusus oleh saya bersama para guru
untuk membahas seputar kesulitan belajar yang dirasakan oleh

% Kutipan Wawancara dengan Lilik Wahyuni selaku Guru IPS. Senin, 06/05/2024. Ruang Guru SMPN 2
Arjasa.
1% Kutipan Wawancara dengan Suprapti selaku Guru IPS. Senin, 06/05/2024. Ruang Guru SMPN 2 Arjasa.
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peserta didik. Kemudian saya bersama guru BK membantu untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut."

Dalam proses konseling yang dilakukan oleh guru IPS untuk
mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik. Salah satu yang
dilakukan yaitu dengan cara melakukan pendekatan secara personal.
Pernyataan serupa pula dituturkan oleh informan guru berikutnya yaitu Ibu Ika
Hindarti, S.Pd., selaku Wakil Kepsek dan Bapak Dr. Muhammad Taufik,
M.Pd., selaku guru BK dalam wawancara yang dilakukan, masing-masing dari
informan guru tersebut menuturkan bahwa:'"!

"Diberikan konseling oleh para guru termasuk guru IPS bersama guru

BK. Proses konselingnya seputar pertanyaan apa dan mengapa hal itu

dapat terjadi. Setelah itu saya bersama guru BK akan berusaha untuk

mencari solusi, proses konseling ini dilakukan ketika sekolah dalam
kurun waktu yang ditentukan."

"Saya melakukan konseling kepada peserta didik yang mengalami

kesulitan belajar dengan membuka pertanyaan mengapa, selanjutnya

saya bertanya pada orang tua mereka, kemudian mencari solusi dari
permasalahan yang dialami peserta didik."

| Berdasarkan hasil'observasi/dan/studi dokumnentasi serta diperkuat oleh

Kédua pendapat'diatas’ makal upaya Yag dilakukar yaifu dengan pendekatan

personal djlakukz__én dengarhrmehgorek informasi dari peserta didik terkait hal

yang ingin diselidiki yaitu tentang kesulitan belajar yang dialami oleh mereka

tersebut.m2

"9 Kutipan Wawancara dengan Guru Terkait. Rabu, 15/05/2024. Ruang Guru SMPN 2 Arjasa.
192 Hasil Observasi dan Studi Dokumentasi. Rabu, 08/05/2024. Lembaga Pendidikan SMPN 2 Arjasa.
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2. Perubahan yang Terjadi setelah Dilakukan Upaya oleh Guru IPS untuk
Menumbuhkan Efikasi Diri pada Peserta Didik yang Mengalami Kesulitan
Belajar dalam Kegiatan Pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Arjasa
a. Pengamatan setelah Dilakukan Upaya oleh Guru IPS

Selaras dengan pembahasan diatas, setelah para guru IPS menjalankan
beberapa perannya dalam melakukan beragam upaya kolaborasi dengan guru
lain untuk menumbuhkan efikasi diri peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar. Tentunya harus ada hasil yang dapat dilihat, dalam hasil observasi dan
wawancara yang telah peneliti lakukan dengan informan guru. Peneliti
mendapatkan jawaban terkait hal berikut dari hasil wawancara yang dilakukan
dengan Ibu Lilik Wahyuni, S.Pd., selaku guru IPS di SMP Negeri 2 Arjasa,
beliau menuturkan bahwa:'"

"Setelah melakukan konseling serta upaya lainnya saya tidak berhenti
disitu, saya terus mengamati apakah ada perubahan yang terjadi pada
peserta didik setelah dilakukan hal tersebut. Perubahan tersebut
dilihat apakah peserta didik lebih aktif saat dikelas, tepat dalam
| merigympulkan| tugas dari mengerjakan tugas|atau adanya perubahan

v Lperﬂaku famnyq HMAD SIDDIO

Hal selaras Juga .d1ulngkapkan oleh salah satu mforman guru yang

diwawancarai oleh penelm yaltu Ibu Supraptl. S.Pd., selaku guru IPS di SMP

Negeri 2 Arjasa dalam wawancara yang dilakukan, beliau berpendapat

bahwa:'™

"Setelah pemberian konseling saya akan berusaha untuk melakukan

pengamatan secara rutin guna mengetahui adakah perubahan yang
terjadi setelah pemberian konseling tersebut. Ternyata hasilnya

'% Kutipan Wawancara dengan Lilik Wahyuni selaku Guru IPS. Senin, 06/05/2024. Ruang Guru SMPN 2
Arjasa.
1% Kutipan Wawancara dengan Suprapti selaku Guru IPS. Senin, 06/05/2024. Ruang Guru SMPN 2 Arjasa.
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sebagian besar peserta didik yang mengalami kesulitan tersebut
secara perlahan merubah kebiasaan mereka yang merugikan."

Berdasarkan hasil observasi dan studi dokumentasi yang diperoleh,
peneliti mengetahui bahwa pengamatan tersebut dilakukan agar guru IPS
dapat memastikan bahwa upaya yang telah dilakukan itu mendapatkan hasil
yang memuaskan serta optimal yaitu pembentukan efikasi diri pada peserta
didik yang awalnya mengalami kesulitan belajar dalam kegiatan pembelajaran
IPS.IDS
. Efektivitas Upaya Guru IPS yang telah Dilakukan

Seluruh upaya yang dilakukan oleh informan guru khususnya guru IPS
tentunya sudah dijalankan dengan sebaik mungkin. Upaya tersebut harus
efektif untuk mengatasi permasalahan terkait, agar upaya yang dilakukan tidak
sia-sia. Berdasarkan hasil observasi, upaya tersebut sudah dianggap cukup
efektif dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik serta menumbuhkan
eﬁkam dm pada dm mereka Penehtl menga_]ukan pertanyaan terkait hal
terbebut pada keempat mforman guru yaltu Ibu Llhk Wahyuni, S.Pd., Tbu
Suprapn S. Pd Ibu ma Hlnldal*'t; : S Pd dan Bapak Dr Muhammad Taufik,
M.Pd., dalam wawancara yang dllakukam masing-masing dari informan guru
tersebut menuturkan bahwa:'%

"Upaya yang saya lakukan tentu belum dirasa cukup efektif karena

terlalu memakan banyak waktu dan proses, Namun untuk sementara

ini dilingkungan sekolah dan lingkungan peserta didik disini strategi

ini memang efektif untuk diterapkan, tapi untuk diterapkan dilembaga
pendidikan yang lain tentu harus dikembangkan."

'% Hasil Observasi dan Studi Dokumentasi. Rabu, 08/05/2024. Lembaga Pendidikan SMPN 2 Arjasa.
106 Kutipan Wawancara dengan Guru Terkait. Rabu, 15/05/2024. Ruang Guru SMPN 2 Arjasa.



Meskipun hasil yang dilakukan oleh para guru sudah dapat dilihat,
namun guru IPS masih merasa upaya tersebut belum cukup efektif. Hal ini
membuktikan bahwa guru IPS akan terus berupaya mencari upaya lain yang
lebih efektif untuk dapat mengatasi kesulitan dalam belajar yang dirasakan
oleh peserta didik. Guru akan terus mencari upaya yang lebih efektif seperti
menjalin kerjasama yang lebih baik dan terstruktur dengan guru lain untuk
mengatasi kesulitan belajar peserta didik. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu
Suprapti, S.Pd., selaku guru IPS di SMP Negeri 2 Arjasa dalam wawancara
yang dilakukan, beliau berpendapat bahwa:'"’

"Untuk sekarang upaya yang saya lakukan tentu cukup efektif, narmun

kekurangannya upaya ini harus ada kerjasama dengan guru lain

seperti guru BK untuk mengatasi kesulitan belajar pada peserta didik.

Akhirnya saya bersama guru BK secara berkala harus melakukan

kunjungan rumah agar bisa mengetahui ragam kesulitan yang

dirasakan oleh peserta didik yang tentunya juga memakan cukup
waktu."”

Pendapat lainnya datang dari Ibu Ika Hindarti, S.Pd., selaku Wakil
Kepsek/ il SVP [Negefi 2 ‘Arjasa yang megangkipkan bahwa dirinya akan
ericoba bangak | hat (laifr | tiotti), mengatasi) pérasalahan yang ada
dilingkungan pes_értai? didik/| Dalam swawancara yang dilakukan oleh peneliti,
beliau menuturkan bahwa:'®

"Upaya yang diberikan oleh saya dengan para guru termasuk guru

IPS selama ini, tentu sudah dapat dikatakan cukup berhasil

menumbuhkan efikasi diri pada peserta didik. Namun masih banyak

hal lain yang mungkin bisa dilakukan oleh saya dan guru BK untuk

peserta didik agar tidak lagi merasakan kesulitan belajar. tapi juga
semua hal lain tersebut pasti dapat dilakukan secara bertahap.”

'%7 Kutipan Wawancara dengan Suprapti selaku Guru IPS. Senin, 06/05/2024. Ruang Guru SMPN 2 Arjasa.
'% Kutipan Wawancara dengan Ika Hindarti selaku Wakil Kepsek. Kamis, 02/05/2024. Ruang Tata Usaha
SMPN 2 Arjasa.
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Pendapat berikutnya juga datang dari informan guru yang peneliti
wawancarai yaitu Bapak Dr. Muhammad Taufik, M.Pd., selaku guru BK di
SMP Negeri 2 Arjasa yang menuturkan bahwa upaya tersebut sudah bisa
dikatakan efektif jika upaya tersebut disesuaikan dengan jenis permasalahan
peserta didik yang dihadapi sekarang. Dalam wawancara yang dilakukan oleh
peneliti, beliau berpendapat bahwa: 103

"Setelah upaya tersebut dilakukan, saya juga lebih paham bahwa
masalah itu beragam jenisnya sehingga solusi untuk menyelesaikan
masalah tersebut pasti akan berbeda juga. Maka setiap upaya yang
dilakukan, tentu harus dikembangkan dan disesuaikan dengan jenis
masalah yang dialami oleh peserta didik. Namun, untuk sementara ini
cara tersebut mungkin efektif namun selaras dengan perkembangan
zaman maka cara tersebut harus dikembangkan."

Berdasarkan hasil observasi dan studi dokumentasi yang diperoleh,
peneliti mengetahui bahwa meskipun upaya dilakukan masih belum dirasa
cukup efekfif, namun demikian para guru khususnya guru IPS akan terus
mengusahakan upaya lainnya yang jauh lebih efektif untuk kedepannya.
Dengn| npaya [yang dilakukan soi banyak pésertd didik yang akhimya mampu
erightasi kesulitan belajar bahkad Mampu menunibhhKan efikasi diri dalam
diri mereka masirﬁg-xﬁﬁsixf‘gﬁ‘:m B E R

c. Perubahan yang Terjadi pada Peserta Didik

Setelah para guru khususnya guru IPS memberikan beragam macam

upaya untuk mengatasi kesulitan belajar sekaligus menumbuhkan efikasi diri

pada peserta didik. Para guru juga melakukan pengamatan apakah ada

perubahan yang terjadi dalam diri peserta didik. Berdasarkan hasil observasi,

1% Kutipan Wawancara dengan Muhammad Taufik selaku Guru BK. Senin, 13/05/2024. Ruang Bimbingan
Konseling SMPN 2 Arjasa.
119 Hasil Observasi dan Studi Dokumentasi. Rabu, 08/05/2024. Lembaga Pendidikan SMPN 2 Arjasa.
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setelah proses pengamatan tersebut ada perubahan yang terjadi dalam diri
peserta didik yang bersifat positif. Hal tersebut dituturkan oleh informan guru
yang telah peneliti wawancarai yaitu Ibu Lilik Wahyuni, S.Pd., selaku guru
IPS di SMP Negeri 2 Arjasa, beliau menuturkan bahwa:"'"'

"Perubahan yang paling bisa dilihat terkait dengan efikasi diri peserta

didik adalah mereka lebih memahami dirinya sendiri, mereka lebih

mengerti tentang kewajiban yang seharusnya dilakukan, dan mereka
tidak lagi merasa bahwa semua tugas itu sulit."”

Hal tersebut tentulah menjadi hal yang sangat diharapkan oleh setiap
guru IPS, pernyataan diatas dibenarkan oleh informan peserta didik yang
peneliti wawancarai yaitu SASW dan GS dalam wawancara yang dilakukan,
mereka menyatakan bahwa:''?

"Dari sana saya merasa ternyata kalau fokus ngerjakan bisa juga.

Emang masalahnya dari saya sendiri yang suka males, coba kalau

saya ngga males pasti rapot saya langsung bisa diambil terus lanjut

pulang kerumah.”

"Saya dikasih semangat biar jadi lebih percaya diri sama diri sendiri.

Setelah dikasih bimbingan khusus itu, biasanya jadi lebih paham sama
| materi [dan"tugasrya| dapat |dikérjakan | dengan lancar. Guru juga
., sering ngag‘dr motivasi biar saya ngerti_kelebihan saya itu dimana dan
| Fbuat Semangat !mmkbelcgm' PENIIPIPILY,

Peserta didik mulail menggali kélebihan yang ada pada dirinya, hal
tersebut baik karena peserta didik akan jauh memahami dirinya sendiri dari
pada orang lain. Melalui bantuan guru IPS juga, peserta didik menjadi lebih
percaya diri lagi. Seperti yang diungkapkan oleh informan guru yang peneliti

wawancarai yaitu Ibu Suprapti, S.Pd., selaku guru IPS dan Ibu Ika Hindarti,

" Kutipan Wawancara dengan Lilik Wahyuni selaku Guru IPS. Senin, 06/05/2024. Ruang Guru SMPN 2
Arjasa.

"> Kutipan Wawancara dengan Peserta Didik Kelas VIII A dan B. Kamis, 16/05/2024. Ruang Tamu
SMPN 2 Arjasa.
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S.Pd., selaku Wakil Kepsek di SMP Negeri 2 Arjasa dalam wawancara yang
dilakukan, masing-masing dari informan guru tersebut berpendapat bahwa:'"

"Mereka jadi lebih bersemangat untuk berusaha mengumpulkan tugas
tepat waktu, bertanya setelah pemaparan materi serta memahami
dirinya sendiri. Selain itu peserta didik menjadi lebih terstruktur
dalam mengerjakan tugasnya sebagai seorang peserta didik."

"Lebih tenang dalam menyelesaikan kesulitannya, semangat belajar
mereka bertambah, serta tepat waktu dalam mengerjakan dan
mengumpulkan tugas yang diberikan. Selain hal itu peserta didik juga
lebih memahami diri sendiri bahwa mereka mampu menjadi lebih baik
dari apa terjadi sebelumnya."

Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh informan peserta didik yang
bernama YP dan MRR dalam wawancara yang dilakukan dengan peneliti,
mereka menyatakan bahwa:''*

"Saya bisa jadi lebih semangat lagi buat belajar, selain itu sama guru

Jjuga dikasih semangat tapi ngga boleh lupa sama kewajibannya

disekolah itu apa. Ngga tahu kenapa setelah dikasih dukungan seperti

itu saya merasa bisa nylesaikan tugas dari guru, padahal awalnya
merasa kesulitan belajar tapi buat sekarang merasa gampang."

"Dari sana saya merasa kalau ternyata saya mampu jika ada usaha
| Untuk /nyélesaikan, tugasriyd\ ity| dengan hiat.| Sisi baiknya saya yang
., awalnya_saya merasa. ngga fokus sekarang mudah fokus dan lebih
| Fmudah saar ngerjakan tugas!-Walau diajak ngabmi sama temen, saya

selalu dul ukan baca maren dengan benar biar enak."
Berdasarkan hasﬂ observa51 dan studi dokumentasi yang diperoleh
serta diperkuat oleh penyataan informan guru dan pernyataan informan peserta

didik maka dapat disamakan persepsi bahwa upaya yang dilakukan oleh guru

membuahkan hasil positif. Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar

' Kutipan Wawancara dengan Guru Terkait. Rabu, 15/05/2024. Ruang Guru SMPN 2 Arjasa.
"4 Kutipan Wawancara dengan Peserta Didik Kelas VIII A dan B. Kamis, 16/05/2024. Ruang Tamu SMPN
2 Arjasa.
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pada akhirnya dapat mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi sekaligus dapat

menumbuhkan efikasi diri dalam diri mereka sendiri.'"

C. Analisis Data Penelitian

1. Upaya guru IPS terhadap pembentukan efikasi diri pada peserta didik yang

mengalami kesulitan belajar dalam kegiatan pembelajaran IPS di SMP

Negeri 2 Arjasa

Tabel 4. 3
Analisis Kesulitan Belajar

hasil
kesulitan

Berdasarkan
wawancara,
belajar yang dialami oleh

peserta didik selama
kegiatan belajar IPS di SMP
Negeri 2 Arjasa adalah
seputar kesulitan fasilitas
penunjang, faktor ekonomi
keluarga, kurangnya
dukungan keluarga, bosan
dengan kondisi kel4s, malas

untuk mema.haml ma;eu, :

rendahnya
intelektual,

kMampuan
rendahnya

tingkat efikasi diri, lambat)

dalam mengerjakan tugas,
telat dalam mengumpulkan

Berdasarkan hasil
wawancara, kesulitan
belajar yang dirasakan oleh
mereka dalam kegiatan
pembelajaran IPS di SMP
Negeri 2 Arjasa adalah
seputar  materi  belajar
terlalu banyak, sulit untuk
konsen belajar, tidak paham
materi yang disampaikan,

kéaddan, lingkunfan |\yang, |

kurang mendukung, merasa |

terllnggal saat ﬁembelajafan I

dan mgngeqakan - fugas,
séria VI 13 mem[}unyal
permasalahan diluar sekolah
yang menjadi beban pikiran

Peneliti telah melakukan
pengamatan lapangan
selama melaksanakan
program  kampus PLP
Terpadu yang berlokasi di
SMP Negeri 2 Arjasa serta
melakukan pengamatan
lanjutan. Hasil observasi
menunjukkan peserta didik

sulit untuk  memahami
materi pembelajaran karena
lingkungan kurang
mﬁdukl,mg, perubahan

mood seperti merasa bosan
dan malas saat belajar,
lambat mengerjakan tugas,
telat mengumpulkan tugas,

tugas, serta keadaan | dan menganggu kegiatan | serta tidak konsen saat
psikologi  yang  kurang | pembelajaran. kegiatan pembelajaran.
percaya diri.

Berdasarkan tabel analisis data tersebut, dapat diketahui bahwa kesulitan

belajar yang dituturkan oleh informan guru khususnya guru IPS, informan peserta

didik kelas VIII yang dianggap mengalami kesulitan belajar dan tingkat efikasi

"> Hasil Observasi dan Studi Dokumentasi yang Dikumpulkan oleh Peneliti. Pada Hari Rabu, Tanggal
08/05/2024. Bertempat di Lembaga Pendidikan SMPN 2 Arjasa.
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diri rendah, serta hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti memiliki cukup

keselarasan untuk dijadikan perbandingan dalam analisis data penelitian ini.

Tabel 4. 4

Analisis Hubungan Akademik

 Berdasarkan hasil
wawancara dan
observasi, hubungan

akademik guru IPS
dengan peserta didik
sejauh ini baik. Kalau
ada masalah  hanya
terkain dengan kehadiran
dan penilaian peserta
didik yang tidak sesuai.
Namun, hal itu sudah
dapat diselesaikan oleh
kedua  belah  pihak
dengan bantuan pihak
ketiga.

Berdasarkan hasil
wawancara dan
observasi, hubungan

akademik peserta didik
dengan guru IPS selama
ini baik. Walau dalam
beberapa kasus pernah
ditemukan peserta didik
yang bermasalah terkait
dengan kehadiran dan
penilaian. Namun, hal
tersebut telah
diselesaikan oleh peserta
didik dengan bantuan
guru lain dan guru BK.

Berdasarkan studi dokumentasi,
peneliti menemukan peserta didik
yang mengalami kesulitan belajar
sebelum wawancara kalau mereka
memiliki  permasalahan pada
kehadiran dan penilaian yang
dirasa kurang sesuai oleh guru
IPS. Hal itu dibuktikan dengan
rekap nilai dan rekap absensi
peserta didik khususnya kelas
VIIL

Berdasarkan tabel analisis data tersebut, dapat diketahui bahwa hubungan
O o O T pm—
tetap ‘memifiki hibungan ‘akademik/'yang baik | fika ferdapat masalah dalam

hubungan akademik %harl:ya &éutaﬁpe&as%ﬁhan kehadiran dan penilaian saja.

Namun, keseluruhan masalah tersebut sudah dapat diselesaikan oleh kedua belah

pihak dengan bantuan dari pihak lain seperti guru BK sebagai ahlinya.



Tabel 4. 5
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Analisis Pengelola Kelas

Berdasarkan
observasi,
fugas memang
rutin  diberikan pada

hasil
pemberian
secara

peserta didik dengan
fujuan sebagai bahan
penilaian dan
mengetahui
perkembangan
kemampuan peserta

didik. Hal itu dilakukan
sesuai dengan RPP yang
sudah dibuat oleh guru
IPS.

Berdasarkan hasil
wawancara, sebagai
pengelola kelas guru IPS
secara rutin memberikan
tugas pada peserta didik
dengan tujuan sebagai
bahan  penilaian dan
menumbuhkan efikasi
dirinya. Tingkat
kesukaran juga cukup
beragam, peserta didik
juga menbenarkankan
bahwa pemberian tugas
memang secara rutin
dilakukan setiap
pertemuan dan
dikumpulkan pada
pertemuan berikutnya.

Berdasarkan studi dokumentasi,
tugas yang secara rutin diberikan
pada peserta didik terkandung
dalam RPP yang sudah dibuat
oleh guru IPS. Tugas tersebut
juga bervariasi ada yang
berbentuk pilihan ganda dan ada
juga yang berbentuk uraian
singkat. Namun, ada juga dalam
bentuk kegiatan lapangan seperti
pengamatan dan wawancara yang
tentunya sesuai dengan materi
pembelajaran IPS.

Berdasarkan tabel analisis data tersebut, dapat diketahui bahwa peran guru

sebagai pengelola kelas

UNIVERSIT [S

=P ATTACH KTAD STt = =

digunakan untuk men

Salah satu upaya guru IPS adalah secara rutin

GERI

u.rrP.m.I;m? Ftkam diri Tpada peserta didik. Hal itu dilakukan

melalui kesukaran dalam mengerjakan tugas serta ketepatan waktu peserta didik

dalam mengumpulkan tugasnya.




97

Tabel 4. 5
Analisis Rangsangan Stimulus

Berdasarkan hasil | Berdasarkan Berdasarkan studi dokumentasi,
observasi, guru IPS | wawancara, guru IPS |media  pembelajaran  yang
secara berkala | secara berkala | digunakan  sebagai  bentuk

hasil

memberikan rangsangan
stimulus pada peserta
didik agar  mereka
memiliki minat untuk
belajar dan semangat
belajar sesuai dengan
keharusan peserta didik.

memberikan rangsangan
stimulus pada peserta
didik  agar  mereka
memiliki minat untuk
belajar IPS dan tidak
mengalami kesulitan
belajar. Rangsangan yang

rangsangan stimulus yang secara
berkala diberikan pada peserta
didik terkandung dalam RPP
yang sudah dibuat oleh guru IPS.
Hal itu untuk memotivasi dan
memberikan pesuasi pada peserta
didik melalui media interaktif

Biasanya guru IPS | diberikan pada peserta | yang tentunya bervariasi
menggunakan media | didik berupa motivasi
pembelajaran yang | atau persuasi yang dapat

bervariasi, seperti power
point, video edukasi, dan

mempengaruhi  mereka
dengan bantuan media

gambar ilustrasi.

pembelajaran yang
bevariasi. '

Berdasarkan tabel analisis data tersebut, dapat diketahui bahwa untuk
menyelesaikan kesulitan belajar sekaligus menumbuhkan efikasi diri pada peserta
didik, guru/ WS\ meldkukan/beragam upayayang salah satunya adalah dengan
pembe.rlafhr}mﬁ’f | é‘sgdga& l;tu’gil{l.; Eijal%‘njli E;élj;}r l&] E‘m@ ' P:_ stimulus tersebut
diberikan dengan tujIJan ’Egar%’isenjlji dlmk t:}éak mengalami kesulitan belajar dan
memiliki minat untuk belajar dalam kegiatan pembelajaran IPS sesuai dengan apa

yang harus mereka lakukan.



Berdasarkan

Tabel 4. 6
Analisis Bimbingan Konseling

Berdasarkan hasil
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Berdasarkan studi dokumentasi,

hasil
wawancara dan | wawancara dan | bimbingan khusus yang diberikan
observasi, bimbingan | observasi, bimbingan | pada peserta didik terlaksana oleh
konseling tersebut | khusus yang diberikan | bantuan guru yang sudah

dilakukan guru IPS
bersama guru BK
sebagai ahlinya. Hal itu
dilakukan untuk
mengetahui kondisi
keluarga yang berkaitan
dengan  permasalahan
peserta didiknya. Karena
merupakan tanggung
jawab  guru untuk
mengenal setiap pribadi
peserta didik dengan
segala aspek dan latar
belakangnya

pada peserta didik oleh
guru IPS bersama guru
BK memang terlaksana.
Walau hanya beberapa
kasus  yang  pernah
ditemukan terkait dengan
permasalahan peserta
didik. = Namun, hal
tersebut telah
memberikan ~ dampak
positif pada peserta didik
seperti mereka lebih
bertanggung jawab dan
tidak ~ menggangu
temannya.

berkoordinasi dengan guru IPS.
Bimbingan tersebut juga beragam
ada yang melakukan kunjungan
rumah dan ada juga yang
menggali permasalahan yang
dialami. Dan terakhir melakukan
pendekatan personal  serta
membuat surat perjanjian kontrak
belajar.

Berdasarkan tabel analisis data tersebut, dapat diketahui bahwa untuk

menyelesdikaa|kesulitdn beldjdr sekaligus entimbubkan efikasi diri pada peserta
il Seftd e 1pS btfcka o) ugagel b Waggap kurang mak

akan dilakukan peméerigi‘] b;i!'ﬁ)ingin l%huség diluar kegiatan pembelajaran IPS.

Bimbingan khusus tersebut diberikan dengan tujuan agar peserta didik tidak
menggangu temannya dan lebih bertanggung jawab terhadap apa yang seharusnya

dilakukan.
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2. Perubahan yang terjadi setelah dilakukan upaya oleh guru IPS untuk

menumbuhkan efikasi diri pada peserta didik yang mengalami kesulitan

belajar dalam kegiatan pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Arjasa

Tabel 4. 7

Analisis Perubahan Dilihat

Berdasarkan
wawancara, Upaya yang
dilakukan oleh guru IPS

kegiatan = pembelajaran
IPS di SMP Negeri 2
Arjasa pada akhirnya
dapat mengatasi kesulitan
belajar yang dihadapi
sekaligus

menumbuhkan  efikasi

didik. "

hasil | Berdasarkan”™

dapat
diri dalam diri| peséftal|

hasil
wawancara, peserta didik
mengungkapkan bahwa

peserta didik menjadi
Individu  yang  lebih
percaya  diri, ~mampu
memahami kelebihan dan
kekurangan diri serta
oemilits

untuk berjuang mencapai

fujuan dan, melaksanakan, |

kemampuan

Peneliti  telah  melakukan
pengamatan lapangan selama
penelitian yang berlokasi di

meski  belum cukup, | setelah sering diingatkan | SMP  Negeri 2  Arjasa
namun dapat | oleh guru IPS mereka | berlangsung serta melakukan
membuahkan hasil yang | merasa mampu untuk | pengamatan lanjutan setelah
positif. Peserta  didik | melakukan segala hal | penelitian tersebut  selesai.
yang mengalami | yang berkaitan dengan | Hasil observasi menunjukkan
kesulitan belajar dalam | pembelajaran. Selain itu | upaya yang dilakukan oleh guru

IPS meski belum cukup, namun
dapat membuahkan hasil yang
positif. Dengan upaya yang
dilakukan ini banyak peserta
didik yang akhirnya mampu
mengatasi  kesulitan belajar
bahkan mampu menumbuhkan
| efikasi! | diri dalam dirinya

<Al HA

h_.,=~l

Yva_]%: ha{é se;b?g;u
dan benar., .

2 STDIQ
T E M B ER

Berdasarkan tabel analisis data tersebut, dapat diketahui bahwa perubahan

yang dapat dilihat oleh informan guru khususnya guru IPS, dan perubahan yang
dapat dirasakan oleh informan peserta didik kelas VIII yang dianggap mengalami
kesulitan belajar dan tingkat efikasi diri rendah, serta hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti memiliki cukup keselarasan untuk dijadikan perbandingan

dalam analisis data penelitian ini.
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D. Pembahasan Temuan Penelitian

1. Upaya guru IPS terhadap pembentukan efikasi diri pada peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar dalam kegiatan pembelajaran IPS di SMP
Negeri 2 Arjasa
a. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar

Secara keseluruhan para guru terkait khususnya guru IPS telah mengetahui
beberapa faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar diantaranya yaitu; faktor
yang berasal dari dalam, dengan artian berasal dari diri sendiri yang tediri dari
minat peserta didik yang rendah, motivasi yang kurang, kurangnya kontrol diri,
tekanan peserta didik selama belajar, kemampuan intelektual yang terhambat dan
kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Selanjutnya faktor yang
berasal dari luar seperti faktor lingkungan keluarga diantaranya kurangnya kontrol
orang tua terhadap peserta didik, masalah kemampuan ekonomi, selain itu juga
masalah yang berkaitan dengan pertengkaran dalam keluarga. Sedangkan faktor
yang berasal | \dari| ‘sekolah, diantdrdnya)\ kufangaya fasilitas pendukung
pembelajﬂﬁan hﬁbﬁngan Yﬂﬂg Rﬂr&ng ‘baik¥ dengan gurudan juga cara guru
mengajar. Hal itu sépe:fﬁ yranrg chpaparkal‘x “oleh Oemar, menyebutkan bahwa
kesulitan belajar memiliki beberapa faktor penyebab, antara lain yaitu:''®
1) Faktor Bersumber dari Diri Sendiri
a) Peserta didik tidak bertujuan untuk belajar.
b) Peserta didik tidak minat dalam mempelajari materi.

¢) Kesehatan peserta didik yang terganggu.

118 Hamalik, Oemar. (2020). Kurikulum dalam Pembelajaran. Edisi Revisi. (Jakarta: PT. Bumi Aksara).
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2) Faktor Bersumber dari Lingkungan Sekolah
a) Cara guru dalam memberikan pelajaran.
b) Peserta didik tidak memiliki atau kekurangan fasilitas.
3) Faktor Bersumber dari Lingkungan Keluarga
a) Kondisi ekonomi peserta didik.
b) Peserta didik berada pada keluarga yang mengalami perselisihan.
¢) Kurang adanya kontrol dari orang tua.

Sebagian faktor tersebut ditemukan pada beberapa peserta didik disetiap
kelas VIII, dari 28 peserta didik dalam satu kelas terdapat 3 sampai 4 orang
diantaranya merupakan peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Hal
tersebut didapatkan berdasarkan hasil proses pengamatan guru IPS melalui daftar
hadir peserta didik, pengumpulan tugas serta interaksi peserta didik selama
pembelajaran. Dari sana guru IPS dapat menganalisis kesulitan belajar yang
dirasakan oleh peserta didik pada tiap kelas. Tidak dapat dipungkiri meski
jumlahnya tidakbanyak, | T A5 |

Namun, tiap kelds. khhﬂsfhsn’;};h kelas VI pasti ditemukan adanya peserta
didik yang mengalami kesulitan belajar tentunya dalam kegiatan pembelajaran
IPS. Terdapat beberapa peserta didik yang memiliki gejala kesulitan belajar, dari
enam point gejala kesulitan belajar yang dikemukakan oleh Natawidjaya, ada 4
gejala kesulitan belajar nampak ditemukan pada informan peserta didik kelas VIII

yang peneliti wawancarai, adapun empat gejala tersebut yaitu sebagai berikut:'"’

""" Natawidjaja, Rochman. (2017). Pendekatan dalam Penyuluhan Kelompok. Edisi Pertama. (Bandung:
PT. Diponegoro Pers).
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1) Menunjukkan perilaku yang berkelainan dan beberapa sikap kurang wajar.

2) Mengalami keterlambatan dalam mengerjakan tugas kegiatan belajar.

3) Hasil yang telah dicapai oleh peserta didik tidak sesuai dengan usaha
maksimal yang dilakukan.

4) Hasil belajar yang ditunjukkan rendah atau dibawah standar rata-rata teman
sekelas.

Adapun 4 gejala kesulitan yang muncul haruslah dicarikan upaya yang
efektif. Upaya tersebut dapat datang dari diri sendiri maupun upaya yang
dilakukan oleh guru IPS. Seperti yang diketahui oleh peneliti, agar peserta didik
dapat mencapai sebuah prestasi maka ada usaha yang harus dilakukan oleh
mereka. Gejala tersebut tidak dapat dibiarkan karena hal tersebut akan
menghalangi masa depan peserta didik. Selaras yang dikemukakan oleh Anwar,
menyebutkan bahwa motivasi belajar menjadi sebuah dorongan dari dalam diri,
desakan hati, emosi yang menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu,''
Peserta didikakan terus,berada dalam siklus yang sulit sehingga apa yang menjadi
kelebﬂmu,équan ﬁem H;Oﬁvahl yangmndak dicapai mereka akan menjadi
terhambat. | EM B E R

Setelah mengetahui adanya kesulitan belajar dalam kegiatan pembelajaran
IPS yang dialami oleh peserta didik di SMP Negeri 2 Arjasa. Guru IPS sudah
seharusnya berupaya menjalankan perannya sebagai guru untuk mengatasi
kesulitan tersebut agar peserta didik mampu menumbuhkan efikasi diri dalam

dirinya. Selaras dengan argumentasi diatas Suhardono, menyatakan bahwa upaya

"8 Anwar. (2009). Hubungan antara Efikasi Diri dengan Kecemasan Berbicara Depan Umum pada
Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Sumatera Utara. Edisi Skripsi. (Medan: Universitas Sumatera
Utara Pers).
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merupakan acuan yang dilahirkan dalam kehidupan manusia.'"” Berdasarkan
upaya yang dimiliki oleh guru IPS, informan yang telah peneliti wawancarai
melakukan berbagai upaya untuk menumbuhkan efikasi diri pada peserta didik
yang mengalami kesulitan belajar.
¢. Membina Hubungan Akademik yang Baik dengan Peserta Didik

Peserta didik yang memiliki hubungan akademik yang baik dengan guru
IPS, maka akan memudahkan pendekatan diantara keduanya. Hubungan akademik
menjadi sebuah keharusan untuk terjalin dikeduanya, agar tujuan belajar yang
diharapkan mampu tercapai. Beberapa informan guru terkait khususnya guru IPS
yang telah peneliti wawancarai menyatakan bahwa mereka yang mengalami
kesulitan belajar termasuk dalam peserta didik yang memiliki hubungan akademik
kurang baik dengan sekolah. Selain itu ada pula pernyataan yang berlainan yang
menyatakan bahwa mereka yang mengalami kesulitan belajar tidak ada
hubungannya dengan peserta didik yang memiliki hubungan yang kurang baik
dengan sekﬁlahkem]itan tﬁsebuttetapdndammasi -dleh adanya faktor internal
dalatf dirt pésertd didikind'séndiri! N A D) STDDIC

Seperti yang_: clllmgkrapkan Soleh Damsar, bahwa guru harus mampu
menyamakan antara peserta didik menengah keatas dengan peserta didik kelas
menengah kebawah, termasuk dalam kesulitan belajar yang dihadapi oleh peserta
didik."® Setelah melakukan penelitian, peneliti dapat mengidentifikasi bahwa ada
beberapa peserta didik yang memiliki hubungan yang kurang baik dengan guru

IPS karena disebabkan adanya permasalahan yang berkaitan dengan kehadiran

"% Soehardono, Edy. (2014). Teori Peran: Konsep Dasar dan Implikasinya. (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka).
120 Damsar. (2012). Pengantar Sosiologi Pendidikan. Edisi Revisi. (Jakarta: PT. Kencana Pustaka).
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dan penilaian. Permasalahan tersebut memang tampak sederhana. Namun, jika
terus berulang maka akan menambah pekerjaan dari guru IPS. Baiknya
permasalahan tersebut dapat diatasi oleh peserta didik bersama dengan guru IPS
dan guru BK.
d. Upaya Guru IPS sebagai Pengelola Kelas

Dalam hal ini guru IPS mengupayakan perannya untuk menumbuhkan
efikasi diri peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Efikasi diri sendiri
penting untuk dimiliki oleh peserta didik sejalan dengan hal tersebut Schunk
dalam Anwar, menyatakan bahwa efikasi diri sangatlah penting untuk bisa
memengaruhi usaha yang dilakukan peserta didik, seberapa kuat usahanya dalam

memprediksikan kesuksesan yang akan mereka capai.'”'

Salah satu upaya yang
dilakukan yaitu dengan cara pemberian tugas rutin kepada peserta didik.

Seperti yang dituturkan oleh Sutomo, bahwa secara implisit konsep
tersebut merupakan aktivitas memilih, menentukan dan mengkolaborasi metode
belajar uatuk| bahan jpenilajan, hasil belajar’yang diinginkan dapat tercapai.[22
Namhn, Selmnsebm bahan ﬁemlam}taml helaﬁal‘ peserta didik, tugas juga
digunakan untuk menguku: séjziiJh i’:ﬁani'beséi"ta didik mampu diberikan tanggung
jawab dan mampu menyelesaikan tanggung jawabnya tersebut. Berdasarkan
penuturan informan guru IPS pemberian tugas rutin diberikan kepada peserta

didik dengan tingkat kesukaran yang beragam agar mereka merasa tertantang

untuk menyelesaikan tugas tersebut dan mendapat nilai yang memuaskan.

2! Anwar. (2009). Hubungan antara Efikasi Diri dengan Kecemasan Berbicara Depan Umum pada
Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Sumatera Utara. Edisi Skripsi. (Medan: Universitas Sumatera
Utara Pers).

122 Sutomo, Moh. (2019). Pengembangan Kurikulum IPS. Cetakan Pertama. (Surabaya: Pustaka Radja).
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e. Memberikan Rangsangan Stimulus dalam Belajar

Rangsangan yang diberikan oleh guru IPS tentunya beragam mulai dari
pemberian media yang interaktif, video edukasi, gambar ilustrasi, motivasi atau
persuasi dan lainnya. Pemberian stimulus berupa apresiasi point lebih kepada
peserta didik yang telah berusaha dapat menumbuhkan bahkan meningkatkan
efikasi diri pada dirinya, karena membuat peserta didik merasa dirinya mampu
dan menyenangi proses belajar IPS. Selaras dengan pendapat dari Kasmadi,
bahwa guru sebagai pemberi stimulan diharapkan untuk dapat menjadi seseorang
yang kreatif, kreativitas tersebut meliputi kemampuan guru dalam mengelola
kelas dan memberikan stimulus belajar bagi peserta didik.">

Oleh karena itu penggunaan media pembelajaran yang bervariasi sangat
berguna untuk menarik minat peserta didik dalam belajar IPS. Seperti yang
dituturkan oleh Fajarini, bahwa bahan ajar dapat memfasilitasi pembelajaran dan
dapat meningkatkan pemahaman materi ajar. Selain itu bahan ajar juga dapat
menarik perhatian’ peserta didik,| meningkatkan- minat belajar, mengembangkan
iklint belajat serta’ menciptakarl Kebéfagaman idé ban pardangan menarik agar
tidak bosan.** | E M E . R
f. Upaya Lain yang Digunakan oleh Guru IPS

Selain upaya diatas, upaya lain juga terus diupayakan oleh guru IPS
dengan ciri khasnya masing-masing. Khususnya kepada peserta didik yang

mengalami kesulitan belajar agar dapat menumbuhkan efikasi dalam diri mereka

' Kasmadi, Hartono. (2016). Model-Model dalam Pembelajaran Sejarah. Edisi Kedua. (Semarang: IKIP
Semarang Press).

' Fajarini, Anindya dan Adi, Depict P. (2021). Pengembangan Bahan Ajar IPS. Cetakan Pertama.
(Sleman: Komojoyo Press).
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tersebut. Upaya tersebut merupakan bentuk kreativitas guru IPS dalam mengelola
peserta didiknya. Seperti upaya yang dilakukan oleh informan guru IPS yang
berpusat dengan pemberian tugas tambahan bagi peserta didik yang dirasa
nilainya masih kurang dari standar KKM yang telah ditentukan. Hal tersebut
dilakukan agar peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dapat mencapai
KKM bahkan melebihinya. Selain itu bimbingan belajar tambahan atau bimbingan
khusus juga dilakukan oleh guru IPS, karena dirasa diperlukan oleh peserta didik
yang masih belum paham terkait materi yang sudah diajarkan. Selaras dengan
pendapat dari Kasmadi, bahwa guru harus mampu dalam memberikan
pemahaman kepada peserta didik agar dapat memahami seluruh materi yang
diberikan dengan baik sejalan dengan pengalaman belajar yang selama ini telah
d:idzq_:)atka]:n.125

Selain itu guru IPS juga melakukan komunikasi secara berkala kepada
peserta didik agar mereka dapat dipastikan mengerjakan tugas serta
mengumpulkan tngas’ tepat waktu' Hal\itu|sama deéngan| penuturan dari Sanjaya,
bahwa giruldifunsbi harus'iamph berkarmunikast danl Berinteraksi akif dengan

peserta didik agar mereka d;iqiiit menangkap pesan yang diberikan."*®

Ternyata
komunikasi memang menjadi modal utama bagi guru IPS untuk menjalin
hubungan yang baik dalam proses belajar dengan peserta didik. Ada juga yang

ditambahkan dengan melakukan motivasi serta menumbuhkan sikap percaya diri

peserta didik, dan ada yang melakukan koordinasi dengan guru BK serta membuat

1% Kasmadi, Hartono. (2016). Model-Model dalam Pembelajaran Sejarah. Edisi Kedua. (Semarang: IKIP
Semarang Press).

'%6 Sanjaya, Wina. (2015). Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi. Edisi
Kedua. (Jakarta: PT. Kencana Pustaka).
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kontrak belajar dan surat perjanjian. Pemberian apresiasi juga tidak kalah
pentingnya, peserta didik cenderung suka jika hasil kerjanya dihargai dan
diterima. Inti dari efikasi diri merupakan keyakinan seseorang untuk melakukan
dan mencapai tugas tertentu. Maka dalam prosesnya peserta didik perlu untuk
diberikan sebuah apresiasi sebagai tanda bahwa dirinya telah mampu mengerjakan
dan mencapai tujuan yang diinginkan.
g. Upaya Guru IPS sebagai Pemberi Motivasi

Selain upaya diatas, guru IPS juga diharapkan mampu memberikan
dorongan semangat terhadap peserta didiknya. Semangat yang ditanamkan
dibenak peserta didik akan selalau tertanam hingga kapanpun. Seperti yang
diungkapkan oleh Damsar, bahwa guru harus mampu memotivasi peserta didik
khususnya bagi mereka yang mengalami kesulitan belajar.””’ Hal itu penting
dilakukan karena bertujuan untuk meningkatkan minat dan pengembangan belajar
peserta didik. Informan guru IPS menyatakan bahwa mereka melakukan perannya
sebagal motivator. Pemberian motivasi/séperti itu akan menumbuhkan efikasi diri
dalath, dist‘peserta didik yanig mengalaihi kesilitan dala pefbelajara IPS.

Seperti yang dlmparkarn oléh Bandura dalam Ghufron mengemukakan
bahwa dengan mengamati perilaku dan pengalaman yang dirasakan orang lain
atau tokoh sebagai proses belajar, efikasi seseorang akan tumbuh bahkan

1:|1enj1:|gkat.128

Penggunaan tokoh inspiratif sebagai bentuk motivasi yang
diberikan akan membuat peserta didik berkeinginan untuk memiliki pencapaian

yang telah dicapai oleh tokoh inspiratif yang dihadirkan olehnya. Selain itu

" Damsar. (2012). Pengantar Sosiologi Pendidikan. Edisi Revisi. (Jakarta: PT. Kencana Pustaka).
'*® Ghufron, M. N. dan Risnawati, R. S. (2020). Teori-Teori Psikologi. Edisi Revisi. (Yogyakarta: PT. Ar-
Ruzz Media).
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menanamkan bahwa belajar itu penting bagi masa depan, menjadi salah satu
motivasi untuk meningkatkan efikasi diri peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar. Dengan demikian peserta didik memiliki tekad untuk mulai menyiapkan
apa yang menjadi tujuannya yaitu masa depan.
h. Pemberian Bimbingan Konseling oleh Guru BK

Upaya dari guru IPS yang terakhir untuk mengatasi kesulitan belajar
peserta didik sekaligus menumbuhkan efikasi diri mereka yang mengalami
kesulitan belajar dilakukan dengan cara bimbingan konseling. Selaras dengan
pendapat dari Kasmadi, bahwa guru harus mampu menciptakan kehangatan dalam
proses belajar sehingga guru bisa menjadi kawan, sahabat, keluarga bahkan orang
tua bagi peserta didik.'” Jadi guru IPS bukan hanya dituntut untuk memiliki
pemahaman dalam bidang belajar dan pembelajaran tetapi juga dalam bidang
sebagai konselor. Bimbingan konseling dilakukan oleh guru IPS bersama guru BK
sebagai ahlinya seputar kegiatan kujungan rumah, yang menjadi salah satu upaya
dari - pelaksaddan [ Kegiatan \bimbingan \khusiis (yang, dilakukan dengan cara
menguruingi Kediamar oring iz lpesérta didik Kunjuhganrimah menurut hasil
penelitian adalah su:z'itu :ﬁ ﬁpa:jiar" gtm! untuk! inengetahui kondisi keluarga yang
berkaitan dengan permasalahan peserta didik yang menjadi tanggung jawab guru
sebagai seorang pembimbing.

Selain dengan upaya konseling yang dilakukan dengan kunjungan rumah,
upaya selanjutnya yang dapat dilakukan oleh guru IPS yaitu dengan cara menggali

permasalahan yang dialami oleh peserta didik itu sendiri. Dalam konseling yang

'* Kasmadi, Hartono. (2016). Model-Model dalam Pembelajaran Sejarah. Edisi Kedua. (Semarang: IKIP
Semarang Press).
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dilakukan oleh guru IPS untuk mengatasi adanya kesulitan belajar yang dialami
oleh beberapa peserta didik dengan cara melakukan pendekatan secara personal.
Seperti yang dijelaskan oleh Surya dalam Suhertina, bahwa apa yang dilakukan
dalam proses bimbingan dan konseling adalah dengan mengenal setiap pribadi
peserta didik dengan segala aspek dan latar belakangnya.

2. Perubahan yang terjadi setelah dilakukan upaya oleh guru IPS untuk
menumbuhkan efikasi diri pada peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar dalam kegiatan pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Arjasa
a. Pengamatan setelah Dilaknkan Upaya oleh Guru IPS

Setelah guru IPS menjalankan beberapa perannya dalam melakukan upaya
bimbingan konseling serta upaya lainnya untuk menumbuhkan efikasi diri pada
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Tentunya harus ada hasil yang
dapat dilihat, hasil tersebut tidak bisa dilihat secara instan. Deci & Ryan,
mengharuskan dilakukan pengamatan setelah dilakukan upaya oleh guru untuk
mengetahui [keefektifan |dukungan. émosional| dalam meningkatkan efikasi diri
pesclie ek 1] ek ko T v BhaSADHR L angamatan setelan
melakukan upaya yai_,ig dilakiikan guru 1PS. f’engamatan tersebut dilakukan agar
guru IPS dapat memastikan bahwa upaya yang telah dilakukan itu mendapatkan
hasil yang memuaskan yaitu pembentukan efikasi diri pada peserta didik yang

awalnya mengalami kesulitan belajar.

1% Suhertina. (2014). Dasar-Dasar Bimbingan Konseling. Edisi Kedua. (Lampung: PT. Cahaya Ilmu).
" Decy, E. L. and Ryan, R. M. (1985). Motivasi Intrinsik dan Penentuan Nasib Sendiri dalam Perilaku
Manusia. (Berlin: Sains and Media Bisnis Springer).
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b. Efektifitas Upaya Guru IPS yang telah Dilakukan

Seluruh upaya yang dilakukan oleh informan guru IPS tentunya sudah
dijalankan dengan sebaik mungkin. Upaya tersebut diharapkan mampu efektif
untuk mengatasi permasalahan terkait, agar upaya yang dilakukan tidak sia-sisa.
Namun ada informan guru terkait khususnya guru IPS yang peneliti wawancarai
mengungkapkan bahwa upaya yang dilakukan belum cukup maksimal meskipun
hasil yang dilakukan oleh guru IPS sudah dapat dilihat. Karena guru tersebut
masih merasa upaya tersebut belum cukup efektif, karena upaya tersebut belum
tentu dapat diterapkan disemua sekolah yang peserta didiknya tentu memiliki
kesulitan berbeda.

Hal ini membuktikan bahwa guru IPS akan terus berupaya mencari upaya
lain yang lebih efektif agar peserta didik tidak lagi mengalami kesulitan atau
hambatan dalam belajar. Guru IPS akan terus mencari upaya yang lebih efektif
seperti menjalin kerjasama yang lebih baik dan terstruktur dengan guru lain untuk
mengatasi kesulitan  belajar, “Bandurd, \menyoroti | bahwa keyakinan individu
terhadap /kémampuian | méteka |secath/Sigsifika | mémergaruhi perilaku dan
pencapaiar..132 Da]an:i kéiﬁte]isf"'.r"teréébutié berkaitan dengan upaya yang dilakukan
oleh guru IPS ini efektif, karena banyak peserta didik yang akhirnya mampu
mengatasi kesulitan belajar bahkan mampu menumbuhkan efikasi diri dalam

dirinya sendiri.

'** Bandura, Albert. (2010). Self Efficacy: Toward a Unifying Theory of Behavioral Change. Journal Edition.
(University of Lowa: Psichological Review). No 84 (Vol 2).
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¢. Perubahan yang Terjadi dalam Peserta Didik

Setelah guru IPS memberikan beragam macam upaya untuk mengatasi
kesulitan belajar sekaligus menumbuhkan efikasi diri peserta didik. Guru IPS juga
melakukan pengamatan apakah ada perubahan yang terjadi dalam diri peserta
didik. Dalam wawancara yang dilakukan dengan informan peserta didik, mereka
mengungkapkan bahwa setelah sering diingatkan oleh guru IPS mereka merasa
mampu untuk melakukan segala hal yang berkaitan dengan pembelajaran. Selain
itu peserta didik juga menjadi lebih bersemangat dalam belajar. Perubahan yang
terjadi dalam diri peserta didik yang bersifat positif menjadi sebuah kebanggan
bagi seorang guru IPS. Setelah para guru tersebut memberikan dukungan,
motivasi serta bantuan, peserta didik tersebut mulai mengenali dan menggali
kelebihan yang ada pada dirinya. Hal tersebut baik karena peserta didik tersebut
akan jauh memahami dirinya sendiri dari pada orang lain.

Dari pernyataan informan guru IPS serta pernyataan informan peserta
mesﬁhejmﬁ clrkups namun dag'at; Iﬁemhlﬁlﬂ(aﬂhaﬁll yahgposmf Peserta didik
yang mengalami ke§ulifﬁn bﬁela_]ar ‘dalam icégiatan pembelajaran IPS di SMP
Negeri 2 Arjasa pada akhirnya dapat mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi
sekaligus dapat menumbuhkan efikasi diri dalam diri peserta didik. Mereka
menjadi Individu yang lebih percaya diri, mampu memahami kelebihan dan
kekurangan diri serta memiliki kemampuan untuk berjuang mencapai tujuan dan

melaksanakan kewajibannya sebagai peserta didik dengan baik dan benar.
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PENUTUPAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan proses analisis dari hasil penelitian lapangan yang

dilakukan peneliti dapat ditarik sebuah kesimpulan. Secara khusus, dari hasil

penelitian dapat dirumuskan beberapa kesimpulan yang antara lain, sebagai

berikut:

L

Upaya guru IPS terhadap pembentukan efikasi diri pada peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar dalam kegiatan pembelajaran IPS di SMP
Negeri 2 Arjasa dilakukan dalam beberapa upaya diantaranya yaitu
membina hubungan akademik yang baik dengan peserta didik, sebagai
pengelola kelas guru memberikan tugas, memberikan stimulus belajar,
pemberian tugas tambahan, penguatan materi secara personal, menjalin
komunikasi yang baik, mengapresiasi hasil kerja peserta didik,
mengingatkin tenfang tangghdg jawab;\menjadi motivator yang baik serta
menglhﬂ‘l,kml b {AD SIDDIC

Perubahan yang terj;adi;:' seteldh dﬂakukan ;apaya oleh guru IPS untuk
menumbuhkan efikasi diri pada peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar dalam kegiatan pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Arjasa yaitu
setelah guru melakukan berbagai upaya, guru juga melakukan proses
pengamatan yang mana dari pengataman tersebut cukup banyak peserta

didik yang mengalami kesulitan belajar di SMP Negeri 2 Arjasa. Pada

112
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akhirnya dapat mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi sekaligus dapat
menumbuhkan efikasi diri dalam diri peserta didik tersebut.
B. Saran
Dengan berpacu pada beberapa kesimpulan yang telah dipaparkan

diatas, dalam bagian ini peneliti akan mencoba untuk mengajukan beberapa
saran yang dapat dijadikan masukan bagi pihak lembaga terkait dan lembaga
pendidikan lainnya terkait antara lain:
1. Untuk Sekolah

a. Sekolah hendaknya meningkatkan fasilitas penunjang belajar peserta
didik agar tidak ada peserta didik yang mengalami kesulitan belajar
yang disebabkan karena terkendalanya fasilitas.

b. Sekolah hendaknya lebih memberikan dukungan, baik moril maupun
materil kepada peserta didik yang mengalami kendala belajar agar
dapat lebih berkembang dan berprestasi.

2. Untuk GurdPS| |15 [ AS |

a. Gun/IPS h&mia,knya{eblh :aktlfdaf.am mf.momtonng senap peserta
didik agar tidak aﬂa pesex:tardldik yang niéngalami kesulitan belajar.

b. Guru IPS dapat menjembatani peserta didik dengan orang tua agar
peserta didik tidak mengalami kesulitan yang disebabkan oleh problem
dalam keluarga.

c. Guru IPS baiknya lebih maksimal dalam memberikan motivasi dan

dukungan kepada peserta didik agar peserta didik yang mengalami



114

kesulitan belajar dan peserta didik lainnya dapat menumbuhkan
bahkan meningkatkan efikasi diri.

d. Guru IPS baiknya lebih mematangkan kerjasama dengan guru BK
dalam hal mengatasi kesulitan belajar peserta didik.

3. Untuk Orang Tua

a. Orang tua baiknya mendukung putra-putrinya dalam kegiatan
akademik dan juga lebih mengawasi lagi setiap kegiatan yang
dilakukan oleh putra-putrinya.

b. Orang tua harus mampu memastikan bahwa putra-putrinya tidak
mengalami kesulitan dalam belajar serta harus mampu menjalin
hubungan yang erat dengan putra-putrinya.

4. Untuk Peserta Didik

a. Peserta didik diharapkan mampu beradaptasi dengan berbagai kondisi
belajar dewasa ini.

b. Peserta [didik | diharapkan" miampu’, méniunbuh [ kembangkan potensi
yang/ada dalam | dirinyd baik 'poténsi Jakadernik) mifat, bakat dan
keterampilan yang dfmﬂ:lrm:rlya 3 E R

c. Peserta didik diharapkan mampu menjadi pelopor ditengah masyarakat
pada masa yang akan datang.

5. Untuk Peneliti Selanjutnya
a. Peneliti selanjutnya diharapkan bisa melakukan penelitian mengenai

upaya guru untuk membina perilaku pro-sosial peserta didik, tidak
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hanya untuk menumbuhkan efikasi diri peserta didik saja melainkan
membina perilaku pro-sosial lainnya.

b. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu lebih banyak menggali
berbagai sumber informasi dan teori yang relevan dengan upaya guru
sehingga lebih banyak dan kaya bagi pengetahuan yang dihasilkan
lewat penelitian.

Demikian penelitian ini dibuat berdasarkan pada hasil observasi,
wawancara informan dan studi dokumentasi. Peneliti tentunya masih
menyadari jika penelitian diatas masih memiliki banyak kesalahan dan
kekurangan dalam pengerjaannya. Sehingga perlu bagi peneliti, dari para
pembaca untuk memberikan saran yang membangun agar penelitian ini
mendekati lebih baik. Atas perhatian anda semma disampaikan terima

kasih banyak.
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VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

A, ldentitas Validator

Nama : Anindya Fajarini, S.Pd., M.Pd,,
NIP : 199003012019032007
Validator : Instrumen Penelitian

B. Penilaian Validasi

Dalam rangka memvalidasi instrument penelitian yang akan dijadikan sebagai patokan
saat pengolah data, sehingga data yang telah diambil akan sesuai dengan penclitian yang berjudul
“Upaya Guru IPS untuk Menumbuhkan Efikasi Diri pada Peserta Didik yang Mengalami
Kesulitan Belajar dalam Kegiatan Pembelajaran IPS di SMPN 2 Arjasa Tahun Ajaran
2023/2024". Sehubungan dengan hal tersebut, maka penilaian validasi, sebagai berikut:

1. Kepada Dosen Validator, mohon berkenan memberikan penilaian dengan cara memberi
tanda centang ( v ) pada kolom yang telah disesuaikan dengan kriteria:
Sangat Tidak Sesuai : 1

Tidak Sesuai 12
Kurang Sesuai :3
Cukup Sesuai 14
Sangat Sesuai :5

2. Kepada Dosen Validator, apabila instrument penelitian saya perlu direvisi, mohon
berkenan memberikan komentar dan rekomendasi yang membangun pada lembar yang
telah disediakan oleh peneliti.

3 -
Al — L
p 8 R R A AL = 8 A i B

Daftar pertanyaan inf nan ,men
secara mendetail dengan jelas. | \/

Daftar pertanysan menggunakan format pertanyaan semi
terstruktur namun tetap selaras dengan tujuan.

V'
: | Daflar pertanyaan tidak mengarahkan informan pada suatu v
74
4

% | kesimpulan.

T T e e

| Daflar pertanyaan mendukung informan memberikan
jawaban tanpa memojokkan,

.." Daflar pertanyaan tidak menggunakan kata otau kalimat
f ang mmimbll_lklll makna !ﬂ_“_lﬂ.‘




D. Validasi Instrumen Penelitian (Oburvnlj

Manfaat dan tujuan observasi tergambar dengan jelas, serta |
daflar instrumen observasi terstruktur dengan sistematis.

= | Pengumpulan data observasi dapat dilaksanakan dalmn;
_| waktu yang cukup proporsional.

Smapdataobmvaummduhmgdmnhvmdmsm
£ _| tujuan penelitian.

(6. | Data observasi tidak menggunakan kata atau kalimat yang
&' | menimbulkan kesalah pahaman.

o e e . | e ——— At i o

E. Validasi Instrumen Penelitian (Dokumentasi)

Manfaat dan tujuan dokumentasi tergambar dengan jelas,
4| serta daftar instrumen dokumentasi terstruktur dengan

| sistematis.

€| mendetail dengan jelas.

5 d mengarahkan penelitian lﬂﬂp“ J'm")”-

Dzmﬁq%w” d _: o apat

| Data dokumentasi mengikuti format yang telah ditetapkan
| sebelumnya.




F. Komentar dan Rekomendasi Instrumen Penelitian

Teliti dan perbaiki beberapa penulisan jika masih ada salah pengetikan.

G. Kesimpulan Penilaian Validasi

Kepada Dosen Validator, setelah melakukan penilaian dan memberikan komentar serta
saran mohon berkenan memberikan penilaian secara umum dengan cara memberi tanda centang (
v ) pada angka yang telah disediakan oleh peneliti:

1. V'Sudah Valid (dapat digunakan dengan revisi)
2.  Tidak Valid (masih belum dapat digunakan)

Demikian surat validasi instrumen penelitian ini dibuat dengan sebenamya untuk
digunakan sebagaimana mestinya.

Mengetahui, Jember, 15 Januari 2024
Dosen Pembimbing Skripsi Dosen Validator (Instrumen Penelitian)
[ 1

NIP : 199403032020122005 NIP : 199003012019032007




PEDOMAN WAWANCARA PRA-PENELITIAN

1. Pertanyaan yang diajukan adalah seputar apa saja

GURU IPS kesulitan belajar yang dirasakan oleh peserta didik dan
DI SMP NEGERI tingkat efikasi diri mereka dalam kegiatan pembelajaran
2 ARJASA IPS di SMP Negeri 2 Arjasa?,

2. Dan bagaimana upaya guru IPS untuk menumbuhkan
efikasi diri pada peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar dalam kegiatan pembelajaran IPS di SMP Negeri

2 Arjasa?,
1. Pertanyaan yang diajukan adalah seputar apa saja
PESERTA kesulitan belajar yang kamu rasakan selama kegiatan

DIDIK pembelajaran atau mempelajari materi tentang IPS?,
DISMP NEGERI | 2. Dan bagaimana upaya yang diusahakan oleh guru IPS
2 ARJASA untuk membantu dalam mengatasi kesulitan belajar
tersebut sehingga kamu merasa memiliki efikasi diri
yang cukup?.

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

[ 1. Peran Guru sebagai seorang Pengelola.
Guru IPS dan | Upaya GuruIPS |2, Peran Guru sebagai seorang Motivator.

Peserta Didik 3. Peran Guru sebagai seorang Konselor.
INLVERSI TAS M S umiapiiapal scbelunaya.
Guru IE:S dan | Efikasi Dini -| rcayaan ga pemberi motivasi serta
resritiok || HIAJTACHE FIM AR O
' ?enlbah mood peserta didik.
J r K [4 lPen alaman yang didapatkan seseorang
melalui sebuah model sosial.
1. Menunjukkan tingkah laku yang
Guru IPS dan | Kesulitan berlainan.
Peserta Didik | Belajar 2. Mengalami keterlambatan dalam
mengerjakan tugas.
3. Pencapaian peserta didik berbeda dengan
usaha yang dilakukan.
4. Hasil belajar peserta didik yang cukup
rendah.

5. Hubungan antara peserta didik dengan
Guru.




DAFTAR PERTANYAAN INFORMAN
(WAKIL KEPSEK DAN GURU TERKAIT)

Apakah dalam kelas yang Ibu ajar terdapat peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar? apakah Ibu mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan
mereka mengalami hal tersebut?

Bagaimana tingkat efikasi diri pada peserta didik yang merasakan kesulitan
belajar dalam kegiatan pembelajaran IPS?

Menurut Ibu bagaimana hasil belajar IPS yang telah dicapai peserta didik
yang dianggap mengalami kesulitan belajar dikelas sebelumnya?

Bagaimana hubungan akademik Ibu dengan beberapa peserta didik yang
terindikasi masuk dalam indikator mengalami kesulitan belajar dalam
kegiatan pembelajaran IPS?

Apakah mereka yang mengalami tingkat efikasi diri rendah termasuk peserta
didik yang memiliki hubungan akademik kurang baik dengan guru atau staf
sekolah?

Sebagai pengelola kelas apakah Ibu rutin memberikan tugas kepada peserta
didik? bagaimana rangsangan stimulus yang Ibu berikan saat kegiatan
pembelajaran IPS sehingga mereka tidak mengalami keterlambatan dalam
mengerjakan tugas?

Bagaimana Ibu menjadi motivator bagi peserta didik yang mengalami
kcsu]jtan belajar? apak‘ah mereka percaya pada‘ pemberi persuasi serta hal

mereka?

Upaya apa yang diusahakan oleh Ibu dalam membimbing peserta didik yang
mengalami kesulitan &@lp]aqagan@mgekamdgk lagl mgrtasaa,!qn pag re.rs@but'?

Bagaimana u ya Ibu dalam membangkitkan emosi diri (moodi eserta didik

wotu menubliod oo e fabledidai 3o ulifah bélhjar

dalam kegiatan pembelajaran IPS? _

Untuk mengetahui adanya kesﬂjmﬁbelh}ﬂr daﬂa‘m ﬁaglalml pembelajaran IPS
yang dialami peserta didik, apakah Ibu melakukan proses pengamatan terkait
dengan pencapaian dan hasil belajar mereka?

Apakah Ibu bersama guru BK pernah melakukan konseling terhadap peserta
didik yang mengalami tingkat efikasi diri rendah? dan mengamati perubahan
yang terjadi pada mereka setelah pemberian konseling?

Perubahan apa yang paling dapat dilihat pada peserta didik setelah adanya
konseling terutama dalam menumbuhkan efikasi diri pada mereka yang
mengalami kesulitan belajar dalam kegiatan pembelajaran IPS?

Apakah upaya yang Ibu lakukan untuk menumbuhkan efikasi diri pada
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dalam kegiatan pembelajaran
IPS dirasa sudah efektif atau masih harus menggunakan upaya lainnya?




DAFTAR PERTANYAAN INFORMAN (PESERTA DIDIK KELAS VIII)

Apakah kamu suka dengan kegiatan pembelajaran IPS? dan
berapa hasil belajar IPS yang telah kamu capai dikelas
sebelumnya?

Bagaimana pendapat kamu terhadap materi dalam kegiatan
pembelajaran IPS dikelas sekarang? dan kegiatan pembelajaran
IPS seperti apakah yang kamu gemari dikelas sebelumnya?
Apa saja kesulitan belajar yang kamu rasakan saat kegiatan
pembelajaran IPS? dan kenapa kamu dianggap merasa
tertinggal dari teman sekelas yang lain saat mengikuti
pembelajaran tersebut?

Apakah kamu merasakan adanya perubahan emosi diri (mood)
saat kegiatan pembelajaran IPS, sehingga terkadang kamu
dianggap menunjukkan tingkah laku yang berlainan saat
mengikuti pembelajaran tersebut?

Seperti apa pengaruh yang guru IPS berikan saat kegiatan
pembelajaran IPS  sehingga kamu tidak mengalami
keterlambatan dalam mengerjakan tugas? apakah kamu percaya
pada pemberi pengaruh seperti guru IPS tersebut?

Apakah kamu gemar bertanya kepada guru IPS dan teman
sekelas saat merasakan kesulitan belajar dalam kegiatan
pembelajaran IPS?

Seberapa sering guru IPS memberikan tugas dan kenapa kamu
merasa kesulitan saat diberikan tugas tentang materi 1PS?

e NI RS A ISP AR R ETES
agafuiang hububgan'kdrju in[girn afar s olah’ -'
PRk AT ACHMAD-SIDBI(

ketika u meng ubungan
yang kurang baik dengah giru atau/staf sekolah? ||
Saat kamu merasakan kesulitan belajar dalam kegiatan
pembelajaran IPS apakah guru IPS berusaha membimbing
kamu agar tidak lagi merasakan hal tersebut?
Upaya apa yang diusahakan oleh guru IPS dalam membimbing
kamu agar mereka tidak lagi merasakan kesulitan belajar dalam
kegiatan pembelajaran IPS?
Setelah pemberian bimbingan apakah kamu merasa dapat
menyelesaikan beragam tugas yang diberikan oleh guru IPS?

.




PEDOMAN OBSERVASI PENELITIAN

1. Gambaran umum lokasi peneliian (lembaga
SMP NEGERI 2 pendidikan).

ARJASA Pelaksanaan kegiatan pembelajaran IPS.
Pengamatan terhadap peserta didik (kesulitan belajar).
Upaya yang dilakukan oleh guru IPS (efikasi diri).

Perubahan yang terjadi pada peserta didik.

L

PANDUAN OBSERVASI (LEMBAGA, GURU TERKAIT DAN PESDIK)

Bagaimana gambaran umum lokasi penelitian (lembaga pendidikan) di SMP
Negeri 2 Arjasa? seperti:

- letak geografis SMP Negeri 2 Arjasa.

- historis singkat SMP Negeri 2 Arjasa

- visi dan misi SMP Negeri 2 Arjasa

- struktur organisasi SMP Negeri 2 Arjasa

Bagaimana pelaksanaan kegiatan pembelajaran IPS di SMP Negeri 2

Arjasa? seperti: :

- memberikan motivasi dan apersepsi.

- menunjukkan pemahaman materi dan mendemo
secara benar

- menyajikan materi pembelajaran IPS secara berurutan

- menunj relevansi m?t,e_ripp mbelajaran IPS den ap,lgehigupan nyata
= menyajim!kaﬁé%ﬁﬁekjﬁrg ﬁmﬁ&nﬁﬁ itrJIeE yang dipilih

RIS HA) FRCHMAD S TSty

- memberikan rangsangan_ stimulus %an tidak lanjut setelah kegiatan
pembelajaran “]: M [ [ a'f?)\

ikan keterampilan

| Untuk mengetahui adanya kesulitan belajar dalam kegiatan pembelajaran
IPS yang dialami peserta didik, Bagaimana proses pengamatan yang
dilakukan terkait dengan pencapaian dan hasil belajar mereka?

Bagaimana upaya yang diusahakan dalam membimbing peserta didik yang
mengalami tingkat efikasi diri rendah agar mereka tidak lagi merasakan hal
tersebut?

- mengindikasi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar

- memberikan motivasi dan persuasi diluar kegiatan pembelajaran TIPS

- melakukan konseling khusus diluar kegiatan pembelajaran IPS

Bagaimana perubahan yang dapat dilihat pada peserta didik setelah adanya
konseling terutama dalam menumbuhkan efikasi diri pada mereka yang
| mengalami kesulitan belajar dalam kegiatan pembelajaran IPS?




PEDOMAN DOKUMENTASI PENELITIAN

Rincian absensi peserta didik.
SMP NEGERI 2 Data guru di lembaga pendidikan.
ARJASA Rekap nilai pengetahuan peserta didik.

Rekap nilai keterampilan peserta didik.
Surat perjanjian kontrak belajar.

i B IS e

PESDIK)

| Untuk menentukan informan pema chdlk yang menunjang D
kegiatan penelitian, jika dibolehkan peneliti memerlukan
rincian absensi peserta didik, khususnya kelas VIII

PERMOHONAN DOKUMEN (LEMBAGA, GURU TERKAIT DAN

Untuk menentukan informan guru yang menunjang kegiatan
penelitian, jika dibolehkan peneliti memerlukan data guru di
lembaga pendidikan, khususnya guru IPS dan guru BK

Untuk menemukan peserta didik yang terindikasi mengalami
kesulitan belajar dalam kegiatan pembela_]aran IPS, jika
dibolehkan peneliti membutuhkan rekap nilai pengetahuan
peserta didik kelas VIII

Untuk menemukan peserta didik yang terindikasi mengalami

i i R SR SRR 2

pesertadidik kelas VI y v 4 o~y vy AADY QINDIN
Untuk ‘mehemukan perubahal §m§ terjadi Iﬁada”pes‘éﬂatdidaﬁ (]

setelah dilakukan upay nt epumbuhknn 323231 diri pada
mereka, jika dibole Eht[ %:mlgl?tuhkan t perjanjian
| kontrak belajar yang dibuat oleh peserta didik kelas VIII




SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN

NIV A o T

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

IL UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Ji. Mataram No. 01 Mangh. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos 68135

AL AR ACYMAAD S0 Website.www hitp /fbk uinkhas-jember ac id Emad. larbivoh.iainjembera gmail com

it

Nomor : B-5719/n.20/3.&/PP.008/03/2024
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala SMP Negeri 2 Arjasa
JIl. Rembangan, Dn. Kemuning Lor, Ds. Darungan, Kec. Arjasa - Kab. Jember

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : 201101090018

Nama : Allen Harvey Alhadi

Semester : Semester Delapan

Program Studi . Tadris limu Pengetahuan Sosial

untuk mengadakan Penelitian Risst mengenai “Upaya Guru IPS untuk
Menumbuhkan Efikasi Diri pada Peserta Didik yang Mengalami Kesulitan Belajar
dalam Kegiatan Pembelsjaran IPS di SMPN 2 Arjasa Tahun Ajaran 2023/2024"
selama 70 (Tujuh Puluh) har dalam lingkungan lembaga wewenang Bapak
Syaifudin, M.Pd.,

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan lerima kasih.

Jember, 28 Maret 2024




HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN

Nama : Lilik Wahyuni, S.Pd.,
NIP : 196902102014122001
Jabatan : Waka Kurikulum / Guru IPS

Faktor kesulitan ini bisa dikarenakan oleh peserta didik yang mungkin belum terbiasa
dengan kelas belajar yang baru, namun akhirnya lambat laun antara saya dengan mereka
sudah mulai beradaptasi dengan kondisi sekarang. Adapun kesulitan yang dialami seputar
peserta didik harus memiliki perangkat pembelajaran seperti handphone versi android,
sedangkan kemampuan mereka secara ekonomi pasti berbeda. Jadi kesulitan masih
seputar handphone yang digunakan, belum juga peserta didik yang belum terbiasa
menggunakan handphone sebagai perangkat pembelajaran. Jadi kesulitan belajar menurut
saya adalah setiap hambatan yang dialami oleh peserta didik dalam proses belajar, baik
yang berkaitan dengan kemampuan diri, sosial ekonomi, lingkungan sekitar ataupun
psikologi intelektual mereka sendiri. Faktor penyebab peserta didik mengalami kesulitan
belajar, sebagian sudah saya paparkan diatas yaitu antaranya faktor kurangnya fasilitas,
kondisi ekonomi keluarga yang masuk pada kelas ekonomi menengah kebawah, peserta
didik malas untuk membaca materi pelajaran serta malas dengan kondisi sekitar yang
terjadi, dan juga faktor yang paling berpengaruh yaitu kurangnya dukungan orang tua
terhadap peserta didik serta tingkat efikasi diri mereka yang rendah sehingga kurang
percaya diri.

Dalam satu kelas yang saya pegang terdapat sekitar 28 peserta didik dan dari jumlah itu
ada sekitar 3 sampai 4 peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Hal itu berkaitan
dengan kesulitan dalam pengadaan fasilitas belajar peserta didik, terkadang mereka
kesulitan karena tidak memiliki handphone. Karena hal itu peserta didik harus menunggu
orang tuanya pulang kerja baru bisa mengerjakan tugas yang materinya ngga ada dibuku.
Ada pula peserta didik yang memiliki handphone namun orang tua tidak memperhatikan
tentang paket internet yang dibutuhkan oleh mereka untuk belajar. Jadi peserta didik yang
dibelikan paket internetjoleh orang tmanya cenderung menyalah gunakan untuk hal yang
tidak semestinya. Hubungan ‘akademik antara saya dengan peserta didik bisa dikatakan
baik, kalau |4da /paling 'hanyal seputar masalah meteka, teiat ‘masuk ) kelas, tidak
mengumpulkan ‘tugas, sering tidak ‘hadir, dan Juga acuh untuk masuk dikelas saat jam
pelajaran atau suka keluar kelas. Namun sejauh ini alhamdulillah tidak ada sesuatu yang
membuat hubungan akademik kurang baik “antara’ saya dengan peserta didik dalam
konteks yang cukup parah. Jika disebutkan peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar itu merupakan mereka yang memiliki hubungan akademik kurang baik dengan
sekolah. Hal itu bisa dikatakan gejala kesulitan seperti contoh peserta didik yang malas
maka nilainya akan menjadi kurang, karena tidak membangun hubungan akademik yang
baik dengan guru mereka sendiri.

Sebagai pengelola kelas tentunya pemberian tugas secara rutin dilakukan pada peserta
didik sesuai dengan jadwal pertemuan dan mengikuti RPP yang sudah dibuat. Tugas
tersebut saya gunakan untuk melihat tumbuhnya efikasi diri peserta didik karena dalam
tugas itu mereka ditantang untuk dapat mencapai tujuannya yaitu menyelesaikan tugas
dengan baik dan mendapat nilai yang diharapkan. Biasanya pemberian tugas tersebut
diberikan setiap selesai satu kompetensi dasar, tugas tersebut biasanya diberikan persatu
bab dalam bentuk soal pilihan ganda dan soal uraian singkat. Namun saya juga
mengizinkan beberapa peserta didik yang ingin memperbaiki nilainya dengan melakukan



remedial. Tingkat kesulitan tugas yang diberikan berurutan dari yang termudah hingga
tingkat yang tersulit. Biasanya untuk soal yang sulit saya tidak akan memaksa peserta
didik untuk menjawab, karena saya menyadari bahwa tingkat kemampuan setiap peserta
didik itu berbeda. Selain itu, saya juga menghindari agar peserta didik lain tidak merasa
terhambat, contoh ada peserta didik yang mengikuti pelatihan olahraga untuk mewakili
sekolah untuk mengerjakan tugas yang sama seperti temannya pasti akan mengalami
beragam kesulitan. Seperti dari manajemen waktunya hingga akhirnya saya
menyesuaikan dengan kondisi dan situasi peserta didik sehingga tugas yang diberikan
seputar pertanyaan singkat saja. Berkaitan dengan hal tersebut kesulitan belajar yang
dialami oleh peserta didik erat kaitannya dengan tugas yang dirasa sulit. Hal ini berkaitan
dengan kondisi setiap peserta didik yang berbeda, baik dari segi kemampuan maupun
situasinya.

Rangsangan stimulus yang diberikan saat pelajaran agar peserta didik tidak mengalami
kesulitan belajar dalam pelajaran saya. Berupa pemberian point plus untuk peserta didik
yang aktif, seperti yang tepat waktu masuk kelas, tidak punya catatan kehadiran,
mengerjakan tugas yang diberikan, dan mengumpulkan tugas sesuai deadline. Selain itu,
saya juga selalu memberikan apresiasi terhadap sesuatu yang dilakukan oleh peserta
didik. Pemberian media pembelajaran yang interaktif juga menjadi rangsangan yang
cukup sering diberikan pada peserta didik agar minat untuk belajar bertambah dan tidak
mengalami kesulitan karena bosan. Karena bosan biasanya peserta didik cenderung akan
mengajak ngobrol peserta didik lain dan membahas hal diluar pelajaran dengan bercanda.
Sebagai guru menjadi motivator yang baik perlu dilakukan, terutama bagi peserta didik
yang mengalami kesulitan belajar. Motivasi yang diberikan ketika peserta didik dengan
saya berkonsultasi seputar apa yang menjadi Kesulitannya. Biasanya saya menelusuri
lebih dulu tentang alasan peserta didik mengalami. kesulitan belajar. Misalnya kasus
peserta didik malas untuk belajar, selanjutnya saya melakukan pendekatan dari hati ke
hati secara langsung jika dirasa kurang saya akan melakukan pertemuan dengan orang tua
untuk memberikan motivasi agar mereka tidak lagi merasakan kesulitan dalam belajar.

Selain itu saya juga berkewajiban untuk membimbing peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam beldjar. | Bimbingan tersebut, diberikan'$ésuai dédgan kesulitan yang
dialami oleh peserta didik, Misalnya peserta didik merasa kesulitan dalam belajar karena
kurangnya fasilitas, yang mendukung umftlc bela_]aﬂ. Disaria 'saya berusalia membantu
dengan meminjamkan buku bacaan, memberikan hotspot internet untuk browsing materi
dan melihat video edukasi. Selain m:l sayajuga ‘akan meluangkan waktu untuk melakukan
kunjungan rumah bersama oleh guru BK untuk menelusuri titik kesulitan belajar yang
dialami oleh peserta didik. Pernah ada kasus ditemukan peserta didik yang malas belajar,
setelah dilakukan kunjungan rumah ternyata kondisi keluarga yang memang membuatnya
malas belajar. Disitu dia makan, disitu dia tidur, disitu dia belajar dan menjalankan
kegiatan lainnya, sehingga peserta didik tidak memiliki ruang perhatian dari orang
tuanya sekalipun mereka sudah berusaha maksimal, akhirnya peserta didik tersebut
menjadi nakal untuk mencari perhatian orang tuanya.

Selain itu upaya yang dilakukan oleh saya agar peserta didik tidak lagi merasakan hal
tersebut yaitu dengan bantuan dari diri sendiri. Pemberian materi dan tugas tambahan
bagi peserta didik yang nilainya dirasa masih kurang. Namun, sifatnya tidak
memberatkan mereka, misalnya peserta didik diintruksikan untuk melakukan wawancara
sederhana terkait materi yang tengah diajarkan seperti mobilitas sosial. Selain itu saya
juga berusaha untuk melakukan bimbingan khusus secara personal kepada peserta didik
yang dirasa tertinggal dari temannya. Sebagai guru saya juga berusaha untuk mampu



menumbuhkan efikasi diri peserta didik khususnya bagi mereka yang mangalami
kesulitan belajar. Biasanya saya melakukan hal itu dengan cara menanamkan nilai bahwa
IPS adalah sesuatu yang kita temukan dan lakukan setiap hari. Selain itu saya juga
memberikan apresiasi terhadap sekecil apapun pencapaian yang diraih oleh peserta didik
sehingga mereka memahami bahwa dirinya mampu mencapai tujuan yang memang
seharusnya didapatkan. Untuk mengetahui adanya kesulitan belajar peserta didik,
biasanya saya melakukan pengamatan melalui daftar hadir peserta didik, ketepatan waktu
pengumpulan tugas serta keaktifan mereka selama pembelajaran. Dari sana saya dapat
mengetahui adakah peserta didik yang memiliki gejala kesulitan belajar seperti bolos
sekolah dan keluar kelas saat jam pelajaran, telat mengumpulkan tugas atau tidak
mengerjakan tugas, serta lambat dalam memahami materi yang disampaikan.

Saya juga melakukan konseling terhadap peserta didik yang mengalami hal tersebut
dengan terjun langsung melakukan kunjungan rumah bersama guru BK dalam rangka
membina mereka. Biasanya saya melakukan pengamatan pribadi sebelum kunjungan
terlebih dahulu, jika dirasa masalah itu sulit untuk ditangani sendiri baru saya
berkomunikasi dengan guru BK untuk mendatangi kediaman peserta didik tersebut.
Setelah melakukan konseling serta upaya lainnya saya tidak berhenti disitu, saya terus
mengamati apakah ada perubahan yang terjadi pada peserta didik setelah dilakukan hal
tersebut. Perubahan tersebut dilihat apakah peserta didik lebih aktif saat dikelas, tepat
dalam mengumpulkan tugas dan mengerjakan tugas atau adanya perubahan perilaku
lainnya. Selain pengamatan itu saya juga membuat surat perjanjian untuk menjadi lebih
baik. Yang mana surat tersebut dibuat dan ditanda tangani oleh peserta didik tersebut.

Perubahan yang paling bisa dilihat terkait dengan efikasi diri peserta didik adalah mereka
lebih memahami dirinya sendiri, mereka lebih mengerti tentang kewajiban yang
seharusnya dilakukan, dan mereka tidak lagi merasa bahwa semua tugas itu sulit. Upaya
yang saya lakukan tentu belum dirasa cukup efektif karena terlalu memakan banyak
waktu dan proses, sehingga saya pesan sama kamu sebagai calon guru IPS harus
memikirkan lagi upaya lain yang jauh lebih efektif dan yang terpenting dapat disesuaikan
dengan kondisi lingkungan setiap peserta didik. Namun untuk sementara ini dilingkungan
sekolah dan lingkungan peserta didik disini sfrategi ini/memang, éfektif untuk diterapkan,

tapi untuk diterapkan dilembaga pendidikan yang lain tentu harus dikembangkan. Karena
peserta didik" mclmhk; beragam karakter dan juga kcsuhtan hela_;ar sefta I;ingkat efikasi
diri yang pastinya juga berbeda.
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Nama : Suprapti, S.Pd.,
NIP : 197212032008012008
Jabatan : Waka Kesiswaan / Guru IPS

Berbicara mengenai kesulitan belajar maka erat kaitannya dengan hambatan, kesulitan
belajar menurut saya yaitu kondisi dimana peserta didik memiliki efikasi diri yang rendah
dalam proses belajarnya. Hambatan tersebut bisa disebabkan oleh beberapa faktor baik
dari luar maupun faktor dari dalam. Faktor dari dalam contoh yang pertama kemampuan
intelektual peserta didik yang terhambat, karakter tersebut timbul akibat dari kurangnya
motivasi serta kebiasaan mereka. Sedangkan faktor dari luar berasal dari orang tua atau
sarana prasarana serta lingkungan sekitar. Selain hal itu, kurangnya dukungan dari
keluarga khususnya oleh orang tua atau kerabat dekatnya juga mempengaruhi tingkat
efikasi diri yang rendah dan membuat peserta didik merasakan kesulitan dalam belajar.
Kesulitan belajar merupakan sesuatu yang umum ditemukan pada setiap kelas. Dalam
satu kelas pasti ada peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Kalau selama dalam
kelas itu diberikan pembelajaran IPS kurang lebih ada sekitar 28 orang, berarti
kemungkinan besar pasti ada sekitar 3 sampai 4 orang peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar. Namun hal itu relatif pada setiap kelas pasti memiliki perbedaan
kemungkinan.

Seperti yang telah dipaparkan diatas faktor yang berasal dari dalam biasanya berkaitan
dengan kemampuan intelektual peserta didik yang terhambat. Peserta didik mengalami
kesulitan dalam belajar kurang beradaptasi dengan kondisi tempat yang baru. Jadi peserta
didik malas dan bosan untuk belajar, serta tidak jarang mereka belum mampu untuk
mengontrol diri sendiri. Tekanan peserta didik dalam proses belajar serta tingkat motivasi
yang rendah berakibat juga pada tingkat efikasi diri karena merasa kurang percaya diri
untuk menyelesaikan permasalahannya. Selain itu juga ada faktor yang berasal dari luar
biasanya berkaitan dengan kesulitan dalam fasilitas belajar walaupun oleh sekolah
disediakan, namun kebanyakan peserta didik enggan untuk menggunakan fasilitas yang
disediakan oleh sekolah, seperti beralasan tidak punya buku padahal sudah disediakan
buku paket untuk dipinjam diperpus, akhirnya masalah kesulitan belajar ini terus
berlanjut. Selanjutnya-kontrol' pergaulan dan. dukimgan dari omng fua yang kurang dan
lingkungan s.ekxtar yang ndak mepdukung. X & YD1
! ) )
Cukup senng dltemukan hubungan akademlk yang kurang balk antara peserta didik satu
dengan yang lain. Namun masih dalam konteks yang biasa saja seperti seputar
menganggu teman dan menyepelekan tugas yang diberikan oleh guru. Namun saya
berusaha untuk langsung menindak peserta didik tersebut agar bisa melakukan tugasnya
dengan baik dan benar. Peserta didik yang memiliki hubungan kurang baik dengan
sekolah atau lingkungan, menurut saya termasuk dalam kategori peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar. Saya menuturkan begitu karena faktor tersebut berpengaruh
sangat besar pada peserta didik, contohnya peserta didik yang masuk sekolah tanpa
dukungan orang tua walapun oleh pemerintah diberikan peluang yang cukup agar mereka
bisa sekolah dengan tekun. Namun pada kenyataanya cukup susah untuk memberikan
motivasi bagi peserta didik yang berangkat sekolah tanpa ada niat untuk belajar. Padahal
jika mereka mendapatkan kontrol pergaulan dan dukungan yang cukup dari orang tua,
sedikit banyak akan bisa memberikan pengaruh pada peserta didik untuk dapat
bersungguh-sungguh dalam belajar. Jika tidak secara otomatis nilai akademiknya akan
terganggu apalagi lingkungan tempat tinggal peserta didik tidak mendukung untuk dapat
belajar dengan maksimal.



Sebagai pengelola kelas saya rutin memberikan tugas kepada peserta didik sebagai bahan
penilaian serta untuk mengetahui sejauh mana mereka dapat memahami materi yang
diberikan. Setiap pelajaran saya biasanya memberikan materi tapi juga memberikan tugas
secara rutin. Namun tidak setiap pertemuan saya memberikan tugas, karena saya melihat
juga kemampuan dari peserta didik. Selain itu saya juga berharap tidak terlalu
memberatkan peserta didik dengan tugas. Jadi biasanya saya atur ketika pertemuan
sekarang saya kasih materi lalu apersepsi dan tugas untuk pertemuan selanjutnya. Tingkat
kesulitan tugas yang diberikan pada peserta didik pasti campur dari level mudah, sedang,
dan sulit. Jika tugasnya untuk mengukur ranah kognitif peserta didik pasti soal yang
diberikan bervariasi dari C1 sampai C3. Sedangkan untuk ranah afektif mungkin dapat
diketahui dari sikap dan keterampilan peserta didik seperti presentasi kelompok, membuat
video, dan kegiatan luar kelas, seperti partisipasi mereka waktu sekolah mengadakan
acara peringatan hari penting.

Tidak ada kaitannya kesulitan belajar dengan tugas yang dianggap sulit oleh peserta
didik. Karena biasanya jika peserta didik merasa kesulitan akan langsung bertanya kepada
saya secara langsung, tapi mungkin ada karakter mereka yang kurang percaya diri untuk
bertanya. Namun dari sana sebenarnya peserta didik juga bisa menyesuaikan dengan
kemampuan secara pribadi. Seperti contoh saya pernah menugaskan mereka secara
berkelompok untuk membuat video, untuk peserta didik yang sudah terbiasa maka video
yang dibuat akan mengintruksi semenarik mungkin. Namun untuk peserta didik yang
belum terbiasa membuat video akan melengkapi dan mengikuti intruksi dari teman yang
lain. Saya biasanya menurunkan level tugas bagi peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar dengan tujuan agar mereka bisa belajar secara bertahap. Untuk kesulitan belajar
saya rasa tidak ada kaitan dengan tingkat kesulitan tugas yang diberikan, tapi masih
berkaitan dengan sulitnya berkoordinasi antara anggota kelompok satu dengan yang lain
karena beberapa kendala.

Rangsangan stimulus yang saya berikan pada peserta didik saat pembelajaran IPS, berupa
penurunan level tugas yang akan diberikan dan penggunaan media belajar yang bervariasi
seperti PPT bergambar dan video edukasi. Selain memberikan rangsangan stimulus saya
juga selalu berusahaagar jadi motivator, yang baik terutama bagi peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar. Motivasi tersebut berupa pengaruh pada peserta didik untuk
berpikir ked@an bahwa mc}‘e‘ka harus belajan b&psyukm karéna mendapatkan kesempatan
untuk bersekolah, jika dlbandmgkan dengan anak lainnya yang tidak dapat bersekolah
karena terkendala sesuatu. Pengamh tnkoh lnsplmtlf juga bisa dijadikan contoh oleh
peserta didik yang kemudian dapat menambah wawasan mereka supaya berpikir, Bahwa
apa yang dilakukan bukan hanya untuk hari ini namun juga untuk hari esok dimasa
mendatang.

Tidak jarang peserta didik yang mengalami kesulitan belajar itu merupakan mereka yang
berada pada keluarga dengan tingkat ekonomi menengah kebawah sehingga kesulitan
yang dirasakan oleh mereka lebih beragam. Upaya saya dalam membimbing peserta didik
yang mengalami kesulitan belajar untuk menyelesaikan kesulitan tersebut. Saya berusaha
untuk meyakinkan dan menyadarkan peserta didik tentang potensi besar yang ada dalam
dirinya. Baik itu potensi IQ, potensi IT, dan beragam potensi lainnya. Memberikan
pengaruh bahwa potensi tersebut penting untuk dikembangkan oleh peserta didik. Pada
akhirnya sebagian besar peserta didik yakin dan sadar bahwa mereka memiliki potensi
yang cukup baik dan perlu untuk dikembangkan. Selain itu, saya juga melakukan
remedial pada peserta didik yang mengalami kesulitan tersebut. Tidak jarang saya juga
memberikan penguatan kembali secara personal pada peserta didik, dengan menyuruh



mereka untuk bertanya langsung dan terkadang juga memberikan materi tambahan pada
mereka.

Upaya yang kedua adalah dengan memberikan kemudahan dalam pemaparan materi yang
bisa peserta didik pahami. Biasanya saya mengarahkan agar peserta didik tidak sulit
dalam mengakses materi yang belum dipahami seperti saya izinkan untuk searching
digoogle. Saya juga berkomunikasi secara berkala dengan mereka agar tidak telat
mengumpulkan tugas. Peserta didik diizinkan bertanya mengenai kesulitan materi dan
tugas serta kendala yang dialami oleh mereka melalui aplikasi whatsapp. Sedangkan cara
saya untuk menumbuhkan efikasi diri peserta didik yang mengalami kesulitan belajar
adalah dengan kerja kelompok. Karena dengan hal itu mereka akan dapat mengerti proses
mengisi antara sesama peserta didik. Sehingga peserta didik merasa mampu untuk
mengerjakan tugas bersama dan berinteraksi secara langsung dengan teman dalam hal
positif. Selain itu saya juga memberikan apresiasi atas sesuatu yang dilakukan atau yang
telah dicapai oleh peserta didik. Sehingga peserta didik merasa bahwa dirinya mampu dan
mulai percaya diri dalam menyelesaikan kesulitan lainnya. Dalam tugas saya cukup
sering memberikan komentar dan rekomendasi agar peserta didik mengetahui hal apa
yang harus diperbaiki, ditingkatkan, dan dikembangkan dalam dirinya agar berguna
dimasa mendatang.

Untuk mengetahui adanya indikasi kesulitan belajar pada peserta didik, biasanya saya
melakukan proses pengamatan secara berkala dengan melihat daftar hadir peserta didik,
melihat dari kelengkapan nilai belajar mereka, ketepatan waktu pengumpulan tugas serta
keaktifan mereka selama berinteraksi dalam kelas. Selain itu saya juga melakukan
konseling terhadap peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Konseling itu
dilakukan secara khusus oleh saya bersama para guru untuk membahas seputar kesulitan
belajar yang dirasakan oleh peserta didik. Kemudian saya bersama guru BK membantu
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Setelah pemberian konseling saya akan
berusaha untuk melakukan pengamatan secara rutin guna mengetahui adakah perubahan
yang terjadi setelah pemberian konseling tersebut. Ternyata hasilnya sebagian besar
peserta didik yang mengalami kesulitan tersehut secara perlahan merubah kebiasaan
mereka yang merugikan dirinya. yLA \

Perubahan yang paling bisa ﬂ1lrhat pada p Eeh@dldlk khususnya dalarn kasis efikasi diri,
yaitu mereka jadi lebih bersemangat unfuk berusaha mengumpulkan tugas-tepat waktu,
bertanya setelah pemaparan matefi. serfta/memahami dirinya sendiri. Selain itu peserta
didik menjadi lebih terstruktur dalam mengerjakan tugasnya sebagai seorang peserta
didik. Untuk sekarang upaya yang saya lakukan tentu cukup efektif, namun seiring
berjalannya waktu upaya ini perlu dikembangkan. Hal itu karena kesulitan belajar yang
beragam pasti membutuhkan solusi yang beragam juga tidak dapt berpacu dengan upaya
ini. kekurangannya upaya ini harus ada kerjasama dengan guru lain seperti guru BK
untuk mengatasi kesulitan belajar pada peserta didik. Akhimya saya bersama guru BK
secara berkala harus melakukan kunjungan rumah agar bisa mengetahui ragam kesulitan
yang dirasakan oleh peserta didik yang tentunya juga memakan cukup waktu. Pesan dari
saya kamu sebagai calon guru IPS harus dapat mengembangkan upaya untuk
menumbuhkan efikasi diri yang dirasa lebih efektif untuk peserta didik kamu nanti
kedepannya.



Nama : Ika Hindarti, S.Pd.,
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Menurut pendapat saya kesulitan belajar merupakan tidak mampu secara maksimal
seorang peserta didik dalam melakukan proses belajar, hal tersebut dapat diketahui dari
hasil belajar mereka. Dalam setiap kelas selalu terdapat peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar, dalam 2 kelas yaitu kelas VIII dalam satu kelas ada sekitar 6 sampai 7
orang peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dan menunjukkan perilakun yang
berkelainan seperti seneng ngomong sendiri, mengganggu temannya, izin keluar kelas,
tidak memperhatikan materi dan telat mengumpulkan tugas. Biasanya hal itu terjadi
karena rasa malas dalam diri atau faktor dari luar. Berbicara tentang faktor penyebab
kesulitan belajar selama pelajaran selain faktor malas dalam diri peserta didik, faktor
paling kuat mereka rasakan adalah faktor dari luar. Ada faktor eksternal yang
menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan belajar dan faktor tersebut lebih
berpengaruh pada masalah psikologi dan tingkat efikasi diri mereka, sehingga kurang
percaya diri terhadap diri sendiri. Faktor tersebut berkaitan dengan kondisi ekonomi
keluarga peserta didik dan juga faktor yang bekaitan dengan hubungan sosial antara
mereka dengan anggota keluarga, seperti yang sudah diungkapkan oleh Pak Taufik
sebelumnya.

Hubungan akademik antara saya dan peserta didik selama ini alhamdulilah terjalin
dengan baik. Jika ada hubungan yang kurang baik itu pun hanya berkaitan dengan
masalah nilai akhir dan tingkah laku peserta didik saja. Namun sebagai seorang Wakil
Kepsek SMP Negeri 2 Arjasa membina hubungan akademik dengan peserta didik perlu
dilakukan terlebih disini saya juga mengampu mata pelajaran MTK. Kalau terdapat
peserta didik dengan gejala tersebut, maka saya akan segera mencari tahu apa faktor
penyebabnya. Sehingga nanti saya bisa berkoordinasi dengan guru IPS untuk mencari
penyelesaian masalah itu. Seandainya ada hubungan akademik yang kurang baik antara
saya dengan peserta didik itn bisa saja menjadi faktor penyebab kedua, setelah kondisi
ekonomi keluarga dan hubur_lgan sosial keluarga. Adanya kesulitan belajar menurut saya
pribadi peserta didik ‘yang mengalami/ tingkal efikasi diri rendah termasuk mereka yang
memiliki hubungan , kurang baik dengaq guru mai.a pe,la_}a:an yang lam sehingga
berdampak pada guru IPST /-, | | /L1 1IVIA _

Guru sebagai pengelola kelas, penugasan pada pesexta chdlk secara rutin diberikan sesuai
dengan jadwal pelajaran yang sedang berlangsung. Penugasan tersebut merupakan cara
untuk dapat mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terkait materi yang telah
dipaparkan. Untuk tingkat kesulitan tugas yang diberikan tidak terlalu mudah namun
tidak terlalu sulit, jadi ditingkat yang sekiranya dapat diselesaikan oleh peserta didik.
Penggunaan soal HOTS kadang dimasukan untuk dapat mengetahui pola berpikir peserta
didik. Kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik tidak ada kaitannya dengan tugas
yang diberikan. Karena waktu ditemukan adanya kesulitan belajar peserta didik pasti
langsung bertanya pada gurunya. Selain itu para guru cukup sering memberikan tugas
kelompok agar tidak memberatkan peserta didik, mereka yang mangalami kesulitan
belajar pasti sedikit terbantu dengan tugas yang dikerjakan secara berkelompok.

Pemberian stimulus atau rangsangan belajar, hal itu harus diberikan setiap pelajaran agar
peserta didik tidak lagi merasakan kesulitan belajar dan lambat dalam mengerjakan tugas.
Pemberian rangsangan itu biasanya dilakukan dengan pemberian media pembelajaran
yang interaktif untuk menumbuhkan efikasi diri pada peserta didik agar minat dalam



belajar meningkat. Sebelum pulang sekolah saya juga sering memberikan pertanyaan
sederhana dan memberikan motivasi dengan cara mengaitkan kondisi lingkungan peserta
didik dan menceritakan tentang tokoh inspiratif. Tujuannya agar peserta didik terpacu
untuk dapat menjadi seperti tokoh yang telah saya ceritakan. Selain hal itu, saya juga
bertanya, seperti apa keinginan mereka dan memberikan dukungan agar keinginan
tersebut dapat terlaksana. Saya selalu berusaha mencari gambaran yang digemari oleh
peserta didik, mereka saya minta untuk bercerita tentang tokoh seseorang yang mereka
gemari. Kemudian saya juga menambahkan nilai karakter yang harus peserta didik contoh
dari tokoh tersebut. Selain itu, saya juga selalu mengingatkan pada peserta didik agar
menjalin hubungan sosial yang baik dengan orang tua dan memberikan sanksi ketika
hubungan sosial mereka dengan orang tua memburuk dalam konteks peserta didik yang
membuat masalah.

Selain Wakil Kepsek SMP Negeri 2 Arjasa, sebagai pendidik saya juga memiliki
kewajiban untuk membimbing peserta didik nemun tetap mengkhususkan bagi mereka
yang mengalami kesuliatan belajar. Biasanya saya akan bertanya tentang kesulitan seperti
apa yang dialami oleh peserta didik selama belajar. Jika masalah sudah diketahui saya
akan membantu menyelesaikan kesulitan tersebut. Seperti jika peserta didik terkendala
dengan fasilitas maka saya akan berusaha menecari solusi bisa dengan memberikan atau
meminjamkan sesuatu yang mereka butuhkan, tentunya selama pembelajaran
berlangsung. Kalau terdapat peserta didik yang tidak mengerti dan lambat dalam
memahami materi saya akan menyuruh mereka untuk bertanya langsung dengan guru IPS
dengan percaya diri. Selain itu saya dengan para guru khususnya guru IPS akan
memberikan bimbingan khusus pada peserta didik yang mengalami kesulitan belajar agar
bisa memahami materi yang dipaparkan dan tidak tertinggal dari teman kelasnya.

Upaya yang dilakukan agar peserta didik tidak lagi merasakan kesulitan belajar yaitu
berupa saya gabungkan mereka diluar kelas secara khusus untuk belajar depan kantor.
Hal itu dilakukan secara langsung karena mereka dianggap telah melakukan pelanggaran
berturut-turut. Namun tetap dalam rangka mengontrol sikap percaya diri peserta didik.
Saya menuturkan pada mereka bahwa semua manusia dapat melakukan semua hal yang
diinginkan kalau dirinya‘\memiliki niat dan nsaha, botuk.tends, belajar. Saya juga terus
mengajarkan_peserta_didik agar mereka bisa menjalin komunikasi yang baik dengan
semua orang dilingkungan sekalah mh,upun' Iing]mmgan mimahnya. ' Hal tetsebut bertujuan
agar sesuatu yang diraihnya dapat terlihat dan dibanggakan pada guru terutama orang tua.
Hal itu juga secara tidak langsung dapat |menumbuhkan efikasi diri pada peserta didik
yang mengalami kesulitan belajar untuk mampu menyeiesmkan kesulitannya dan percaya
diri atas potensi yang dimilikinya.

Untuk dapat menumbuhkan efikasi diri pada peserta didik, biasanya saya berusaha
mengapresiasi hasil kerja mereka berapapun hasilnya. Karena peserta didik cenderung
senang jika sesuatu yang dilakukannya itu dihargai dan diterima oleh guru walaupun saya
bukan guru IPS. Namun hal yang saya lakukan juga akan berpengaruh terhadap
perkembangan kepercayaan diri dalam pelajaran tersebut. Pemberian predikat juga dapat
membuat peserta didik merasa bahwa ternyata walau mereka dipandang sebagai anak
yang nakal, mereka tetap mampu mengerjakan tugas yang diberikan atau bertanggung
jawab mencapai tujuannya. Walaupun saya Wakil Kepsek SMP Negeri 2 Arjasa, saya
tetap harus selalu membantu peserta didik dalam bidang akademik dan tidak boleh
membedakan peserta didik. Karena saya yakin bahwa setiap peserta didik memiliki
keunggulan masing-masing. Perlu diketahui Mas Hadi, manusia yang lahir didunia itu



tidak ada yang bodoh mungkin hanya mereka kurang mengetahui potensinya dimana itu
saja.

Untuk mengetahui adanya kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik, sebelum saya
melakukan proses pengamatan terkait hal tersebut, saya akan menunggu laporan dari guru
IPS dan wali kelas terkait peserta didik tersebut. Proses pengamatan tersebut saya lakukan
lewat perantara staf tata usaha yang rumahnya dekat dengan peserta didik tersebut.
Selama dirumah kegiatan apa saja yang dia lakukan, mulai kapan dia melakukan itu,
dengan siapa dia melakukan itu, dan kenapa dia melakukan itu. Saya juga bertanya
langsung kepada guru IPS apakah peserta didik tersebut selalu hadir tepat waktu dalam
kelas. Mungkin itu saja, dan menelusuri apakah hal yang dilakukan oleh peserta didik
tersebut dapat mempengaruhi teman kelas lainnya atau tidak.

Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar itu akan diberikan konseling oleh para
guru termasuk guru IPS bersama guru BK. Proses konselingnya seputar pertanyaan apa
dan mengapa hal itu dapat terjadi. Setelah itu saya bersama guru BK akan berusaha untuk
mencari solusi, proses konseling ini dilakukan ketika sekolah dalam kurun waktu yang
ditentukan. Setelah peserta didik diberikan konseling mereka diamati perubahnnya untuk
mengetahui adakah perubahan sikap dan kebiasaan perilaku dari peserta didik setelah
pemberian konseling tersebut. Perubahan yang paling bisa dilihat dari peserta didik
setelah adanya pemberian konseling mungkin peserta didik terlihat lebih baik dan lebih
tenang dalam menyelesaikan kesulitannya, semangat belajar mereka bertambah, serta
tepat waktu dalam mengerjakan dan mengumpulkan tugas yang diberikan. Selain hal itu
peserta didik juga lebih memahami diri sendiri bahwa mereka mampu menjadi lebih baik
dari apa terjadi sebelumnya. Saya juga menyuruh mereka untuk membuat surat
perjanjian, hal itu dilakukan sebagai sumpah yang dibuat oleh peserta didik untuk
berubah menjadi pribadi yang lebih baik.

Upaya yang diberikan oleh saya dengan para guru termasuk gurn IPS selama ini, tentu
sudah dapat dikatakan cukup berhasil menumbuhkan efikasi diri pada peserta didik.
Namun masih banyak hal lain yang mungkin bisa dilakukan oleh saya dan guru BK untuk
peserta didik agar fidak lagiimerasakan‘kesulitan belajar, tapi joga semmiua hal lain tersebut
pasti dapat dilakukan secara hertahap Pesan dari saya, kamu sebag1 calon guru IPS harus
rajin memberikan; fesan baik'untuk peserta d;ﬂ!k dan mengehal q‘zing tuanya agar mereka
berdua bisa saling memahami antara satu sama lain, dan juga bisa memahami kondisi
psikologi yang dialami oleh keduanya balk dan prang tua maupun dari peserta didik
kamu sendiri.
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Berbicara tentang kesulitan belajar menurut saya merupakan suatu kondisi dimana peserta
didik tidak mampu menunjukkan hasil belajar yang maksimal. Kalau dalam pembelajaran
itu ada KKM sebagai ketentuan, jadi hasil belajar mereka itu berada dibawah KKM atau
terkadang ngga dapat nilai sama sekali. Kesulitan belajar itu sering sekali ditemukan,
dalam setiap kelas pasti ada. Seperti dalam kelas VIII B yang saya sendiri merupakan
wali kelasnya dari 28 orang peserta didik ada sekitar 3 sampai 4 orang peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar dan biasanya didominasi oleh peserta didik laki-laki.
Kesulitan belajar itu berdasarkan sebuah faktor penyebab yang ngga lain, karena faktor
penyebabnya berasal dari mereka sendiri yang malas belajar karena mereka lebih senang
dengan game dalam handphonenya. Mereka juga kurang punya minat terhadap belajar
dan motivasi belajar yang kurang akhirnya tingkat efikasi diri pada mereka juga rendah,
sehingga berpengaruh terhadap kemampuan dalam mengerjakan tugas baik individu atau
kelompok.

Kemudian ada faktor penyebab yang berasal dari luar, seperti keluarga yang kurang
memberikan perhatian, dan orang tua peserta didik di SMP Negeri 2 Arjasa ini rata-rata
merupakan pekerja yang bekerja diluar kota atau negeri. Sehingga keberadaan mereka
dirumah hanya dapat hitungan seminggu sekali atau sebulan sekali, jadi kontrol pergaulan
mereka dari keluarga itu sangat kurang. Selain hal itu, ada juga faktor ekonomi seperti
tidak tersedia fasilitas yang menunjang pembelajaran seperti tidak memiliki handphone
dan buku LKS. Padahal sekolah sudah mengharuskan kepada semua wali murid untuk
membeli buku LKS sebagai fasilitas penunjang pembelajaran untuk anak mereka sendiri.
Hubungan akademik antara saya dengan peserta didik alhamdulillah cukup baik dan tidak
ada masalah yang terjadi antara saya dengan mereka. Karena setiap peserta didik yang
bermasalah pasti pernah berurusan dengan saya. Sebenernya semua peserta didik
memiliki niat baik dalam pembelajaran, contoh seperti mereka tidak bolos sekolah sudah
merupakan usaha mereka yang harus diapresjasi. Namun kadang beberapa peserta didik
emang lebih asyik ' dengan - handphonenya - /sendiri,V 'sehingga | mereka terkesan
menyepelekan- pembelajaran, tersebut dan akhu;nya ‘Sering leriambai mengumpulkan
tugasnya. Peserta’ didik'yang méngalann kesalitan belajar. itu, ' menurat. saya ngga ada
kaitannya dengan mereka yang memiliki hubungan-akademik kurang baik dengan guru
IPS. Kesulitan belajar yang saya amati/ yaitu’ peserta didik lebih asyik dengan game
dalalm handphonenya sendiri serta salah pergaulan, bukan karena hubungan akademik
mereka kurang baik.

Karena saya juga mengampu pelajaran PAI mungkin cara saya cukup berbeda dengan
guru IPS. Namun sebagai pengelola kelas pemberian tugas kepada peserta didik perlu
dilakukan sebagai sumber penilaian hasil belajar mereka. Selama pelajaran saya
berlangsung pemberian tugas biasa dilakukan setiap akhir pertemuan pasti ada tugas yang
diberikan dengan rentang waktu pengerjaan yang cukup lama. Biasanya 1 sampai 2
minggu sekali dengan rentang pengerjaan yang cukup lama, Hal itu dilakukan agar
peserta didik tidak bosan dalam belajar, karena untuk peserta didik SMP merupakan masa
peralihan kebiasaan dari SD yang cenderung suka bermain. Untuk tingkat kesukaran
tugas yang diberikan itu disesuaikan dengan keadaan kelas, jadi untuk tugas itu sudah
pasti dibedakan ada yang mudah, ada yang sedang dan ada juga yang sulit. Namun sejauh
ini peserta didik ngga ada mengeluh dengan tugas yang dikasih sama guru IPS. Tidak ada
kaitannya kesulitan belajar dengan pemberian tugas kalau menurut saya yang dianggap



sulit hanya karena pemberian motivasi pada peserta didik saja yang kurang. Setiap guru
harus dapat memberikan rangsangan dalam pembelajaran agar peserta didik tidak
mengalami kesulitan belajar, khususnya dalam pembelajaran IPS stimulus yang dberikan
oleh guru IPS adalah seputar video pembelajaran, permainan untuk merangsang minat
belajar, pengaplikasian media power point yang dibuat oleh guru IPS. Selain pemberian
rangsangan, guru IPS juga harus dapat menjadi motivator yang baik untuk peserta didik
khususnya bagi mereka yang mengalami kesulitan belajar. Motivasi yang ditanamkan
pada peserta didik seperti menanamkan bahwa belajar itu penting bagi peserta didik,
karena belajar itu merupakan kunci masa depan mereka, yang artinya semua peserta didik
berhak untuk belajar disekolah.

Peran saya sebagai guru BK dalam memberikan bimbingan pada peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar agar mereka tidak lagi mengalami hal tersebut, adalah
dengan cara mengamati kesulitan belajar seperti apa yang dialami oleh mereka setelah
mendapatkan keluhan dari guru IPS. Setelah guru IPS menyampaikan keluhan kepada
wali kelas, kalau bersama wali kelas masih belum terselesaikan selanjutnya akan
berurusan dengan saya selaku guru BK. Tapi karena saya wali kelas dari VIII B jadi saya
langsung turun tangan untuk melakukan komunikasi bersama orang tua peserta didik.
Selain hal itu upaya yang dilakukan agar peserta didik tidak merasakan kesulitan belajar
adalah dengan cara mengkoordinasi guru IPS dengan saya untuk memberikan motivasi
dan bimbingan khusus kepada mereka. Biasanya saya akan membuat konsekuensi sesuai
dengan kontrak belajar antara guru IPS dengan peserta didik yang berisi tentang
perjanjian belajar dan sanksi yang akan diberikan pada mereka jika melanggar kontrak
tersebut. Saya juga berusaha mengingatkan peserta didik untuk membangun komunikasi
dan hubungan akademik yang baik dengan para guru, staf tata usaha dan yang utama
orang tua mereka sendiri.

Saya bersama dengan guru IPS berusaha menumbuhkan efikasi diri pada peserta didik
yang mengalami kesulitan belajar dengan cara membangkitkan mood mereka. Biasanya
saya akan mengingatkan peserta didik tentang tanggung jawab mereka selama disekolah,
khususnya dalam proses belajar. Saya memberikan motivasi peserta didik agar peserta
didik bisa percaya difil dengan“Kemampudr,unfik\ menyeldsaikan semua tugas yang
diberikan. J uga, memberikan apremqm kepadq peserta didik atas sesuatu yang mereka
lakukan. Sepérti yang ditakikan oleh ‘saya bagi peseta didik yang berhasil mengubah
kebiasaan mereka ketika dlkelas maka akan mendapatkan nilai lebih pada pélajaran saya,
serta juga memberikan apre31a51 setelah ‘peserta didik mampu melakukan hal tersebut.
Selain hal itu, biasanya waktu akhir semester saya juga mengungkapkan bahwa peserta
didik yang mampu menyelesaikan ulangan harian dengan baik akan naik kelas. Jadi
peserta didik tidak hanya belajar ketika ujian semester saja, tapi juga belajar setiap hari
karena takut dengan ancaman seperti itu. Dengan begitu peserta didik akan berusaha
untuk menyelesaikan kesulitan belajar yang dialami oleh mereka sampai berhasil.

Untuk mengetahui adanya kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik tentu saya
melakukan pengamatan. Pengamatan tersebut saya lakukan dengan cara mencari tahu
masalah yang terjadi pada peserta didik dengan bertanya secara langsung kepada mereka.
Selain hal itu, saya juga mengamati bagaiman interaksi peserta didik selama disekolah
dan dirumah, serta daftar hadir mereka. Sebagai seorang guru BK, saya melakukan
konseling kepada peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dengan membuka
pertanyaan mengapa, selanjutnya saya bertanya pada orang tua mereka, kemudian
mencari solusi dari permasalahan yang dialami peserta didik. Setelah itu, saya akan
melakukan pengamatin terhadap perubahan yang terjadi setelah pemberian konseling



dengan guru IPS dan wali kelas. Biasanya rata-rata perubahan yang terjadi pada peserta
didik yang mengalami kesulitan belajar itu lebih baik jika dibandingkan dengan sebelum
konseling. Hal itu menjadi sebuah keharusan bagi saya sebagai seorang guru BK karena
mampu meningkatkan kepercayaan diri peserta didik yang awalnya mengalami tingkat
efikasi diri rendah karena salah pergaulan dan mengalami kesulitan belajar sampai
akhirnya mampu untuk menyelesaikan permasalahan dirinya tersebut.

Perubahan yang paling dapat dilihat pada peserta didik setelah pemberian konseling dan
upaya lainnya, yaitun mereka cenderung lebih bertanggung jawab terhadap setiap tugas
yang diberikan, mereka juga ada yang mulai sadar dengan potensi yang dimilikinya dan
kelebihan yang dimilikinya. Kelebihan tersebut seperti peserta didik gemar dengan
pencak silat, ternyata setelah peserta didik tersebut berlatih, bukan hanya gemar tapi juga
mampu mengembangkan potensinya dalam bidang pencak silat tanpa meninggalkan
tanggung jawabnya disekolah. Namun setelah upaya tersebut dilakukan, saya juga lebih
paham bahwa masalah itu beragam jenisnya sehingga solusi untuk menyelesaikan
masalah tersebut pasti akan berbeda juga. Maka setiap upaya yang dilakukan, tentu harus
dikembangkan dan disesuaikan dengan jenis masalah yang dialami oleh peserta didik.
Saran untuk kamu sebagai calon guru IPS, kamu harus belajar untuk lebih mengerti
karakter dan gaya belajar peserta didik kamu. Hal itu beserta jenis masalah yang akan
terjadi atau yang sedang terjadi dikalangan mereka dan namun tetap memperhatikan
perkembangan zaman. Saya ingin agar setiap peserta didik tidak lagi merasakan kesulitan
dalam belajar khususnya dalam pembelajaran IPS. Untuk sementara ini cara tersebut
mungkin efektif namun selaras dengan perkembangan zaman maka cara tersebut harus
dikembangkan.
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Saya menyukai pelajaran IPS karena menarik dan terlebih dalam materi sejarah bangsa
Indonesia, seperti kemarin kelas VIII akhir itu materinya berfokus tentang sejarah
kolonialisme dan penjajahan belanda jadi seneng. Tapi kadang juga pelajaran IPS itu
bikin bosen karena materi bacaannya banyak banget, tapi karena belum ngerti sebenernya
kalau sekarang udah ngerti jadinya tetep enjoy. Saat pelajaran IPS itu saya jadi lebih
ngerti tentang materi khususnya sejarah, karena tiap naik kelas pembahasan tentang
sejarah lebih lengkap jadi lebih banyak ngertinya. Sedangkan untuk hasil belajar yang
telah saya capai dikelas sebelumnya alhamdulillah pas KKM ngga kurang juga ngga
lebih.

Saya pengen pelajaran IPS itu lebih dalam seperti ngga harus materi tapi juga kegiatan
lapangan sama kaya Pak Hadi waktu PLP kemarin yang nyuruh anak kelas VIII B buat
wawancara sama tetangga gitu. Kesulitan belajar yang saya alami biasanya merasa
kurang konsen karena ngantuk dan bosen ketika materi yang disampaikan terlalu
kebanyakan. Kadang juga males jika disuruh baca buku paket atau buku LKS, kadang
ngga ngerti sama materinya karena kadang sama guru ngga dijelaskan setelah baca buku
itu. Dari sana saya dianggap merasa tertinggal jika dibandingkan dengan temen kelas
yang lain.

Perubahan mood saat pelajaran pernah tapi cuma waktu sekolah saja ngga tahu apa
mungkin cape. Pernah juga merasa tertinggal dari teman kelas lainnya, misalnya pas ada
pertanyaan dari guru saya ngga pernah kebagian pertanyaan terus karena telat jawab.
Padahal sama guru pasti dikasih nilai 90 untuk 10 orang pertama yang jawab pertanyaan
jadi eman kalau ngga bisa jawab. Terus jadi merasa temen kelas lainnya kok bisa jawab
cepet, sedangkan saya kenapa ngga bisa jawab cepet. Tapi saya tetap belajar biar bisa
sama kaya temen kelas yang lain.

Jika ada kesulitan! bélajar/saya pasti fadya tapi lebih|séxing (tanya sama ortu dirumah,
biasanya ortu saya ngga langsung ngasih _Iawaban cuma ngasih gambarannya saja, nanti
saya sendiri yang (hsumlrnyiinpulkan jawabannya jtu apa. Kﬂlau ﬁaslllt;ls penunjang dari
sekolah cuma buku paket yang tebal banget dari pexpustakaan sama buku LXS tapi harus
beli dikoperasi. Untuk fasilitas pepunjang yang lain mungkin ada tapi buat pesdik yang
kurang mampu. Kalau buat kendalanya, alhamdulillah ngga ada paling dari saya kadang
lupa bawa buku terus kena marah sama guru.

Sama guru pasti dikasih tugas setiap pertemuan, kadang satu pertemuan cuma materi tapi
ngga ada tugas. Terus pertemuan berikutnya khusus buat penugasan yang harus
diselesaikan saat itu juga. Tapi saya ngga pernah merasa kesulitan saat dikasih tugas sama
guru, karena kalau ada yang ngga ngerti pasti sama guru disuruh buat tanya langsung.
Sama guru juga selalu diingatkan jika belum ngumpulkan tugas, terus biasanya nanti
dikasih waktu lebih untuk deadline pengumpulan tugasnya.

Saya merasa kesulitan belajar karena ngga ngerti sama materi sebelumnya, biasanya saya
tanya sama guru terus dijelaskan bagian yang saya ngga ngerti. Kadang disuruh tanya
sama temen kelas dulu sebelum tanya sama guru, karena setelah pemaparan materi guru
selalu mempersilahkan untuk bertanya buat yang belum paham. Biasanya saya tanya
sama guru tapi ngga tahu kenapa sekarang saya jarang tanya, padahal hubungan saya



dengan beliau alhamdulillah baik saja. Saya dari dulu ngga pernah masalah dengan nilai
harian atau daftar hadir sama sekali.

Untuk upaya yang diusahakan oleh guru dalam membimbing saya mungkin motivasi.
Saya sering banget dikasih motivasi biar lebih rajin belajar, biar ngerti kelebihan saya
dalam bidang apa. Kadang juga ngingatkan kalau saya itu hebat, jadi saya itu merasa
kalau sebenernya saya itu mampu. Dari situ saya bisa jadi lebih semangat lagi buat
belajar, selain itu sama guru juga dishare materi online seperti link youtube buat belajar
dirumah. Ngga tahu kenapa setelah dikasih dukungan seperti itu saya merasa bisa
nylesaikan tugas dari guru, padahal awalnya merasa kesulitan belajar tapi buat sekarang
merasa gampang.



Nama : YP
NIS : 1019
Kelas : VIILA

Saya suka dengan pelajaran IPS karena sangat keren dan pengetahuannya bercabang.
Terus pelajaran IPS itu cukup mudah untuk dimengerti, kadang juga merasa sulit kalau
meteri bacaannya banyak dan ngga ada gambarnya sama sekali. Saya pengen pelajaran
IPS itu yang sering bercanda dan ada game sama pemaparan materinya diringkas singkat
biar lebih mudah dimengerti dan ngga bikin bosen. Kesulitan belajar saat pelajaran IPS
itu sekarang ngga ada seh tapi sering merasa tertinggal dari teman kelas lainnya pada saat
belajar kelompok atau ngerjakan tugas. Sedangkan untuk hasil belajar yang telah saya
capai dikelas VII alhamdulillah berada diatas KKM. Kalau lagi merasa kesulitan biasanya
saya tanya sama ortu dirumah, kadang juga tanya sama guru dikelas. Tapi saya paling
sering tanya sama kakak pas ada bahasa yang ngga ngerti sama kurang paham soal materi
atau ngerjakan tugas. kalau tanya sama kakak alhamdulillah selalu dibantu buat
menemukan jawaban waktu ngerjakan tugas baik kelompok atau individu. Sedangkan,
kalau tanya sama guru biasanya cuma dijelaskan lagi materinya secara singkat, tapi
jawabannya tetep disuruh nyari sendiri. Untuk perubahan mood tentu pernah karena
materinya banyak banget jadinya gampang bosen terus gabut jadi kadang bercanda sama
temen. Tapi pernah sebelum pelajaran dimulai sama guru biasanya diingatkan kalau
belajar itu penting, bukan yang penting belajar. Katanya seh buat masa depan saya sendiri
makanya saya terus berusaha biar ngga lagi ketinggalan.

Pasti dikasih tugas setiap selesai penyampaian materi, biasanya pengerjaan tugasnya
dikasih waktu satu minggu dan dikumpulkan dipertemuan berikutnya. Untuk tugasnya
kadang susah kadang juga mudah kalau kata temen kelas, tapi bagi saya tingkat
kesulitannya sedang. Jadi saya merasa ngga terlalu sulit kalau dikasih tugas sama guru,
karena sekarang kalau ada pertanyaan yang sulit juga bisa searching jawaban. Mungkin
kalau dalam kelas kadang paham kadang juga ngga paham karena yang dipaparkan terlalu
kebanyakan. Untung kalau ngga paham gitu sama temen pernah dijelaskan lewat
whatsapp pake voicenote terus jadi ngerti lagi. Jadi saya juga merasa kalau ternyata
semua tugas itu mudah! kalaw kita paham. temis saya'juga nyaman. ngerjakan tugasnya
karena udah tahy arah pertanyaan itu kemana dan jawabannya sebenernya juga ngga jauh
dari apa yang' dah dijelaskan $ama guni. wakitul jain/pelajaran’ sebelmnnya Untuk fasilitas
penunjang dari sekolah buku paket ada bisa pinjam diperpustakaan buat pegangan kalau
dirumah ada buku LKS itu behnya dikoperasi, cuma kalau dirumah lebih enak googling
seh. Kalau ada kendala sama guru pasti dibantu seperti buku paket boleh dibawa pulang
buat anak yang ngga punya atau belum beli buku LKS. Hubungan saya dengan beliau
alhamdulillah baik, cuma waktu itu pernah ada masalah dalam daftar hadir karena sering
alfa dan izin. Sampai waktu itu Ibu Ika sama Pak Taufik datang kerumah dan
alhamdulillah lagi sudah dijelaskan sama Om, jadi guru IPS ngga memperpanjang
masalahnya. Dan alhamdulillah lagi sampai sekarang hubungan saya dengan beliau aman.

Untuk upaya yang diusahakan oleh guru dalam membimbing saya mungkin motivasi.
Karena, guru sering banget memberikan motivasi, biasanya sama guru disuruh cari
kelebihan saya itu apa disuruh nyari niar semangat belajar. Terus saya bisa jadi lebih
semangat lagi buat belajar, selain itu sama guru juga dikasih semangat tapi ngga boleh
lupa sama kewajibannya disekolah itu apa. Ngga tahu kenapa setelah dikasih dukungan
seperti itu saya merasa bisa nylesaikan tugas dari guru, padahal awalnya merasa kesulitan
belajar tapi buat sekarang merasa gampang.



Nama : MDAG
NIS : 1034
Kelas : VIITA

Saya menyukai pelajaran TIPS karena mengajarkan tetang bagaimana kehidupan bersosial
dengan lingkungan sekitar. Selain itu juga mengajarkan tentang letak geografi negara dan
perekonomian suatu negara. Untuk hasil belajar yang telah saya capai dikelas VII
alhamdulillah berada diatas KKM. Untuk pelajaran yang sekarang itu cukup sulit karena
waktu ada kesulitan pengen tanya sama guru kadang ada respon kadang juga ngga ada
respon. Selain itu waktu pelajaran, pemaparan materinya monoton karena materinya
banyak banget. Pelajaran IPS yang saya gemari itu kalau pelajarannya itu ada quiz sama
game, terus ada kegiatan lapangan karena pasti ada materi yang bisa dipraktekan. Kalau
ada kegiatan lapangan pasti nyaman karena materinya juga mungkin bisa dipersingkat
lagi.

Kesulitan belajar yang saya alami sejauh ini, itu kadang ngga ngerti sama materi saya
tanya sama guru tapi kadang ada respon kadang ngga ada respon. Jadinya saya ngga
mood belajar, karena bosen terus males waktu pelajaran itu. Perubahan mood saat
pelajaran IPS itu pernah terjadi, karena guru kalau ngasih materi itu monoton jadinya
gampang bosen waktu pelajaran. Tapi biasanya setelah guru ngasih materi, nanti sama
guru disuruh untuk tanya kalau ada yang pengen tanya atau kurang paham. Saya pernah
merasa tertinggal dari teman kelas lainnya ngga tahu karena apa seh. Biasanya sama guru
dikasih motivasi biar lebih semangat belajar lagi saya digitukan karena dianggap
tertinggal dibanding temen kelas yang lain.

Saya gemar tanya sama gurtl, tapi lebih sering tanya sama kakak sama ortu dirumah kalau
ada materi yang ngga ngerti sama waktu ngerjakan tugas. Pernah tanya sama guru emang
pasti dijawab, cuma saya ngga paham sama jawabannya. Beda lagi kalau tanya sama ortu
dirumah pasti dijawab sekalian ditanya sulitnya dimana, terus juga dijelaskan secara
singkat biar paham. Untuk pemberian tugas cukup sering, biasanya setiap pertemuan pasti
ada tugas. Untuk tingkat kesulitan tugasnya itu kadang merasa kesulitan, tapi kadang juga
biasa saja malah ngga sulit sama sekali‘Kaldu sedahg merasa Kesulitan kadang sama guru
dikasih bnnhmgan bqlajar atau dgelagkanla.gx bagian yang dmasa.suht tadi..

I

Untuk fasﬂltas penun_}ang dan sekolah pahng|hanya buku paket saja dan perpustakaan
tapi kalau buku LKS saya beli dikoperasi, Kalau unfuk yang lainnya itu ngga ada.
Hubungan saya dengan beliau alhamdulillah baik, mungkin hanya pernah ada masalah
dengan nilai harian. Sedangkan untuk masalah lainnya ngga ada malah aman. Kalau saya
mengalami kesulitan belajar, biasanya sama guru dibantu dengan upaya berupa
bimbingan khusus. Terus saya dikasih semangat biar jadi lebih percaya diri sama diri
sendiri. Setelah dikasih bimbingan khusus itu, biasanya jadi lebih paham sama materi dan
tugasnya dapat dikerjakan dengan lancar.

Ceritanya begini, saya pernah ngga paham sama tugas buat peta konsep tentang deskripsi
negara ASEAN. Akhirnya saya tanya sama guru terus disuruh untuk lihat buku sama
youtube, nah dari sana mulai timbul gambaran cara pengerjaan tugas itu sampai saya bisa
ngerjakan tugas dengan benar. Ngga tahu kenapa setelah dikasih bimbingan khusus, saya
yang awalnya merasa ngga percaya diri buat ngerjakan tugas sendiri tapi buat sekarang
merasa gampang dan merasa mampu untuk nyelesaikan tugasnya sendirian. malah
sekarang kadang temen kelas ada juga yang tanya sama saya kalau merasa bingung
ngerjakan tugas.



Nama : MRR
NIS : 1036
Kelas : VIITA

Saya suka dengan pelajaran IPS itu karena mempelajari tentang sejarah Indonesia sama
sejarah dunia. Untuk hasil belajar yang telah saya capai dikelas VII alhamdulillah berada
diatas KKM. Untuk pelajaran IPS yang sekarang kadang menyenangkan kadang juga
membosankan, karena mungkin beberapa materi ada yang sulit dimengerti. Menurut saya
menyenangkan itu cuma karena tahu tentang sejarah saja. Biasanya pelajaran IPS itu
kalau saya dengar dari kakel ada kegiatan lapangan, tapi ternyata jarang ada. sebenernya
pengen yang lebih banyak permainan tapi sekarang ini sama guru jarang diadakan
permainan dalam kelas, cuma kalau ada drama kolosal setiap peringatan hari apa itu
disuruh ikut.

Kesulitan yang saya rasakan itu sepertinya sulit fokus karena lebih asyik dengan kegiatan
lainnya diluar jam pelajaran. Selain itu saya juga merasa ngga dapat nilai bagus padahal
usaha saya udah maksimal, terus kadang ngga mood dengan belajar karena biasanya saya
lagi ada suatu problem. Terus juga sulit paham materi yang dikasih sama guru, mungkin
itu termasuk kesulitan belajar saya, karena sering ngga baca materi jadi sulit paham
waktu pelajaran. Sampai pernah saya merasa tertinggal saat pelajaran, karena saya ngga
baca lagi materinya setelah penyampaian sama guru. jadi saat ada quiz saya ngga bisa
jawab. Biasanya kalau udah ketinggalan seperti ifu, saya mulai baca buku sama ngerjakan
soal yang berkaitan sama materi pelajaran.

Saya cukup gemar bertanya sama guru kalau merasa kurang ngerti sama materi, karena
kadang dijelaskan kembali sama guru, tapi kadang juga disuruh baca lagi materinya sama
guru. Untuk penugasan setiap pertemuan pasti ada tugas yang harus dikerjakan, untuk
tugasnya sendiri ada yang sulit tapi ada juga yang mudah. Kadang saya merasa sulit
paham sama tugas yang dikasih, apalagi waktu dalam kelas rame terus temen ngajak
ngobrol jadi ngga fokus. Akhirnya kurang merhatikan penyampaian materi dari guru.
Untuk fasilitas penunjang paling hanya buku paket biasanya saya pinjam diperpustakaan,
tapi kalau buku LKS/saya- belt, dikopérasi, Kalau untik 'ydng -lainnya itu ngga ada.
Biasanya kalau mengalami kesulitan belajar saya kadang ngga enak mau tanya sama
guru. Jadi sayq Kadang nyari s\endm ]&Wabarmya Aatau, helajarma;en ymgqsdya tidak ngga
ngerti. Untuk hubungan saya dengan beliau alhamdulilah baik ngga ada masalah, paling
cuma sering telat ngumpulkan n.lga}_i Jadl 1n1;era§a_ aed_xklt bersalah sama guru.

Saat merasa kesulitan belajar saya jarang minta tolong sama guru karena ngga enak lagi
pula sama guru juga jarang ditanya kenapa saya telat ngumpulkan tugas, paling tanya
sama guru waktu sesi tanya jawab sama quiz. Selesai jam pelajaran itu biasanya sama
guru pasti ditanya adakah yang belum paham dengan materi yang baru saja dipaparkan,
terus sama guru dikasih nasehat sama motivasi biar lebih semangat buat belajar. Biasanya
sama guru dikasih tahu kalau tugas yang dikasih itu pasti dapat dijawab kalau saya mau
usaha, akhirnya dari sana saya merasa kalau ternyata saya mampu jika ada usaha untuk
nyelesaikan tugasnya itu dengan niat. Selain itu sama guru juga dibilangin kalau mau
ngobrol gapapa tapi harus tetep ngerjakan tugasnya. Ngga tahu kenapa setelah dikasih
omongan kaya gitu saya merasa ngga enak sama guru, tapi sisi baiknya yang awalnya
saya merasa ngga fokus sekarang mudah fokus dan lebih mudah saat ngerjakan tugas.
Walau diajak ngobrol sama temen, saya selalu dulukan baca materi dengan benar biar
enak.



Nama : SASW
NIS : 1044
Kelas : VIII B

Saya menyukai pelajaran IPS karena materinya keren banyak peristiwa pentingnya. Cuma
saya waktu ngumpulkan tugas emang sering telat, ngga tahu kenapa kadang males
ngerjakan saja. Untuk nilai belajar yang telah saya capai dikelas VII berada dibawah
KKM tapi ngga terlalu jauh. Untuk materinya sekarang menurut saya itu ada yang susah
ada juga yang mudah. Pelajaran IPS yang paling saya pengen itu ada game berkelompok
kalau game individu mending ngga usah karena mikir sendirian jadinya tambah pusing.

Kesulitan yang saya rasakan itu pertama kurang konsen sama penyampaian materinya,
karena kondisi dalam kelas kurang mendukung sama sering merasa kalau semua yang
disampaikan sama guru itu bikin pusing. Entah itu materi atau tugas ngelihat sekilas aja
sulitnya udah kerasa sampai kepala. Tambah saya itu sering banget ngga mood untuk
belajar karena materinya kebanyakan jadinya bosen sendiri terus kabur dari kelas.
Tambah juga kadang saya merasa tertinggal dari temen kelas lainnya. Sampai saya
dianggap berperilaku berbeda jika dibandingkan dengan temen kelas yang lain.

Untuk tanya saya lebih sering tanya sama temen sebangku, kalau tanya sama guru jarang
banget. Tapi saya kalau tanya sama temen biasanya langsung dikasih jawaban, makanya
saya tetep ngga ngerti sama materinya. Kadang saya juga tanya sama ortu dirumah, juga
tanya sama guru kalau waktu jam pelajaran. Tapi itu dulu waktu dikelas tujuh untuk
sekarang jarang benget ngga tahu kenapa mungkin males karena lebih enak tanya sama
temen. Kalau penugasan biasanya setiap pertemuan dikasih tugas sama guru. Tugasnya
bervariasi kadang susah kadang mugdah tapi lebih sering susah. Makanya saya bingung
ngerjakannya karena ngga ngerti materinya. Terus juga sering ngga merhatikan saat guru
nyampaikan materinya, apalagi kalau dikerjakan dirumah Pak saya jadi makin sulit
karena teman ngajak maen terus dan saya ngga bisa nolak.

Untuk buku paket itu ada, kalau untuk fasilitas lainnya ngga ada kaya smartphone terus
paket data beli sendiringgadisediakan’dari sékolah. Untak hubungail saya dengan beliau
pernah waktu itu saya mengalami sedikit masalah karena sermg telat ngumpulkan tugas
sama sering Bolog kelas-Sathpai pernah sama\Pak/Taufik ‘it langsung dibubungi terus
beliau tanya kenapa sering bolos. Kalau sama guru IPS sendiri ngga pernah seh paling
cuma chat grup ngingetin |deddliné\ pengqrnpulan tugasnya untuk yang belum
ngumpulkan. Mungkin hanya itu Pak masalah ngumpulkan tugas sama daftar hadir tapi
udah diselesaikan sama guru IPS terus juga dibantu sama guru BK.

Tapi kalau udah mepet waktu pengumpulan tugasnya biasanya saya berusaha sendiri buat
nyari jawaban ndek internet terus tanya sama temen kelas, jarang tanya sama guru orang
guru juga jarang yang tanya ke saya. Terus saya pernah dikasih bimbingan khusus biar
ngga bolos kelas terus pernah juga waktu pembagian rapot, nilai saya masih banyak yang
kosong akhirnya rapotnya ditahan. Terus guru IPS sama guru PKN ngebantu buat
ngerjakan tugas yang belum saya selesaikan sampai akhirnya rapot saya udah bisa
diambil, dari sana saya merasa ternyata kalau fokus ngerjakan bisa juga. Emang
masalahnya dari saya sendiri yang suka males, coba kalau saya ngga males pasti rapot
saya langsung bisa diambil terus lanjut pulang kerumah.



Nama : GS
NIS : 1027
Kelas : VIII B

Saya suka dengan pelajaran IPS karena materinya menarik, terus juga penyampaian
materi dari gurunya cukup mudah dimengerti. Untuk nilai belajar yang telah saya capai
dikelas VII berada dibawah KKM tapi ngga terlalu jauh. Untuk materi pelajaran IPS
sekarang mungkin beberapa ada yang sulit karena harus berkelompok terus sekarang
temen kelas juga baru. Sedangkan, waktu ngerjakan penugasan berkelompok kadang
online jadinya susah untuk komunikasi sama temen, saya ngomong apa sana nangkepnya
beda. Pelajaran IPS itu sebenernya menyenangkan, tapi karena materinya banyak jadinya
kadang bikin bosen juga. Untuk Pelajaran IPS yang saya gemari itu kalau waktu jam
pelajaran ada banyak quiz dan game biar saya terlatih buat ngerjakan tugas dan semangat
belajarnya.

Kesulitan saat pelajaran IPS itu pertama materinya banyak banget jadi kadang ngga
ngerti, terus kadang itu misalnya ada ujian semester yang dipelajari itu apa tapi yang
keluar itu apa, kok ngga seperti yang udah dipelajari sebelumnya. Sama satu lagi, pernah
saat pelajaran IPS itu saya merasa kurang konsen ketika belajar. Untuk perubahan mood
saat pelajaran IPS itu, saya pernah merasa ngga mood buat belajar karena udah cape terus
temen sekelas rame sendiri terus saya juga kadang ikut rame kalau udah gabut. Dari sana
saya dianggap berperilaku berbeda jika dibandingkan dengan temen kelas yang lain.
Pernah juga waktu jam pelajaran IPS saya belum ngerti tentang materinya terus waktu
ada quiz saya ngga bisa jawab soalnya. Dari situ kadang saya jadi males karena merasa
tertinggal dari temen kelas lainnya.

Saya kalau udah merasa kesulitan biasanya tanya sama temen sebangku, tapi sesekali
tanya sama guru juga kalau temen sebangku ngga ngerti juga. Waktu saya tanya seperti
itu kadang sama gurunya langsung dijelaskan lagi cuma secara singkat. Kalau ndak gitu
biasanya saya nyari jawabannya sendiri, karena saya itu jarang tanya sama guru walau
sama beliau udah diperbolehkan bertanya Untuk penugasan blasanya beliau sering ngasih
tugas setelah selésai \penyampaian | materi, 'Setelah, dikasih( tugas. saya ngga merasa
kesulitan, karena pasti jawabannya ada dalambuku LKS sama buku paket, Untuk fasilitas
penunjang bidsanya milik. seﬂchﬂ kaya smattphone dan’ kudta infernet, kalau yang dari
sekolah hanya buku paket saja Hubungan dengan beliau sendiri alhamdulillah baik,
karena saya terus berusaha walau merasa kesufitan dalam ngerjakan, tapi tetap berusaha
untuk ngumpulkan tugas tepat waktu. Saya paling merasa kesulitan itu ketika tugasnya
berkelompok, jadi cukup susah untuk komunikasi. Akhirnya kalau ngerjakan tugas
bingung sama pengumpulan tugasnya pasti telat.

Biasanya kalau ada kesulitan kerja kelompok seperti itu sama guru disuruh untuk
menyetorkan nama anggota kelompok yang tidak ikut ngerjakan tugas kelompok atau
tidak hadir saat kerja kelompok. Kadang juga sama guru dikasih tahu gimana cara
ngerjakan tugasnya sama gimana cara temen sekelompok mau berangkat kerja kelompok.
Biasanya sama guru juga dibantu dengan upaya berupa bimbingan khusus. Terus saya
dikasih semangat biar jadi lebih percaya diri sama diri sendiri. Setelah dikasih bimbingan
khusus itu, biasanya jadi lebih paham sama materi dan tugasnya dapat dikerjakan dengan
lancar. Guru juga sering ngasih motivasi biar saya ngerti kelebihan saya itu dimana dan
buat semangat untuk belajar. Sampai pernah waktu saya udah bosen banget, sama guru
pernah dikasih gambar dan video motivasi biar jadi kita lebih bersyukur dan semangat
untuk belajar lagi.



Nama : MF
NIS : 1007
Kelas :VIII B

Saya menyukai pelajaran IPS karena ngasih tahu tentang sejarah manusia zaman dahulu,
sejarah kerajaan hindu-budha, sejarah bangsa Indonesia. Tapi kalau untuk ekonomi dan
geografi ngga terlalu suka karena gampang bingung dan kadang ngitung. Jadi sukanya
waktu guru menjelaskan tentang materi sejarah saja. Untuk nilai belajar yang telah saya
capai dikelas VII alhamdulillah aman pas KKM turun dikit. Untuk materinya sekarang
setelah naik kelas tambah sulit dari sebelumnya. Saya merasa kalau belajar saya itu
emang harus dijelaskan dulu oleh guru biar cepet paham, sedangkan sekarang lebih sering
disuruh baca buku sendiri jadi kadang ngga paham. Kalau pelajaran IPS itu sebenernya
pengen yang banyak permainan dan bercanda juga sama kaya Pak Hadi waktu PLP
kemarin. Jadi waktu udah bosen sama materi pelajaran tambah semangat lagi kalau udah
selesai permainan.

Kesulitan saat pelajaran IPS yang saya rasakan mungkin kurang paham sama materinya
sendiri karena harus baca buku sendiri, sedangkan IPS itu materinya banyak banget.
Terus kadang kurang fokus kalau jam pelajaran setelah jam istirahat, sampai saya kadang
juga merasa tertinggal dari teman sekelas yang lain. Tapi saya selalu berusaha untuk
mengejar ketertinggalan tersebut. Kalau untuk perubahan mood mungkin pernah kalau
disuruh baca buku sendiri suka males saja terus gabut jadi kadang ngajak temen buat
ngobrol.

Kalau ada kesulitan saat pelajaran IPS saya jarang bertanya sama siapapun dalam kelas,
saya lebih sering nyari jawaban dari persoalan itu sendiri nyari solusinya sendiri ngga
sama temen kelas. Karena pernah tanya sama temen kelas pasti diungkit, terus saya
dianggap ngga ada usaha begini begitu. Sedangkan, kalau tanya sama ortu dirumah
kadang mereka sibuk kerja, jadi jarang tanya juga sama ortu dirumah. Terus kalau tanya
sama guru, saya mikir masa tah harus tanya sama guru diluar pelajaran IPS. Selain itu,
kalau tanya sama guru kadang saya ngga paham sama Jawabannya karena kaya ngga
sesuai sama yang sayatanyakan. \O ISLAM NEGER

Untuk penugxszm sering kali/ada tiap selesai j jam pc}qapm IPS pasb Iugas, untuk tugas itu
kadang biasa saja kadang cukup sulit. Jadi, saya juga kadang merasa biasa saja kadang
juga merasa kesulitan. Kalau pengen ngga sulit saya emang harus prepare baca buku
sendiri karena guru mungkin jarang punya waktu tambahan selain jam pelajaran dalam
kelas. Lagi pula saya juga takut dianggap mengganggu. Untuk buku paket biasanya ada
diperpustakaan tapi kalau buku LKS emang harus beli sendiri dikoperasi. Hubungan saya
dengan beliau selama ini alhamdulillah baik dari masalah nilai harian dan daftar
kehadiran juga baik.

Guru selalu memberi motivasi saat awal jam pelajaran ataupun akhir jam pelajaran,
tujuannya mungkin biar saya lebih semangat buat belajar dalam kelas terus biar bisa cari
tahu potensi diri sendiri itu dimana. Nah dari sana biasanya saya jadi lebih semangat buat
belajar dan terus mikir ternyata begitu. Singkat cerita gini dulu saya pernah ngga bisa
gambar peta provinsi di Indonesia, nah sama guru dikasih tutor gimana cara gambar peta
terus ngasih link youtube juga tentang cara gambar peta suatu negara juga. Akhirnya dari
situ saya tahu dan bisa gimana cara gambar peta, contoh waktu dikasih tugas
menggambar peta negara anggota ASEAN saya yang pertama selesai.



Nama : MKS
NIS : 1037
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Saya suka dengan pelajaran IPS karena gampang dimengerti sama saya, terus pelajaran
IPS juga menarik karena yang dipaparkan itu sangat beragam. Walaupun materi
bacaannya sekarang itu banyak banget, tapi saya tetep suka kalau gurunya mudah
berteman sama saya. Untuk nilai belajar yang telah saya capai dikelas VII alhamdulillah
aman pas KKM turun dikit. Tapi saya pengen IPS itu lebih banyak permainannya terus
banyak presentasinya, sama kaya Pak Hadi waktu PLP kemarin karena buat saya sama
kita-kita bisa melatih diri buat berbicara ndek depan orang banyak.

Kesulitan yang saya rasakan saat pelajaran IPS itu kadang sulit mengerti kalau materinya
seputar sejarah karena banyak hari dan tanggal penting yang perlu diingat. Selain itu, ada
juga gangguan lainnya dalam kelas seperti kelas ngga kondusif kalau ngga ada guru serta
lingkungan rumah saya itu termasuk dalam lingkungan yang padat. Sedangkan, untuk
perubahan mood saat pelajaran IPS yang pernah saya rasakan biasanya waktu pemaparan
materi dari guru kurang nyaman jadi kadang suka bosen, beda lagi kalau guru
memaparkan materi dengan mengaitkan kedalam lingkungan sekitar pasti lebih menarik.
Tapi walau bosen gitu saya tidak pernah mengganggu teman kelas lainnya saat mengikuti
pelajaran.

Kalau yang saya rasakan bukan tertinggal dari teman kelas lainnya saat pelajaran, emang
mungkin hal itu terjadi tapi saya saja yang males dan suka keluar kelas. Jadi saya
dianggap nakal, untuk pengaruh yang diberikan saat pelajaran biasanya motivasi yang
intinya biar ngga mengulangi hal seperti itu lagi. Saya kadang bertanya sama guru kalau
sulit mengerti materinya, terus kalau udah gitu sama guru dikasih penjelasan tambahan
sampai beneran paham. Untuk penugasan itu biasanya tiap pertemuan satu kali dan
dikumpulkan pertemuan berikutnya, untuk tugasnya biasanya gampang kalau saya ngerti
sama materinya. Sebenernya keseluruhan materinya gampang karena kalau ngga ada
dibuku nanti sampai rumah tinggal browsing. Tambah sebelumnya sama guru udah
dikasih tahu gimana bafa pengéfjaan tugasnya, |Untak|biku paket biasanya saya pinjam
diperpustakaan tapi kalau buku LKS saya beli dikoperasi. Hubungan saya dengan beliau
alhamdulillah{udah baik tapi‘dulu perriah ada wasalah kecit,dalam absensi karena suka
telat bangun Jadjnya telat berangkat sekolah dan dlanggap tidak hadir. :

Setelah dijelaskan kembali akhlrnya paham ternyafa caranya begini ternyata begitu, jadi
lebih ngerti saja kalau dibandingkan dari sebelumnya. Untuk upaya yang diusahakan oleh
guru dalam membimbing saya mungkin motivasi. Karena, guru sering banget
memberikan motivasi dan rekomendasi, biasanya sama guru disuruh cari kelebihan saya
itu apa. Sebelumnya pernah bingung karena saya ngga ngerti kelebihan saya itu apa
sebenernya. Akhirnya saya tanya balik sama guru, tapi sama guru malah saya ditanya
balik dengan pertanyaan sederhana seperti suka menggambar ngga, suka olahraga apa,
ikut beladiri apa. Sampai sana saya mulai nyari dari hal yang saya lakukan diluar
lingkungan sekolah biar jadi lebih paham kalau ternyata pelajaran IPS itu ada kaitannya
sama lingkungan sekitar saya. Sekarang saya udah ngerti kalau ternyata semua yang
dilakukan disekolah itu ada manfaatnya.
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